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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan perbandingan 
efektivitas dari metode penemuan terbimbing dan metode ekspositori pada materi 
aljabar ditinjau dari prestasi belajar dan kepercayaan diri siswa kelas VIII. 
 Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen semu. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Yogyakarta 
sedangkan sampel penelitian ini adalah kelas VIII E sebagai kelompok 
eksperimen dan kelas VIII D sebagai kelompok kontrol yang dipilih secara acak. 
Kelompok eksperimen  diberikan perlakuan metode penemuan terbimbing dan 
kelompok kontrol diberikan perlakuan metode ekspositori. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes prestasi belajar matematika siswa dan 
instrumen non tes berupa lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dan 
angket kepercayaan diri siswa. Data dianalisis menggunakan one sample t-test dan 
independent sample t-test dengan taraf signifikansi 5%.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pembelajaran dengan metode 
penemuan terbimbing efektif ditinjau dari kepercayaan diri siswa (2) Metode 
pembelajaran ekspositori efektif ditinjau dari kepercayaan diri siswa (3) 
Pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing tidak lebih efektif 
dibandingkan metode pembelajaran ekspositori ditinjau dari kepercayaan diri 
siswa (4) Pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing efektif ditinjau dari 
prestasi belajar siswa (5) Metode pembelajaran ekspositori efektif ditinjau dari  
prestasi belajar siswa (6) Pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing 
efektif dibandingkan metode pembelajaran ekspositori ditinjau dari prestasi 
belajar siswa 
Kata Kunci : Metode Penemuan terbimbing, Metode ekspositori, Kepercayaan 







THE EFFECTIVENESS LEARNING WITH GUIDED DISCOVERY 
APPROACH IN TERM SELF CONFIDENCE AND  
LEARNING ACHIEVEMENT STUDENTS CLASS VIII 
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This research aims to know the effectiveness and comparative 
effectiveness of guided discovery method and expository method on the topic 
algebra in terms of students learning achievement and students self-confidence in 
grade VIII. 
This study was a quasi-experimental research. The study population 
included all students of grade VIII in SMP Negeri Yogyakarta and the sample was 
class VIIIE  as experiment and class VIII D as control group which were 
randomly selected. Guided discovery method was conducted in experiment group 
and expository method was conducted in control group. The research instruments 
were mathematics achievement test, form of a questionnaire of student self-
confidence and observation sheet of learning implementation. Data were analyzed 
by one sample t-test and independent sample t-test with significance value of 5%.  
The results of this study showed that: (1) guided discovery methodis 
effetictive in terms of students self-confidence (2) expository method is effective in 
terms of students self-confidence (3) guided discovery method is not more 
effective than expository method in terms of students self-confidence(4) guided 
discovery methodis effetictive in terms of students learning achievement (5) 
expository method is effective in terms of students learning achievement (6) 
guided discovery method is more effective than expository method in terms of 
students learning achievement 
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 
Berbagai permasalahan dapat diselesaikan dengan matematika. Mengingat 
pentingnya matematika dalam kehidupan maka secara formal matematika 
diajarkan mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Matematika 
yang diberikan di jenjang pendidikan dasar dan menengah disebut dengan 
matematika sekolah. Matematika yang bersifat abstrak tentu menjadi 
tantangan sendiri bagi guru untuk menyampaikan konsep matematika 
sehingga menjadi bermakna. Bagi peserta didik keabstrakan matematika ini 
mungkin yang menyebabkan   peserta didik sulit untuk memahami 
matematika. Maka dari itu diperlukan suatu model atau pendekatan 
pembelajaran yang dapat memfasilitasi peserta didik agar lebih merasakan 
bahwa belajar matematika itu penting. 
Mengingat Permendiknas nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi mata 
pelajaran matematika lingkup pendidikan dasar dan menengah menyebutkan 
bahwa mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut:  
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat, dalam pemecahan masalah.  
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2.  Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika  
3.  Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang metode matematika, menyelesaikan metode dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh  
4.  Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah  
5.  Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Hasil survey TIMMSS pada tahun 2003 menunjukkan prestasi 
matematika siswa Indonesia berada di pringkat 34 dari 45 negara dengan 
rerata 411.Pada tahun 2007 prestasi matematika siswa Indonesia berada di 
pringkat 36 dari 49 negara.Pada tahun 2011 Indonesia kemudian menduduki 
pringkat 38 dari 45 negara dengan skor 386.  Sehingga, Indonesia dalam 
prestasi matematika mengalami penurunan peringkat dan skor rata-rata yang 
bisa disebabkan oleh beberapa faktor seperti,  kurangnya kepercayaan diri 
siswa dalam belajar  matematika , bimbingan yang diperoleh siswa pada mata 
pelajaran matematika belum sistematis dan efektif dan pembelajaran masih 
berpusat pada guru salah satunya adalah metode pembelajaran ekspositori. 
Hasil Ujian Nasional untuk mata pelajaran matematika tingkat SMP di 
SMPN 3 Yogyakarta menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa masih rendah. 
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Rata-rata nilai Ujian Nasional untuk mata pelajaran matematika hanya 58, 64 
lebih rendah dari 3 mata pelajaran lain. Untuk mata pelajaran Bahasa 
Indonesia adalah 82,31, mata pelajaran Bahasa Inggris 66,01, dan mata 
pelajaran IPA adalah 66,1. Tabel 1 berikut ini adalah data hasil Ujian Nasional 
SMP Negeri 3 Yogyakarta tahun 2015, 2016, dan 2017. 
Tabel 1. Hasil Ujian Nasional SMPN 3 Yogyakarta 
 
Dari pengamatan dan wawancara yang telah dilakukan di SMP N 3 
Yogyakarta diketahui juga bahwa guru terbiasa menggunakan metode 
ekspositori yang dalam pelaksanaannya pembelajaran masih berpusat pada 
guru. Metode ini memiliki kelebihan dapat digunakan untuk menjelaskan 
banyak kompetensi dengan alokasi waktu yang sedikit. Akan tetapi, metode 
ini dapat membuat siswa menjadi kurang aktif dalam berpendapat dan dengan 
metode ini siswa masih mengalami kesulitan pada aljabar. Untuk karakteristik 
siswanya kepercayaan diri siswa terhadap pelajaran matematika masih 
tergolong rendah. Siswa kurang aktif dalam dalam pembelajaran matematika. 
Pada saat diberi pertanyaan, siswa masih malu-malu untuk menyampaikan 




Metode pembelajaran ekspositori merupakan metode pembelajaran yang 
digunakan dengan memberikan keterangan terlebih dahulu, defenisi, prinsip 
dan konsep materi pembelajaran serta memberikan contoh-contoh latihan 
masalah dalam bentuk ceramah, demonstrasi, penugasan dan tanya jawab, 
sedangkan siswa mengikuti pola yang ditetapkan oleh guru secara cermat.  
Metode pembelajaran ini adalah metode yang mengarah kepada 
tersampaikannya isi pelajaran kepada siswa secara langsung. Metode 
ekspsitori sering disamakan dengan metode ceramah, karena sama-sama 
memberikan informasi.  
Menurut Mujiono dan Dimyati (1994 : 172) menyatakan bahwa metode 
ekspositori adalah memindahkan pengetahuan, keterangan dan nilai kepada 
siswa. 
Menurut Suherman dkk (2003: 26) satu hal yang harus dilakukan oleh 
guru agar siswa lebih termotivasi dalam belajar matematika adalah 
memanfaatkan teknik, metode, dan pendekatan yang bervariasi dalam 
pembelajaran matematika sehingga tidak monoton. Dengan demikian, guru 
diharapkan untuk dapat memilih pendekatan pembelajaran yang tepat supaya 
pembelajaran lebih bervariasi dan siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran berperan penting dalam 
efektifitas tersampaikannya materi pembelajaran matematika. Maka dari itu, 
diperlukan inovasi pendekatan yang tepat dari guru agar siswa lebih aktif 
dalam pembelajaran, salah satu contohnya menggunakan metode penemuan 
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terbimbing. Metode Penemuan terbimbing diharapkan dapat efektif dalam 
kepercayaan diri dan prestasi belajar siswa. Menurut Marzano dalam  Dheni 
(2016:3) sebagai suatu Metode pembelajaran yang berpusat pada siswa, 
metode penemuan terbimbing mendukung kemampuan pemecahan masalah 
siswa. Dengan demikian jika siswa dapat memecahkan masalah maka 
kepercayaan diri siswa juga akan meningkat. 
Menurut Ali Hamzah (2014:248) Penemuan terbimbing adalah suatu 
metode dimana dalam proses belajar mengajar guru memperkenalkan siswa-
siswa menemukan sendiri informasi yang secara tradisional biasa 
diberitahukan atau diceramahkan saja. Melalui metode penemuan terbimbing, 
siswa dapat terlibat aktif dalam menemukan suatu konsep. Siswa juga 
diharapkan mampu memahami konsep dengan lebih baik dan mengingat lebih 
lama sehingga metode penemuan terbimbing dalam proses pembelajaran 
matematika di sekolah dapat menjadikan siswa aktif dalam proses 
pembelajaran sebab siswa ikut berpikir dan menggunakan kemampuannya 
dalam menemukan hasil akhir. Selain itu, siswa akan mengingat konsep materi 
pembelajaran lebih lama karena siswa mengalami dan mempelajari sendiri 
proses menemukan sehingga benar-benar memahami apa yang ia pelajari. 
Oleh sebab itu, keaktifan siswa dalam  mempelajari materi sangat mendukung 
kepercayaan diri dan penguasaan prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan berbagai keunggulan dan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Ilma Rizki Nur Afifah (2016) menunjukkan bahwa pembelajaran matematika 
dengan metode penemuan terbimbing efektif ditinjau dari keaktifan siswa dan 
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prestasi siswa. Namun demikian, pembelajaran matematika dengan metode 
penemuan terbimbing ditinjau dari prestasi belajar dan kepercayaan diri siswa 
belum pernah diuji cobakan di SMP Negeri 3 Yogyakarta. Oleh karena itu, 
peneliti ingin menguji cobakan keefektifan pembelajaran matematika dengan 
metode penemuan terbimbing pada materi aljabar kelas VIII di SMP Negeri 3 
Yogyakarta ditinjau dari prestasi belajar dan kepercayaan diri siswa. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
pokok permasalahan dalam penelitian ini dapat didefinisikan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran matematika masih menggunakan metode ekspositori yang 
berpusat pada guru 
2. Siswa kurang dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga 
prestasi belajar siswa terhadap pembelajaran matematika masih rendah.  
3. Belum diketahui keefektifan metode penemuan terbimbing dalam 
pembelajaran matematika ditinjau dari kepercayaan diri dan prestasi belajar 
siswa. 
C. Pembatasan Masalah 
Dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu dan kemampuan, 
penelitian ini dibatasi untukPenelitian ini difokuskan pada efektifitas  
pembelajaran matematika melalui metode penemuan  terbimbing ditinjau 
dari prestasi belajar dan kepercayaan diri siswa kelas VIII di SMP Negeri 
3 Yogyakarta pada  materi Aljabar.  
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D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut, 
1. Apakah pembelajaran dengan metodepenemuan terbimbing efektif 
ditinjau dari kepercayaan diri siswa? 
2. Apakah metode pembelajaran ekspositori efektif ditinjau dari kepercayaan 
diri siswa? 
3. Metode pembelajaran manakah yang lebih efektif diantara metode 
pembelajaran ekspositori dan pembelajaran dengan metode penemuan 
terbimbing ditinjau dari kepercayaan diri siswa? 
4. Apakah metode ekspositori efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa? 
5. Apakah pembelajaran dengan metodepenemuan terbimbing efektif 
ditinjau dari prestasi belajar siswa? 
6. Metode pembelajaran manakah yang lebih efektif diantara metode 
pembelajaran ekspositori dan pembelajaran dengan metode penemuan 
terbimbing ditinjau dari prestasi belajar siswa? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah pembelajaran dengan metode penemuan 
terbimbing efektif ditinjau dari kepercayaan diri siswa 
2. Untuk mengetahui apakah metode pembelajaran ekspositori efektif 
ditinjau dari kepercayaan diri siswa. 
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3. Untuk mengetahui metode pembelajaran manakah yang lebih efektif 
diantara metode pembelajaran ekspositori dan pembelajaran dengan 
metode penemuan terbimbing ditinjau dari kepercayaan diri siswa 
4. Untuk mengetahui apakah pembelajaran dengan metode penemuan 
terbimbing efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa 
5. Untuk mengetahui apakah metode ekspositori efektif ditinjau dari 
prestasi belajar siswa 
6. Untuk mengetahui metode pembelajaran manakah yang lebih efektif 
diantara metode pembelajaran ekspositori dan pembelajaran dengan 
metode penemuan terbimbing ditinjau dari prestasi belajar siswa 
F. Manfaat  Penelitian 
Manfaat yang akan diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi ataupun penggunaan referensi 
kepercayaan diri dan prestasi belajar siswa terhadap untuk mengetahui 
kepercayaan diri dan prestasi belajar siswa yang dipengaruhi oleh 
pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru  
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan gambaran guru saat 
menggunakan metode penemuan terbimbing. Penelitian ini diharapkan 
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dapat memberikan alternatif metode pembelajaran yang lebih efektif 
kepada guru untuk diterapkan di kelas. 
  b. Bagi Siswa  
Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan kepercayaan diri 
siswa dan hasil belajar serta dapat memberikan motivasi atau semangat 
bagi siswa pada pembelajaran matematika.  
  c. Bagi Pendidik  
 Membantu dalam memilih dan menentukan alternatif metode 
















A. Kajian Teori 
1. Hakikat Belajar 
Belajar  merupakan  aktifitas yang disengaja dan dilakukan oleh 
individu agar terjadi perubahan kemampuan diri, dengan belajar anak yang 
tadinya tidak mampu melakukan sesuatu, atau anak yang tadinya tidak 
terampil menjadi terampil. berikut merupakan pendapat para ahli: 
Pendapat Modern dalam Ali Hamzah (2014:12) belajar adalah  
kegiatan mental sesorang sehingga terjadi perubahan tingkah laku yang 
dapat dilihat ketika siswa memperlihatkan tingkah laku yang baru dan 
berbeda dari tingkah laku yang baru dan berbeda dari tingkah laku 
sebelumnya ketika ada respon menghadapi situasi baru. Menurut Winkel ia 
mendukung teori modern tersebut dengan menambahkan bahwa belajar 
adalah semua aktifitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi 
aktif dalam lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai-nilai sikap yang 
bersikap relatif konstan dan berbekas.  
Menurut Witherington dalam  Nanang Hanafiah (12:7)  belajar 
merupakan perubahan dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai 
pola-pola respons baru yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, 
pengetahuan, dan kecakapan. 
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Menurut Santrock dan Yussen dalam Sugihartono (2013:74) belajar 
adalah perubahan yang relatif permanen karena adanya pengalaman. 
Dengan demikian, yang dimaksud dengan belajar adalah  suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
2. Hakikat Pembelajaran 
Pembelajaran  mencakup keterkaitan antara guru sebagai pendidik 
dan siswa sebagai peserta didik . Menurut Nasution dalam Sugihartono 
(2013: 80) pembelajaran adalah suatu aktivitas mengorganisasi atau 
mengatur lingkungan sebaik-baiknyadan menghubungkannya dengan anak 
didik sehingga terjadi proses belajar. 
Menurut Dale H. Schunk, pembelajaran merupakan perubahan yang 
bertahan lama dalam perilaku atau dalam kapasitas berperilaku dengan 
cara tertentu, yang dihasilkan dari praktik atau bentuk-bentuk pengalaman 
lainnya. terdapat 3 kriteria pembelajaran yaitu: pembelajaran melibatkan 
perubahan dalam perilaku atau dalam kapasitas berperilaku, pembelajaran 
bertahan lama seiring dengan waktu, pembelajaran terjadi melalui 
pengalaman. 
Menurut Biggs dalam Sugihartono (2013:80) ia membagi konsep 





a. Pembelajaran dalam pengertian kuantitatif 
Secara Kuantitatif pembelajaran berarti penularan pengetahuan dari guru 
kepada murid 
b. Pembelajaran dalam pengertian institusional  
Secara institusional pembelajaran berarti penataan segala kemampuan 
mengajar sehingga dapat berjalan efisien. 
c. Pembelajaran dalam pengertian kualitatif 
Secara kualitatif pembelajaran berarti upaya guru untuk memudahkan 
kegiatan belajar siswa. 
Menurut Deni Dharmawan ( 2013: 128), istilah pembelajaran 
adalah upaya yang dilakukan oleh  seseorang guru atau pendidik untuk 
membelajarkan siswa yang belajar. Menurut Mudhofir (1987:30) pada 
garis besarnya ada 4 pola pembelajaran. 
1. pola pembelajaran guru dengan siswa tanpa menggunakan alat 
bantu/media 
2. pola (guru+alat bantu) dengan siswa. 
3. pola (guru) + (media) dengan siswa 
4. pola media dengan siswa atau pola pembelajaran jarak jauh 
menggunakan media atau bahan pembelajaran yang disiapkan.  
Sehingga pengertian pembelajaran adalah proses interaksi peserta 





3. Hakikat Efektifitas 
Kata efektifitas berasal dari kata efektif yang berarti ada 
akibatnya, ada pengaruh dan dapat membawa hasil. Menurut Saptopo dan 
Nanang (2004: 345-346), efektifitas adalah kemampuan dalam mencapai 
tujuan yang diinginkan oleh sebab itu efektifitas dapat dilihat dari 
keluaran, hasil dan dampak. Efektifitas adalah keadaan yang berpengaruh 
(Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002:284).  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) definisi 
efektivitas adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang 
ditimbulkan, manjur, membawa hasil dan merupakan keberhasilan dari 
suatu usaha atau tindakan, dalam hal ini efektivitas dapat dilihat dari 
tercapai tidaknya tujuan instruksional khusus yang telah dicanangkan. 
Metode pembelajaran dikatakan efektif jika tujuan instruksional khusus 
yang dicanangkan lebih banyak tercapai. 
Efektivitas menunjukan taraf tercapainya suatu tujuan. Usaha 
dikatakan efektif apabila usaha itu mencapai tujuannya. Secara ideal taraf 
efektivitas dinyatakan dengan  ukuran yang tidak pasti (Ensklopedi 
Umum, 1977: 217) dalam Arif Haryanto (2004: 8).  
Menurut Ade Gunawan dalam T. Hani Handoko (1998: 108) 
menyatakan bahwa ada beberapa kriteria dalam efektifitas, yaitu : (1) 
kegunaan, (2) ketepatan dan objektifitas, (3) ruang lingkup, (4) 
Efektifitas biaya, (5) akuntabilitas, (6) Ketepatan waktu.  
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efektifitas 
adalah kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat dalam mencapai 
tujuan serta mempunyai daya guna yang tinggi. 
4. Metode Pembelajaran  Penemuan Terbimbing 
a. Metode Pembelajaran Penemuan 
Metode Pembelajaran Penemuan adalah teori belajar yang 
didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak 
disajikan dengan pelajaran  dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan 
mengorganisasi sendiri. Sebagaimana pendapat Suryosubroto dalam Ali 
Hamzah (2014:247) Metode discovery diartikan sebagai suatu prosedur 
mengajar yang mementingkan pengajaran perseorangan, manipulasi 
objek dan  lain-lain, sebelum sampai kepada generalisasi.  
Menurut Luthfiyah Nurlaela dan Euis Imayati, Discovery Learning 
mengacu pada teori belajar yang didefinisikan  sebagai proses 
pembelajaran yang terjadi bila peserta didik tidak disajikan dengan 
materi dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan peserta didik 
mengorganisasi sendiri. Discovery learning mempunyai prinsip yang 
sama dengan inkuiri dan problem solving. tidak ada perbedaan yang 
prinsipil pada ketiga istilah ini. Discovery learning lebih menekankan 
pada ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui. 
Dalam mengaplikasikan pembelajaran discovery learning, guru berperan 
sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk belajar secara aktif, sebagaimana pendapat guru harus dapat 
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membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan 
tujuan. 
Discovery Learning dapat : membantu siswa untuk memperbaiki dan 
meningkatkan keterampilan dan proses kognitif, pengetahuan yang 
diperoleh melalui metode ini sangat pribadi dan ampuh karena 
menguatkan pengertian, menimbulkan rasa senang pada siswa, 
memungkinkan siswa belajar dengan cepat, siswa mengarahkan sendiri 
kegiatan belajarnya, membantu siswa memperkuat konsep diri, 
membantu siswa menghilangkan skeptis, dan  masih banyak lagi manfaat 
dari discovery learning. 
Menurut Erman Suherman (2001: 179) untuk merencanakan 
pengajaran dengan penemuan hendaknya diperhatikan bahwa : 
1) Aktifitas siswa untuk belajar sendiri sangat berpengaruh , 
2) Hasil akhir harus ditemukan sendiri oleh siswa, 
3) Prasyarat yang diperlukan sudah dimiliki oleh siswa, 
4) Guru hanya bertindak sebagai pengarah dan pembimbing saja, 
bukan pemberitahuan. 
Tujuan metode Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning) 
Menurut KemendikbudKurikulum 2013 (2014:68), Dengan 
mengaplikasikan metode Discovery Learning secara berulang-ulang dapat 
meningkatkan kemampuan penemuan diri individu yang bersangkutan. 
Penggunaan metode Discovery Learning, ingin merubah kondisi 
belajar yang pasif menjadi aktif dan kreatif. Mengubah pembelajaran 
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yang teacher oriented (berorientasi kepada guru) ke student oriented 
(berorientasi kepada siswa). Mengubah modus Ekspositori (pemberi 
penjelasan) siswa hanya menerima informasi secara keseluruhan dari guru 
ke modus Discovery siswa menemukan informasi sendiri. 
Langkah-langkah Pembelajaran Penemuan menurut Kemendikbud 
Kurikulum 2013 (2014:70), antara lain sebagai berikut : 
1) Persiapan 
a) Menentukan tujuan pembelajaran. 
b) Melakukan identifikasi karakteristik siswa (kemampuan 
awal, minat, gaya belajar, dan sebagainya). 
c) Memilih materi pembelajaran. 
d) Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara 
induktif (dari contoh-contoh generalisasi). 
e) Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-
contoh, ilustrasi, tugas dan sebagainya untuk dipelajari 
siswa. 
f) Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke 
kompleks, dari yang konkret ke abstrak, atau dari tahap 
enaktif, ikonik sampai ke simbolik. 
2) Pelaksanaan Pembelajaran Penemuan 
Menurut Syah dalam Kemendikbud (2013: 5), prosedur 
yang harus dilaksanakan dalam proses pembelajaran 




Pertama-tama pada tahap ini pelajar diharapkan 
pada sesuatu yang menimbulkan kebinngungannya, 
kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, 
agar timbul keinginannya untuk menyelidiki sendiri. 
Disamping  itu guru dapat memulai kegiatan PBM dengan 
mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan 
aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada persiapan 
pemecahan masalah. 
b) Problem Statement  
Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutnya 
adalah guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda 
masalah yang relevan (bersangkut-paut) dengan bahan 
pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan 
dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas 
pertanyaan masalah) . 
c) Data Collection  
Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi 
kesempatan kepada para siswa untuk mengumpulkan 
informasi sebanyak-banyaknya yang relevan (Bersangkut-
paut) untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis . 
d) Data Processing 
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Pengelolaan data merupakan kegiatan mengolah 
data dan informasi yang telah di peroleh para siswa dengan 
baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu 
ditafsirkan. Semua informasi hasil bacaan, wawancara, 
observasi, dan sebagainya,semuanya diolah, diacak, 
diklarifikasikan ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung 
dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat 
kepercayaan tertentu. 
e) Verification  
Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara 
cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis 
yang ditetapkan tadi dengan temuan alternatif, 
dihubungkan dengan hasil data processing. 
f) Generalizaion 
Tahap Generalisasi/manarik kesimpulan adalah 
proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan 
prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau 
masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil 
verifikasi. 
b. Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing 
Metode penemuan terbimbing adalah suatu metode dimana 
guru sebagai fasilitator dan pengarah sedangkan siswa aktif 
melakukan kegiatan sesuai prosedur atau langkah kerja untuk 
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mengembangkan rasa ingin tahunya. Trowbridge (2004: 191) 
menyatakan bahwa “ in guided inquiry approach the instructor 
provides the problem and encourages students to work out the 
procedures to resolve it. in a guided inquiry plan, students are 
encouraged to resolve problems either on their own or in group”. 
Dalam pendekatan penemuan terbimbing guru memberikan masalah 
dan mendorong siswa untuk bekerja dari prosedur untuk 
menyelesaikannya. Dalam penemuan terbimbing, siswa juga 
didorong untuk menyelesaikan masalah baik individu maupun 
kelompok. 
Metode penemuan terbimbing dirancang agar siswa 
menemukan sendiri suatu konsep yang diajarkan. Guru berperan 
untuk memberikan bimbingan dan petunjuk kepada siswa untuk 
mengontruksikan pengetahuan dan menemukan konsep sehingga 
siswa lebih paham mengenai konsep yang diberikan. Pembelajaran 
dengan metode penemuan terbimbing juga dapat mengoptimalkan 
prestasi belajar, keaktifan, motivasi dan pemahaman siswa. Sesuai 
dengan pernyataan Borasi , dkk. (Regine Philippeaux, 2009:33) 
bahwa “ inquiry based mathematics is believed to help students learn 
mathematics with greater understanding. It has also been shown to 
increase students academic achievement on such asessements as 
standardized tests” . Matematika berbasis penemuan dipercaya dapat 
membantu siswa untuk mempelajari matematika dengan pengetahuan 
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yang lebih dalam. Hal itu juga terbukti untuk meningkatkan prestasi 
belajar seperti standar penilaian tes. 
Peranan guru dalam pembelajaran dengan metode penemuan 
terbimbing adalah menyatakan persoalan, kemudian membimbing 
siswa untuk merumuskan penyelesaian dari persoalan tersebut dengan 
perintah atau dengan pertanyaan (Krismanto, 20013:4) 
Markaban (2008: 17) juga menyatakan agar pelaksanaan 
penemuan terbimbing berjalan efektif maka beberapa langkah yang 
harus ditempuh guru adalah sebagai berikut: 
1. Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan 
data secukupnya, perumusannya harus jelas, menghindari 
pernyataan yang menimbulkan salah tafsir sehingga arah yang 
yang ditempuh siswa tidak salah 
2. Dari data yang diberikan oleh guru, siswa menyusun, memproses, 
mengorganisir, dan menganalisis data tersebut. Dalam hal ini, 
bimbingan guru dapat diberikan sejauh yang diperlukan saja 
3. Bimbingan ini sebaiknya mengarahkan siswa untuk melangkah 
kearah yang hendak ingin dituju, melalui pertanyaan atau LKS 
4. Siswa menyusun prakiraan dari hasil analisis yang dilakukannya 
5. Bila dipandang perlu, prakiraan yang telah dibuat siswa diperiksa 
oleh guru. Hal ini penting dilakukan untuk meyakinkan kebenaran 
prakiraan siswa, sehingga akan menuju arah yang hendak dicapai 
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6. Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran prakiraan 
tersebut, maka verbalisasi prakiraan sebaiknya diserahkan juga 
kepada siswa untuk menyusunnya 
7. Sesudah siswa menemukan apa yang dicari, hendaknya guru 
menyediakan soal latihan atau tambahan untuk memeriksa apakah 
hasil penemuan itu benar. 
Menurut Erman Suherman, dkk.(2003: 213), langkah langkah 
pembelajaran penemuan terbimbing adalah sebagai berikut: 
1. Identifikasi kebutuhan siswa 
2. Seleksi pendahuluan terhadap prinsip-prinsip, pengertian konsep, 
dan generalisasi pengetahuan 
3. Seleksi bahan, problema/tugas-tugas 
4. Membantu dan memperjelas tugas atau permasalahan yang 
dihadapi siswa serta peranan masing-masing siswa 
5. Mempersiapkan kelas  dan alat-alat yang diperlukan 
6. Mengecek pemahaman siswa terhadap masalah yang dipecahkan 
7. Memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan penemuan 
8. Membantu siswa dengan informasi/data jika diperlukan oleh 
siswa 
9. Memimpin analisis sendiri (self-analysis) dengan pertanyaan 
yang mengarahkan dan mengidentifikasi masalah 
10. Merangsang terjadinya interaksi antar siswa dengan siswa 
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11. Membantu siswa untuk menemukan prinsip dan generalisasi 
hasil penemuannya 
Kelebihan Metode penemuan terbimbing: 
1. Siswa aktif dalam kegiatan belajar, sebab ia berpikir dan 
menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir 
2. Siswa memahami benar bahan pelajaran, sebab ia 
menemukannya sendiri.Sesuatu yang diperoleh dengan cara ini 
lebih lama diingat 
3. Menemukan sendiri menimbulkan rasa puas, Kepuasan batin 
ini mendorong ingin melakukan penemuan lagi hingga minat 
belajar meningkat 
4. Metode ini dapat melatih siswa untuk lebih banyak belajar 
sendiri 
5. Dapat menanamkan rasa ingin tahu 
6. Menumbuhkan kerja sama dan interaksi antar siswa 
Kelemahan Metode penemuan terbimbing 
1. Metode ini banyak menyita waktu 
2. Tidak setiap guru mempunyai kemampuan mengajar 
menggunakan metode penemuan terbimbing 
3. Tidak semua siswa mampu melakukan penemuan, apabila 




4. Metode penemuan terbimbing dalam pembelajaran matematika 
hanya cocok untuk pokok bahasan tertentu 
5. Kelas dengan banyak siswa akan merepotkan guru dalam 
melakukan bimbingan 
Dalam menerapkan metode penemuan terbimbing, guru 
hendaknya mampu merumuskan langkah-langkah pembelajaran 
sesuai dengan tingkat perkembangan kompetensi dasar yang 
dimiliki siswa. Berdasarkan uraian diatas, peneliti merumuskan 
sintaks pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing sebagai 
berikut: 
1. Motivation 
2. Data Collection 
3. Data Processing 
4. Closure 
5. Hakikat  Prestasi Belajar 
Menurut H. C Witherington dalam Purwa Atmaja Prawira 
(2013:225) definisi belajar adalah suatu perubahan pada kepribadian 
ditandai adanya pola sambutan baru yang dapat berup suatu pengertian. 
Sedangkan menurut L.D Crow dan A. Crow, belajar adalah suatu proses 
aktif yang dirangsang dan dibimbing kearah hasil-hasil yang diinginkan. 
Belajar adalah penguasaan kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan, dan sikap-
sikap (learning is an active process that need to be stimulated and guided 
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toward desirable autcome. learning is the acquisition of habits, 
knowledge and attitudes).  
Menurut W.S Winkel, belajar merupakan kegiatan mental yang 
tidak dapat disaksika dari luar. Belajar dirumuskan sebagai suatu aktivitas 
mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan 
yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pemahaman-
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. perubahan itu bersifat secara 
relatif konstan dan berbekas. 
Prestasi belajar menurut Hamalik (2004:45) adalah prestasi belajar 
yang berupa adanya perubahan sikap dan tingkah laku setelah menerima 
pelajaran atau setelah mempelajari sesuatu.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) prestasi belajar 
adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan 
melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka 
nilai yang diberikan oleh guru 
Berdasarkan pengertian diatas maka yang dimaksud prestasi 
belajar adalah hasil belajar / nilai pelajaran sekolah yang dicapai oleh 
siswa berdasarkan kemampuannya dalam  belajar. 
6. Hakikat Kepercayaan Diri 
Percaya diri berasal dari bahasa inggris self confidence yang 
artinya percaya pada kemampuan, kekuatan, dan penilaian diri sendiri. 
Jadi dapat dikatakan bahwa penilaian tentang diri sendiri adalah berupa 
penilaian yang positif. 
25 
 
 Menurut Hakim (2004: 63) secara sederhana mengungkapkan 
bahwasannya kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan seseorang 
terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut 
mempunyai merasa mampu untuk mencapai tujuan didalam hidupnya. 
 Menurut Guffron dan Rini (2011:43) Kepercayaan diri adalah 
keyakinan untuk melakukan sesuatu pada diri subjek sebagai karakteristik 
pribadi yang didalamnya terdapat kemampuan diri, optimis, objektif, 
bertanggung jawab, rasional dan realistis. 
  Kepercayaan diri diawali oleh konsep diri. menurut Centi dalam 
Bastman (1995:123)  konsep diri adalah gagasan seseorang tentang 
dirinya sendiri yang memberikan gambaran kepada seseorang mengenai 
kepada dirinya sendiri. 
 Loekomo dalam Safitri (2010) mengemukakan kepercayaan diri 
tidak terbentuk dengan sendirinya melainkan dengan kepribadian  
seseorang . kepercayaan diri dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berasal 
dari dalam diri individu sendiri, norma dan pengalaman keluarga, tradisi, 
kebiasaan, dan lingkungan sosial atau kelompok dimana itu berasal. 
  Lauster (2003)mengungkapkan ciri-ciri orang yang percaya diri 
adalah: mandiri, tidak mementingkan diri sendiri, cukup toleran, 
ambisius, optimis, tidak pemalu, yakin dengan pendapatnya sendiri dan 
tidakberlebihan. 
Menurut Barbara De Angelis (2000:5), kepercayaan diri adalah 
sesuatu yang harus mampu menyalurkan segala yang kita ketahui dan 
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segala yang kita kerjakan. Rasa percaya diri itu tidak bisa disama ratakan 
dari satu aktivitas ke aktivitas lainnya. Kepercayaan diri sejati tidak ada 
kaitannya dengan kehidupan lahiriah. Ia terbentuk dari keyakinan diri. 
Kepercayaan diri berawal dari tekad pada diri sendiri, untuk melakukan 
segala yang kita inginkan. Rasa percaya diri lahir dari kesadaran untuk 
melakukan sesauatu, lahir dari keinginan dan tekad. Menurut Barbara 
(2000:18) memiliki keyakinan berarti percaya diri untuk menerjang 
segala kekhawatiran dan pantang menyerah.  
 Menurut Barbara (2000: 64) terdapat beberapa indikasi gejala 
kurang percaya diri: 
1. Sering ragu-ragu untuk memulai suatu pekerjaan. 
2. Terlalu banyak pertimbangan, dan tidak benar-benar bertekad untuk 
kukuh pada salah satu keputusan yang sudah diambil. 
3. Berupaya menghindarkan diri dari tantangan-tantangan besar, dan 
lebih berkonsentrasi pada hal-hal kecil yang sebenarnya tidak begitu 
perlu diperhatikan. 
4. Saat menghadapi kesulitan cenderung menutup diri dari bantuan orang 
lain dan seolah-olah tidak terjadi apa-apa. 
Self Confident menurut Karunia Eka (2015:95) adalah suatu sikap 
yakin akan kemampuan diri sendiri dan memandang diri sendiri sebagai 
pribadi yang utuh dengan mengacu pada konsep diri. indikator self 
confident adalah : 
1. percaya pada kemampuan diri sendiri. 
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2. bertindak mandiri dalam mengambil keputusan. 
3. memiliki konsep diri yang positif. 
4. berani mengemukakan pendapat. 
Dengan demikian pengertian kepercayaan diri adalah keyakinan 
untuk melakukan sesuatu  pada diri subjek sebagai karakteristik pribadi 
yang didalamnya meliputi percaya pada kemampuan diri, optimis, objektif, 
bertanggung jawab, dan rasional dalam menghadapi masalah.  
7. Tinjauan Materi Aljabar Kelas VIII 
Pendidikan matematika pada satuan pendidikan SMP/MTs meliputi 
berbagai aspek sebagai berikut: bilangan, aljabar, bangun geometri dan 
pengukuran, statistika dan peluang. Materi kubus dan balok merupakan 
bagian dari geometri dan pengukuran. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) pada jenjang SMP kelas VIII, kubus dan balok 
diajarkan pada semester satu dengan rincian standar kompetensi dan 
kompetensi dasar sebagai berikut. 
Tabel 2. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Aljabar Kelas VIII 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1.  Memahami 
bentuk aljabar, 




1.1 Melakukan operasi aljabar 




Contoh materi aljabar sesuai kompetensi dasar adalah sebagai 
berikut. 
1. Variabel  
Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum diketahui 
nilainya dengan jelas. Variabel disebut juga peubah. Variabel biasanya 
dilambangkan dengan huruf kecil a, b, c, ... z. 
Contoh: 
Tulislah setiap kalimat berikut dengan menggunakan variabel sebagai 
pengganti bilangan yang belum  diketahui nilainya. 
a. Ibu membeli 2 keranjang apel 
b. Adik mempunyai 3 kantong kelereng 
Penyelesaian : 
a. Banyaknya apel dalam keranjang apel dituliskan x, sehingga 2 keranjang 
apel adalah 2x. 
b. Banyaknya kelereng dalam kantong dituliskan y, sehingga 3 kantong 
kelereng adalah 3y. 
2. Konstanta 
Suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan tidak memuat 




Tentukan konstanta pada bentuk aljabar berikut. 
a. 2x
2
 + 3xy + 7x – y – 8 
b. 3 – 4x2 – x 
Penyelesaian: 
a. Konstanta adalah suku yang tidak memuat variabel, sehingga konstanta dari 2x
2
 
+ 3xy + 7x – y – 8 adalah –8. 
b. Konstanta dari 3 – 4x2 – x adalah 3. 
3. Koefisien 
Koefisien pada bentuk aljabar adalah faktor konstanta dari suatu suku pada bentuk 
aljabar. 
Contoh: 
Tentukan koefisien x pada bentuk aljabar berikut. 
a. 5x
2
 y + 3x 
b. 2x
2
 + 6x – 3 
Penyelesaian: 
a. Koefisien x dari 5x
2
 y + 3x adalah 3. 
b. Koefisien x dari 2x
2
 + 6x – 3 adalah 6. 
4. Suku 
Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau konstanta pada bentuk aljabar 
yang dipisahkan oleh  operasi jumlah atau selisih. 
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a. Suku satu adalah bentuk aljabar yang tidak dihubungkan oleh operasi jumlah 
atau selisih. 
    Contoh: 3x, 4a
2
, –2ab, ... 
b. Suku dua adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh satu operasi jumlah 
atau selisih. 
    Contoh: a
2
 + 2, x + 2y, 3x
2
 – 5x, ... 
c. Suku tiga adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh dua operasi jumlah atau 
selisih. 
    Contoh: 3x
2
 + 4x – 5, 2x + 2y – xy, ... 
Bentuk aljabar yang mempunyai lebih dari dua suku disebut suku banyak atau 
polinom. 
1. Perkalian suatu bilangan dengan bentuk aljabar 
Jika a, b, dan c bilangan bulat maka berlaku a(b + c) = ab + ac. 
Sifat distributif ini dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan operasi 
perkalian pada bentuk aljabar. Perkalian suku dua (ax + b) dengan 
skalar/bilangan k dinyatakan sebagai berikut. 
k(ax + b) = kax + kb 
2. Perkalian antara bentuk aljabar dan bentuk aljabar 
k dengan suku dua (ax + b) adalah k (ax + b) = kax + kb. 
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Dengan memanfaatkan sifat distributif pula, perkalian antara bentuk 
aljabar suku dua (ax + b) dengan suku dua (ax + d) diperoleh sebagai 
berikut. 
(ax + b) (cx + d) = ax(cx + d) + b(cx + d) 
= ax(cx) + ax(d) + b(cx) + bd 
= acx2 + (ad + bc)x + bd 
3. Perpangkatan Bentuk Aljabar 
Operasi perpangkatan diartikan sebagai operasi perkalian berulang dengan 
unsur yang sama. Untuk sebarang bilangan bulat a, berlaku 
a
n
 = a x a x a x . . .  . x a 
(a + b)
2
 = (a + b) (a + b) 
= a
2








, ab, dan b
2
  adalah 1, 2, 1 
4. Pembagian Bentuk Aljabar 












 y     = x
2
 x y 
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 dan   y adalah faktor-faktor dari bentuk aljabar xy 




  dan  x
2
 y adalah x
2





𝑥2𝑦  (𝑥𝑦 3)
𝑥2𝑦  (1)
= 𝑥𝑦3  
Berdasarkan uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa jika dua bentuk 
aljabar memiliki faktor sekutu yang sama maka hasil bagi kedua bentuk 
aljabar tersebut dapat ditulis dalam bentuk yang lebih sederhana. Dengan 
demikian, pada operasi pembagian bentuk aljabar kalian harus 
menentukan terlebih dahulu faktor sekutu kedua bentuk aljabar tersebut, 
kemudian baru dilakukan pembagian. 
Bentuk ax + ay + az + ... dan ax + bx – cx 
Bentuk aljabar yang terdiri atas dua suku atau lebih dan memiliki faktor 
sekutu dapat difaktorkan dengan menggunakan sifat distributif. 
ax + ay + az + ... = a(x + y + z + ...) 
ax + bx – cx        = x(a + b – c) 
2. Bentuk Selisih Dua Kuadrat x
2
 – y2 
Bentuk aljabar yang terdiri atas dua suku dan merupakan selisih dua 





 – y2  = x2 + (xy – xy) - y2  
      = (x
2
 + xy) – (xy + y2) 
  = x(x + y) – y(x + y) 
  = (x – y) (x + y) 
Dengan demikian, bentuk selisih dua kuadrat x
2




 – y2  = (x – y) (x + y) 
3. Bentuk x
2
 + 2xy + y
2
  dan x
2
 - 2xy + y
2
   
Untuk memfaktorkan bentuk aljabar x2 + 2xy + y2 dan x2 – 2xy + y2 
perhatikan uraian berikut. 
a. x2 + 2xy + y2 = x2 + xy + xy + y2 
  = (x
2
 + xy) + (xy + y
2
) 
  = x(x + y) + y(x + y) 
  = (x + y) (x + y) 
  = (x +y)
2
 
b. x2 + 2xy + y2 = x2 - xy - xy + y2 
  = (x
2
 - xy) - (xy - y
2
) 
  = x(x - y) - y(x - y) 
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  = (x - y) (x - y) 
  = (x  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
x
2
 + 2xy + y
2





 - 2xy + y
2




  + bx + c dengan a = 1 
Pada pembahasan di depan telah kalian pelajari mengenai perkalian antara suku 
dua dan suku dua sebagai berikut. 
(x +2 ) (x + 3) = x
2
 + 3x + 2x + 6 
  =x
2
 + 5x + 6 
sebaliknya bentuk x
2
 + 5x + 6 difaktorkan menjadi (x +2 ) (x + 3) 
Perhatikan bahwa bentuk aljabar x
2
 + 5x + 6 memenuhi bentuk x
2
  + bx + c. 
Berdasarkan pengerjaan di atas, ternyata untuk memfaktorkan bentuk x
2
  + bx + 
c dilakukan dengan cara mencari dua bilangan real yang hasil kalinya sama 
dengan c dan jumlahnya sama dengan b. 
Misalkan x
2
 + bx + c sama dengan (x + m) (x + n). 
x
2
  + bx + c  = (x + m) (x + n) 
= x
2





  + (m + n)x + mn 
x
2
+ bx + c  = x + (m + n)x + mn 
x
2
 + bx + c  = (x + m) (x + n) dengan m xn = c dan m + n = b 
5. Bentuk ax
2
 + bx + c dengan  
ada dua cara untuk memfaktorkan bentuk aljabar ax2 + bx + c dengan 
sebagai berikut. 
a. Menggunakan sifat distributif 
ax
2
 + bx + c = ax
2
 + px + qx + c dengan 
p x q = a x c dan 
p + q = b 
b. Menggunakan rumus 
ax
2
 + bx + c = 1/a(ax + m) (ax + n) dengan 
m x n = a xc dan 
m + n = b 
B. Penelitian yang Relevan 
Untuk membantu penelitian ini, peneliti mencari bahan-bahan 
penelitian yang konteksnya sama dan relevan dengan penelitian yang akan 
diteliti. Penelitian tersebut seperti dibawah ini: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Ryan Nur Hidayat pada tahun 2013 yang 
berjudul “Efektifitas Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing (Guided 
Discovery) Pada Topik Bangun Datar Ditinjau  Dari Kreatifitas dan Prestasi 
Belajar Matematika di SMP N 1 Nguntoronadi Magetan Tahun Pelajaran 
2012/2013”. Dengan hasil pembelajaran matematika dengan metode 
penemuan terbimbing efektif ditinjau dari prestasi belajar dan kreatifitas 
siswa terhadap mata pelajaran matematika. berdasarkan anlisis data, diperoleh 
bahwa metode penemuan terbimbing efektif digunakan pada pembelajaran 
matematika materi bangun datar ditinjau dari prestasi belajar dan kreatifitas 
siswa. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Anwar Rifa’i pada tahun 2016 yang berjudul 
“Efektifitas Metode Pembelajaran kooperatif tipe think pair share dan 
spontaneus group discussion dengan pendekatan saintifik ditinjau dari 
kemampuan pemecahan masalah dan kepercayaan diri siswa kelas X MIA di 
MAN 1 Yogyakarta”. berdasarkan  hasil analisis, model pembelajaran TPS 
dengan pendekatan saintifik efektif terhadap .kemampuan pemecahan 
masalah siswa. pembelajaran dengan model TPS dengan pendekatan saintifik 
dan SGD dengan pendekatan saintifik keduanya memberikan kesempatan 
bagi siswa untuk meningkatkan sikap percaya diri melalui kegiatan 
presentasi. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Dheni Nugroho pada tahun 2016 yang 
berjudul “Efektifitas Pembelajaran dengan Pendekatan Penemuan Terbimbing 
(Guided Discovery) Pada Kompetensi Kubus dan Balok Ditinjau  Dari 
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Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VIII SMP”. Dengan hasil 
pembelajaran matematika dengan pendekatan penemuan terbimbing efektif 
ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah siswa terhadap mata pelajaran 
matematika.  
4. Penelitian yang dilakukan oleh Ilma Rizki Nur Afifah pada tahun 2016 yang 
berjudul “Efektifitas Pembelajaran Matematika melalui Metode Penemuan 
Terbimbing Ditinjau  Dari Prestasi Belajar dan Keaktifan Siswa MAN 
Yogyakarta”. Dengan hasil pembelajaran matematika dengan pendekatan 
penemuan terbimbing efektif ditinjau dari Keaktifan Siswa dan Prestasi 
Belajar Siswa terhadap mata pelajaran matematika.  
C. Kerangka Berfikir 
Pembelajaran pendidikan matematika di Sekolah Menengah Pertama 
dapat berjalan dengan sukses dan lancar salah satunya ditentukan oleh metode 
pembelajaran. 
Metode Pembelajaran merupakan salah satu unsur penunjang 
keberhasilan pembelajaran pendidikan  matematika, dan merupakan unsur 
yang utama, khususnya di sekolah. Terdapat suatu  metode pembelajaran 
yang dapat  di terapkan dalam  pembelajaran dikelas  yaitu  Metode 
Pembelajaran Penemuan terbimbing.` 
Dengan adanya metode pembelajaran penemuan terbimbing tersebut 
siswa diberi kesempatan untuk ikut berpartisipasi dalam suatu pembelajaran 
sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran yaitu tersampaikannya materi 
pembelajaran, hal ini didasari oleh pendapat Nurhadi dan kawan-kawan 
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(dalam Baharuddin, 2007:116), yang menyatakan bahwa siswa perlu 
dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna 
untuk dirinya dan bergelut dengan ide-ide. Guru tidak akan mampu 
memberikan semua pengetahuan kepada siswa. Siswa harus 
mengkonstruksikan pengetahuan dibenak mereka sendiri.Esensi dari teori 
konstruktivisme ini adalah ide. Siswa harus menemukan dan 
mentransformasikan suatu informasi kompleks ke situasi lain. Dengan dasar 
itu, maka belajar dan pembelajaran harus dikemas menjadi proses 
mengkonstruksi, bukan menerima pengetahuan. 
Hal tersebut diharapkan dapat memperlancar proses pembelajaran 
pendidikan matematika di sekolah dan dapat meningkatkan kepercayaan diri 
dalam hal pembelajaran pendidikan matematika di sekolah.  
Selain itu juga dengan adanya metode penemuan terbimbing siswa 
dituntut ikut berpartisipasi dalam pembelajaran sehingga anak aktif dalam 
mengikuti pembelajaran dan mampu menumbuhkan rasa keingintahuannya 
terhadap materi yang di berikan oleh guru sehingga kepercayaan diri siswa 
meningkat, dengan kata lain  pembelajaran dapat tercapai tujuannya yaitu 
tersampaikannya materi yang diberikan guru terhadap siswa. 
D. Hipotesis 
1. Pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing efektif ditinjau dari 
kepercayaan diri siswa. 




3. Pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing lebih efektif 
dibandingkan metode pembelajaran ekspositori ditinjau dari 
kepercayaan diri. 
4. Pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing efektif ditinjau dari 
prestasi belajar siswa. 
5. Metode pembelajaran ekspositori efektif ditinjau prestasi belajar siswa.. 
6. Pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing lebih efektif 




















A. Jenis  Penelitian 
Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Eksperimen Semu 
(Quasi Eksperimen). Quasi eksperimen mempunyai variabel kontrol tetapi 
tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel yang 
mempengaruhi pelaksanaan penelitian. Penelitian quasi eksperimen ini 
dilakukan di sekolah. Peneliti menggunakan kelas yang telah terbentuk 
sebelumnya dan keadaan subyek diterima sebagaimana adanya. Penelitian 
yang dilaksanakan adalah membandingkan antara kelompok eksperimen 
yang menerapkan metode penemuan terbimbing dan kelompok kontrol 
yang menggunakan metode pembelajaran ekspositori. 
B. Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Yogyakarta yang 
dilaksanakan pada semester ganjil 2017/2018 pada materi aljabar. 
Penelitian dilakukan selama 2 minggu, dengan urutan kegiatan pemberian 
pretest, threatment, dan postest. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi Penelitian 
 Populasi dari penelitian ini adalah semua siswakelas VIII di SMP 
Negeri 3 Yogyakarta yang terdiri dari 6 kelas yaitu kelas VIIIA, VIIIB, 




 Untuk memenuhi tujuan penelitian diambil sampel penelitian 
secara acak kelas. Dari 6 kelas diambil 2 kelas secara acak kelas. Untuk 
menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol dipilih secara acak yaitu 
melalui undian sehingga terpilih 1 kelas sebagai kelas eksperimen dengan 
menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing dan 1 kelas 
kontrol dengan menerapkan metode pembelajaran ekspositori. 
D. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian yang dilakukan ini terdapat 2 variabel, yaitu variabel 
bebas dan  variabel terikat adapun variabel dalam penelitian ini yaitu: 
Variabel bebas : 
Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang 
menyebabkan terjadinya perubahan. Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah metode pembelajaran yang terdiri dari metode pembelajaran 
ekspositori dan  pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing 
Variabel terikat : 
Variabel terikat merupakan faktor-faktor yang muncul akibat adanya 
variabel bebas.Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kepercayaan 
diri dan prestasi belajar siswa. Data Prestasi belajar diperoleh setelah 
mengerjakan posttest, sedangkan data kepercayaan diri diperoleh melalui 
lembar angket. 
Variabel yang di kontrol dalam penelitian ini adalah guru yang 
mengajar, jumlah jam pelajaran, dan materi atau topik pembelajaran. Pada 
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penelitian ini, guru yang mengajar pada kedua kelas adalah sama yaitu 
peneliti sendiri. Jumlah jam pelajaran pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol adalah sama yaitu 10 jam pelajaran yang terdiri atas 2 jam 
pelajaran untuk pretest, 6 jam pelajaran untuk materi yang terbagi dalam 3 
pertemuan, dan 2 jam pelajaran untuk postest. 
E. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. dalam penelitian ini digunakan Tes Hasil Belajar untuk 
mengukur kemampuan awal dan akhir siswa. Desain yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah” Pretest-Posttest Control Group Design” 
dengan dua macam perlakuan. 
Tabel 3. Desain Penelitian 
Kelompok Angket 
Awal 
Pretest Treatment Angket Akhir Posttest 
E AAE XE A AIE YE 
K AAK XK B AIK YK 
Keterangan: 
E = Kelas Eksperimen 
K = Kelas Kontrol 
AAE =Angket kepercayaan diri siswa kelompok eksperimen 
sebelum perlakuan 




AIE =Angket kepercayaan diri siswa kelompok eksperimen 
sebtelah perlakuan 
AIK =Angket kepercayaan diri siswa kelompok kontrol setelah 
perlakuan 
XE = Pretest Kelas Eksperimen 
XK = Pretest Kelas Kontrol 
A = Pembelajaran penemuan terbimbing 
B = Pembelajaran ekspositori 
YE = Posttest kelas eksperimen 
YK = Psttest kelas kontrol 
F. Teknik Pengumpul Data 
Teknik pengumpul data yang digunakan adalah teknik tes dan 
teknik non-tes. Pengumpulan data dengan teknik tes dalam penelitian ini 
dilakukan sebanyak dua kali yaitu pretest dan posttest untuk prestasi 
belajar. Pretest dilakukan sebelum pembelajaran diberikan. Posttest 
dilakukan setelah pembelajaran diberikan. Sedangkan pengumpulan data 
dengan teknik non-tes dalam penelitian ini adalah lembar angket yang 
diberikan sebelum dan sesudah diberi metode pembelajaran ekspositori 
dan pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing. Pengumpulan 
data dengan teknik non-tes selain lembar angket untuk kepercayaan diri 
adalah hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran (OKP). Lembar 
observasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa jauh keterlaksanaan 
pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya. 
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G. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes 
dan instrumen non-tes. Instrumen tes pada penelitian ini adalah pretest dan 
posttest. Instrumen non-tes dalam penelitian ini adalah lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran dan lembar angket kepercayaan diri. 
 
1. Tes hasil belajar 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest dan postest.  
a. Pretest 
Pretest adalah pengetesan awal pada siswa didalam kelas sebelum 
dilakukan proses pembelajaran pada sampel penelitian. soal pretest dibuat 
untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 
Posttest merupakan pengetesan akhir, dengan kata lain tes yang 
dilakukan setelah dilakukan proses pembelajaran. posttest dilakukan 
dengan tujuan untuk memperoleh nilai dari sampel kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen.Berikut adalah kisi-kisi pretest dan posttest hasil 
belajar siswa: 
























Aljabar - Mengurangkan bentuk aljabar dua 
suku 
- Menjumlahkan bentuk aljabar 2 suku 
dengan 2 variabel 
- Mengurangkan bentuk aljabar 2 suku 
dengan 1 variabel 
- Menyederhanakan perkalian bentuk 
aljabar sifat distributif  
- Membagi aljabar berderajat 2 dengan 
aljabar 2 suku 
- Menyederhanakan pengurangan 
bentuk aljabar yang sukunya berasal 








- Memfaktorkan bentuk aljabar 
berpangkat kuadrat 
- Memfaktorkan kuadrat sempurna 
- Memfaktorkan bentuk aljabar 
berderajat 2 
- Menyederhanakan perkalian bentuk 








- Menyederhanakan selisih dua kuadrat  
2. Lembar observasi 
Dalam penelitian ini, metode observasi digunakan untuk 
mengetahui keterlaksanaan metode pembelajaran penemuan terbimbing 
dsan metode pembelajaran ekspositori. Berikut kisi-kisi lembar observasi 
untuk metode ekspositori: 
Tabel 5. Kisi-kisi lembar observasi metode ekspositori 
No 
Indikator/Aspek yang diamati 
1. Pendahuluan 
 1. Siswa dan guru membahas PR yang sulit 
 2. Guru mengkomunikasikan tujuan yang akan dicapai 
 3. Guru mengkomunikasikan rencana kegiatan pembelajaran 
matematika yang akan dilaksanakan yaitu akan ada diskusi 
kelompok, mengerjakan LKS, dan soal mandiri 
 4. Guru memotivasi siswa untuk berpartisivikasi aktif dalam proses 
pembelajaran 
 5. Guru memberikan apersepsi sebelum memulai materi pokok 
2. Kegiatan inti 
 6. Guru memberi stimulus untuk memasuki materi aljabar 




Indikator/Aspek yang diamati 
 8. Siswa diberi kesempatan untuk memberikan pendapat tentang 
apa yang telah disampaikan oleh guru 
 9. Siswa diarahkan untuk membaca contoh soal 
 10. Siswa mengerjakan latihan soal 
 11. Siswa boleh bertanya pada temannya jika mengalami kesulitan 
 12. Guru berkeliling memantau siswa jika siswa mengalami 
kesulitan 
 13. Guru memancing siswa untuk menyampaikan pendapat 
 14. Siswa menyampaikan pendapatnya jika mempunyai pendapat 
yang berbeda 
 15. Siswa mengerjakan latihan soal didepan kelas 
 16. Guru memberi umpan balik pada siswa dengan memberi 
penguatan dalam bentuk lisan pada siswa yang telah mengerjakan 
latihan soal didepan kelas 
 17. Memberi konfirmasi pada siswa untuk bisa mencari sumber 
buku lain jika menemui kesulitan 
 18. Memfasilitasi siswa untuk merefleksi hasil belajar yang telah 
dilakukan 
 19. Memberi motivasi pada siswa yang kurang paham dengan 
materi yang telah disampaikan 
3.  Penutup 




Indikator/Aspek yang diamati 
 21. Guru memberikan PR 
 22. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi selanjutnya 
Berikut kisi-kisi lembar observasi untuk metode penemuan terbimbing: 
Tabel 6. Kisi-Kisi lembar observasi metode penemuan terbimbing 
 
No Indikator/Aspek yang diamati 
1. Pendahuluan 
 1. Siswa dan guru membahas PR yang sulit 
 2. Guru mengkomunikasikan tujuan yang akan dicapai 
 3. Guru mengkomunikasikan rencana kegiatan pembelajaran 
matematika yang akan dilaksanakan yaitu akan ada diskusi 
kelompok, mengerjakan kegiatan LKS, dan soal dalam LKS 
 4. Guru memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran 
 5. Guru memberikan apersepsi sebelum memulai materi pokok 
2. Kegiatan inti 
 6. Siswa berkelompok sesuai dengan permintaan guru 
 7. Setiap kelompok diberikan LKS  
 8. Setiap Kelompok mengamati permasalahan yang ada 
 9. Guru memberi kesempatan mengidentifikasi masalah dan 
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No Indikator/Aspek yang diamati 
memunculkan pertanyaan. 
 10. Siswa berdiskusi, bekerja sama, berpartisipasi dalam kelompok 
 11. Siswa mengerjakan LKS  
 12. Siswa bertanya kepada teman sekelompoknya jika ada yang 
mengalami kesulitan dalam memahami materi atau dalam 
menyelesaikan soal  
 13. Siswa saling membantu menjelaskan dengan teman 
sekelompoknya jika ada yang mengalami kesulitan 
 14. Guru berkeliling memaantau kegiatan siswa, guru membantu 
menjelaskan jika terdapat kesulitan 
 15. Guru memancing siswa untuk menyampaikan pendapat 
 16. Siswa menyampaikan pendapatnya jika mempunyai pendapat 
yang berbeda 
 17. Siswa menyampaikan hasil penemuannya 
 18. Setiap kelompok mengumpulkan hasil pekerjaannya 
 19. Guru memotivasi siswa dengan menyampaikan adanya reward 
bagi kelompok yang terbaik 
3.  Penutup 
 20. Siswa mengerjakan soal latihan yang sudah disediakan di 
lembar LKS 
 21. Guru memberikan PR 
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No Indikator/Aspek yang diamati 
 22. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi selanjutnya 
 23. Guru menyampaikan untuk tetap berkelompok pada pertemuan 
selanjutnya 
3. Lembar Angket  
Lembar angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
lembar angket dengan menggunakan skala likert yang jawaban tersebut 
terdiri dari 4 jawaban yaitu: Selalu, Sering, Kadang-kadang, tidak pernah. 
Berikut adalah kisi-kisi lembar angket kepercayaan diri siswa.  




1. Siswa mampu menjelaskan materi, 
mengerjakan tugas dan PR yang diberikan guru 
tanpa bantuan orang lain 
2. Siswa mampu menyelesaikan soal-soal 
ulangan tanpa meminta bantuan dari teman atau 
menyontek 
Optimis 1. Siswa memiliki pandangan positif  terhadap 
matematika 




pendapat atau mengerjakan soal didepan kelas 
Bertanggung jawab 1. Siswa mampu mengerjakan tugas tepat 
waktu 




1. Siswa mampu menggunakan konsep 
matematika untuk menyelesaikan masalah 
2. Siswa mampu menyelesaikan soal 
matematika sesuai langkah-langkah yang benar 
 
H. Validitas Instrumen 
Setelah pembuatan instrument yang berupa angket kepercayaan 
diri dengan skala likert, soal pretes serta postest yang berupa pilihan 
ganda. Instrumen terlebih dahulu di uji cobakan pada kelas selain kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.Uji coba dilakukan untuk menentukan 
validitas dan reliabilitasnya sebelum melakukan uji prasyarat. Uji ini harus 
dilakukan untuk menguji apakah instrumen valid/reliabel sebelum diujikan 
ke kelas eksperimen dan kelas kontrol .Uji coba dilaksanakan pada kelas 
yang mirip dengan kelas kontrol dan kelas eksperimen.fungsinya untuk 
mengetahui seberapa besar kevalidan instrumen tersebut dan berapa butir 
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yang nantinya ditolak berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas 
menggunakan SPSS 21. 
Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh mana 
tes telah mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, 
validitas yang digunakan adalah validitas isi dan validitas konstruk. 
1. Validitas isi 
Untuk memperoleh validitas isi, dilakukan beberapa 
langkah.Langkah awal adalah menyusun butir instrumen 
berdasarkan kisi-kisi instrumen kemudian dilakukan uji 
validitas. Uji validitas isi dilakukan melalui experts 
judgements yaitu dengan mengonsultasikan instrumen kepada 
para ahli. Dalam penelitian ini, ahli yang dimaksud adalah 
dosen ahli pendidikan matematika, yaitu Bapak Musthofa, M. 
Pd. Surat keterangan validasi dapat dilihat pada lampiran 6. 
2. Validitas Konstruk 
Menurut Widoyoko (2009: 131) sebuah tes dikatakan 
memiliki validitas konstruk apabila butir-butir soal yang 
membangun tes tersebut mengukur setiap aspek berpikir 
seperti yang disebutkan dalam tujuan pembelajaran atau 
mengukur sesuatu sesuai dengan definisi yang digunakan. 
rxy=
𝑁 𝑋𝑌− 𝑋  𝑌
 𝑁  𝑋2−( 𝑋)






rxy = koefisien korelasi 
x= skor item 
y= skor total 
N= banyaknya subyek 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas: 
1. Jika nilai rhitung > rtabel, maka item 
pertanyaan atau pernyataan dalam angket 
berkorelasi signifikan terhadap skor total 
(artinya item angket dinyatakan valid). 
2. Jika nilai rhitung < rtabel, maka item 
pertanyaan atau pernyataan dalam angket tidak 
berkorelasi signifikan terhadap skor total 
(artinya item angket dinyatakan tidak valid). 
Dasar pengambilan kesimpulan berdasarkan 
penghitungan dengan SPSS 21.Korelasi pada hasil 
perhitungan ditandai dengan tanda bintang (*) atau 
bintang dua (**). 
1. Tanda bintang (*) menyatakan bahwa korelasinya 
signifikan pada tingkat signifikansi 5% dan dapat 
dikatakan nilai probabilitas hubungan sedang. 
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2. Tanda bintang dua (**) menyatakan bahwa 
korelasinya signifikan pada tingkat signifikansi 1% 
dan dapat dikatakan nilai probabilitas hubungan 
sangat tinggi 
a. Pretest 
Berdasarkan hasil uji validitas kontruk pada pretest 
menggunakan SPSS 21, didapat output nilai korelasi 
antara skor item dengan  skor total. Butir yang 
mendapat tanda bintang (*) adalah butir 5, 8, 13, 15, 
dan 18.Butir 5 didapat nilai 0,380, Maka butir 5 
dikatakan valid.Pada butir 8 didapat nilai 0,408, maka 
butir 8 dikatakan valid. Pada butir  13 didapat nilai  
0,369, Maka butir 13 dikatakan valid. Pada butir  15 
didapat nilai 0,413, maka butir 15 dikatakan valid. Pada 
butir  18 didapat nilai 0, 380, maka butir 18 dikatakan 
valid. 
a. Postest 
Berdasarkan hasil uji validitas kontruk pada postest 
menggunakan SPSS 21, didapat output nilai korelasi 
antara skor item dengan  skor total. Butir  yang mendapat 
tanda bintang (*) adalah butir 6 dan 7. pada butir  6 
didapat nilai  0,347 , Maka butir 6 dikatakan valid., pada 
butir  7 didapat nilai 0,360, maka butir 7 dikatakan 
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valid., Sedangkan butir yang mendapat tanda bintang dua 
(**) adalah butir 2, 4, 12, 15, 18 dan 19.Pada butir 2 
didapat nilai 0,497, Maka butir 2 dikatakan valid. Pada 
butir 4 didapat nilai 0,490, maka butir 4 dikatakan valid., 
pada butir  12 didapat nilai 0, 497, maka butir 12 
dikatakan valid. Pada butir  15 didapat nilai 0, 614, maka 
butir 15 dikatakan valid. Pada butir  18 didapat nilai 0, 
797, maka butir 18 dikatakan valid. Pada butir  19 
didapat nilai 0, 847, maka butir 19 dikatakan valid. 
b. Kepercayaan diri Awal 
Berdasarkan hasil uji validitas kontruk pada angket 
kepercayaan diri awal menggunakan SPSS 21, didapat 
output nilai korelasi antara skor item dengan  skor total. 
Butir yang mendapat tanda bintang (*) adalah butir 7 
dan 8. Pada butir  7 didapat nilai 0, 378, maka butir 7 
dikatakan valid. Pada butir  8 didapat nilai 0, 421, maka 
butir 8 dikatakan valid. Sedangkan butir yang mendapat 
tanda bintang dua (**) adalah butir 1, 3, 4, 5, 6, 9, 13, 
14, 15, 16, 18, dan 20.Pada butir 1 didapat nilai 0,472, 
Maka butir 1 dikatakan valid. Pada butir 3 didapat nilai 
0,459, maka butir 3 dikatakan valid., pada butir  4 
didapat nilai  0,720, Maka butir 4 dikatakan valid., pada 
butir  5 didapat nilai 0,540, maka butir 5 dikatakan 
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valid., pada butir  6 didapat nilai 0, 625, maka butir 6 
dikatakan valid. Pada butir  9 didapat nilai 0, 598, maka 
butir 9 dikatakan valid.Pada butir  13 didapat nilai 0, 
568, maka butir 13 dikatakan valid. Pada butir  14 
didapat nilai 0, 510, maka butir 14 dikatakan valid. Pada 
butir  15 didapat nilai 0, 495, maka butir 15 dikatakan 
valid. Pada butir  16 didapat nilai 0, 469, maka butir 16 
dikatakan valid. Pada butir  18 didapat nilai 0, 511, 
maka butir 18 dikatakan valid. Pada butir  20 didapat 
nilai 0, 639, maka butir 20 dikatakan valid. 
c. Kepercayaan Diri Akhir 
Berdasarkan hasil uji validitas kontruk pada angket 
kepercayaan diri awal menggunakan SPSS 21, didapat 
output nilai korelasi antara skor item dengan  skor total. 
Butir yang mendapat tanda bintang (*) adalah butir 1, 8, 
dan 16.Pada butir 1 didapat nilai 0,433, Maka butir 1 
dikatakan valid. Pada butir  8 didapat nilai 0, 347, maka 
butir 8 dikatakan valid. Pada butir  16 didapat nilai 0, 
358, maka butir 16 dikatakan valid.Sedangkan butir 
yang mendapat tanda bintang dua (**) adalah butir 3, 4, 
5, 6, 10, 12, 13, 15, 19 dan 20. Pada butir 3 didapat nilai 
0,562, maka butir 3 dikatakan valid., pada butir  4 
didapat nilai  0,452, Maka butir 4 dikatakan valid., pada 
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butir  5 didapat nilai 0,559, maka butir 5 dikatakan 
valid., pada butir  6 didapat nilai 0, 615, maka butir 6 
dikatakan valid. Pada butir  10 didapat nilai 0, 448, 
maka butir 10 dikatakan valid. Pada butir  12 didapat 
nilai 0, 453, maka butir 12 dikatakan valid.Pada butir  
13 didapat nilai 0, 602, maka butir 13 dikatakan valid. 
Pada butir  15 didapat nilai 0, 634, maka butir 15 
dikatakan valid. Pada butir  19 didapat nilai 0, 460, 
maka butir 19 dikatakan valid. Pada butir  20  didapat 
nilai 0, 539, maka butir 20 dikatakan valid.  
3. Daya Pembeda 
Untuk menentukan daya pembeda, maka nilai 
perhitungan yang digunakan adalah rhitung pada SPSS yang 
dibandingkan dengan kriteria: 




0 – 0,20 item soal memiliki daya pembeda lemah 
0,21 – 0,40 item soal memiliki daya pembeda sedang 
0,41 – 0,70 item soal memiliki daya pembeda baik 







Bertanda negatif item soal memiliki daya pembeda sangat 
lemah 
i. Pretest 
Untuk daya pembeda soal pretest, butir yang 
termasuk kriteria baik adalah butir 8 dan 15.butir 
yang termasuk kriteria sedang adalah 1,3, 5, 13, 14, 
17, 18,  dan 19. dan untuk butir yang tidak 
disebutkan termasuk butir dengan kriteria lemah 
dan sangat lemah. 
ii. Postest 
 Untuk daya pembeda soal postest, butir yang 
termasuk kriteria baik adalah butir 2, 4, 12, 15, 18 
dan 19. butir yang termasuk kriteria diterima dan 
diperbaiki adalah 1, 3, 5, 6, 7, 8, 16, 17, dan 20. 
dan untuk butir yang tidak disebutkan termasuk 
butir dengan kriteria lemah dan sangat lemah. 
iii. Kepercayaan diri awal 
Untuk daya pembeda angket kepercayaan diri 
awal, butir yang termasuk kriteria baik adalah butir 
1, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 13, 14, 15, 16, 18, dan 20.butir 
yang termasuk kriteria diterima dan diperbaiki 
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adalah 7, 10, 11 dan 12. dan untuk butir yang tidak 
disebutkan termasuk butir dengan kriteria lemah dan 
sangat lemah. 
iv. Kepercayaan diri akhir 
 Untuk daya pembeda angket kepercayaan diri 
akhir, butir yang termasuk kriteria baik adalah butir 1, 
3, 4, 5, 6,7, 8, 10, 12, 13, 15, 19, dan 20. butir yang 
termasuk kriteria diterima dan diperbaiki adalah 8, 16, 
dan 18. dan untuk butir yang tidak disebutkan 
termasuk butir dengan kriteria lemah dan sangat 
lemah. 
 
b. Reliabilitas Instrumen 
Dalam penelitian ini, koefisien reliabilitas yang digunakan adalah 
rumus Alpha Cronbach yaitu: 
r11 =  
𝑘
𝑘−1




2   
Keterangan: 
r11 = Koefisien reliabilitas instrumen 
k = Banyaknya butir soal dalam instrumen 
 𝑆𝑏
2
 = Jumlah varian skor setiap butir 
𝑆𝑡
2 = Varains skor total 
(Suherman, 2003: 153) 
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Hasil perhitungan koefisien reliabilitas kemudian diinterpretasikan 
sesuai dengan pendapat J.P Guilford (dalam suherman, 2003:139) dalam 
tabel berikut. 
Tabel 9. Kriteria reliabilitas (J.P Guilford dalam Suherman, 2003:139) 
Kriteria Kriteria 
r11< 0,20 Sangat Rendah 
0,20 ≤ r11 < 0,40 Rendah 
0,40 ≤ r11 < 0,70 Sedang 
0,70 ≤ r11 < 0,90 Tinggi 
0,90 ≤ r11 < 1,00 Sangat Tinggi 
Perhitungan reliabilitas dapat diperoleh dengan bantuan software 
SPPS 21 menggunakan reliability analysis.setelah dilakukan perhitungan, 
didapatkan hasil reliabilitas instrumen pretest sebesar 0,442 yang termasuk 
kategori sedang, reliabilitas postest sebesar 0,534 yang termasuk kategori 
sedang, hasil reliabilitas angket kepercayaan diri awal 0,798 yang 
termasuk kategori tinggi, dan hasil reliabilitas kepercayaan diri akhir 
adalah 0,819 yang termasuk kategori tinggi. Berikut hasil output: 
a. Output reliabilitas untuk Pretest 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 33 97,1 
Excluded
a
 1 2,9 








N of Items 
,442 20 
 
Berdasarkan perhitungan SPSS tersebut, koefisien Alpha Cronbach 
menunjukkan skor 0,442. Menurut kriteria skor reliabilitas instrumen, 
reliabilitas pretest termasuk dalam kategori sedang. 
 







N of Items 
,534 20 
 
Berdasarkan perhitungan SPSS tersebut, koefisien Alpha Cronbach 
menunjukkan skor 0,534.Menurut kriteria skor reliabilitas instrumen, 
reliabilitas angket awal minat belajar termasuk dalam kategori sedang. 
c. Output Reliabilitas  Untuk Angket awal Kepercayaan Diri 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 33 97,1 
Excluded
a
 1 2,9 
Total 34 100,0 




Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 33 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 32 100,0 







N of Items 
,798 20 
Berdasarkan perhitungan SPSS tersebut, koefisien Alpha Cronbach 
menunjukkan skor 0,798. Menurut kriteria skor reliabilitas instrumen, 
reliabilitas angket awal kepercayaan diri  termasuk dalam kategori tinggi. 
 
d. Output Reliabilitas  Untuk Angket awal Kepercayaan Diri 
angket akhir 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 33 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 32 100,0 











Berdasarkan perhitungan SPSS tersebut, koefisien Alpha Cronbach menunjukkan 
skor 0,819.Menurut kriteria skor reliabilitas instrumen, reliabilitas angket awal 
minat belajar termasuk dalam kategori tinggi. 
I. Teknik analisis data 
Untuk memperoleh  bukti adanya efektifitas penggunaan metode 
pembelajaran penemuan terimbing dan metode pembelajaran ekspositori 
ditinjau dari kepercayaan diri siswa dan prestasi belajar siswa, perlu 
dilakukan beberapa analisis sebagai berikut: 
 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk menyajikan data yang sudah 
diperoleh melalui pretest dan postest ketuntasan prestasi belajar dan angket 
kepercayaan diri awal dan kepercayaan diri akhir siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Kriteria ketuntasan prestasi belajar siswa hasil pretest dan posttest 
adalah sesuai dengan KKM di SMP Negeri 3 Yogyakarta. Data penelitian 
menggunakan teknik statistik yang meliputi rata-rata, standar deviasi, nilai 
maksimum, dan  nilai minimum. ( Perhitungan menggunakan SPSS 21). 
a. Kepercayaan diri 
Data hasil analisis deskriptif diinterpretasikan dalam bentuk skor rata-
rata, skor tertinggi, skor terendah, ragam, dan simpangan baku. 
Perhitungan statistik deskriptif ini digunakan microsoft excel. Data hasil 
tes kepercayaan diri siswa dikonversi menjadi skor dengan interval 20-80. 
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Selanjutnya data yang diperoleh digunakan untuk mengklasifikasikan 
kepercayaan diri siswat. Hasil angket tersebut dianalisis dengan tahap 
sebagai berikut: 
i. Menentukan rata-rata ideal yaitu dengan rumus sebagai berikut: 
Rata-rata ideal ( 𝑥 𝑖  ) = 





 = 50 
ii. Menentukan satuan lebar wilayah dengan rumus sebagai berikut: 
Satuan lebar wilayah (Sbi) = 





 = 10 
Dari perhitungan rata-rata ideal dan satuan lebar wilayah, 
kemudian diklasifikasikan menggunakan klasifikasi S. Eka Putra 
Widiyoko (2009:238) pada tabel berikut: 
Tabel 10. Klasifikasi kepercayaan diri siswa 
Rumus Interval Kriteria 
𝑋 > 𝑋𝑖   +  1,8 𝑆𝐵𝑖 𝑋 >  68 Sangat Baik 
𝑋𝑖   +  0,6 𝑆𝐵𝑖 < 𝑋 ≤  𝑋𝑖   +  1,8 𝑆𝐵𝑖 56 < 𝑋 ≤ 68 Baik 
𝑋𝑖   −  0,6 𝑆𝐵𝑖 < 𝑋 ≤  𝑋𝑖   +  0,6 𝑆𝐵𝑖 44 < 𝑋 ≤  56 Cukup 
𝑋𝑖   −  1,8 𝑆𝐵𝑖 < 𝑋 ≤  𝑋𝑖   −  0,6 𝑆𝐵𝑖 32 < 𝑋 ≤  44 Kurang 
𝑋 ≤  𝑋𝑖   −  1,8 𝑆𝐵𝑖 𝑋 ≤  32 Sangat kurang 
Selanjutnya dilakukan analisis terhadap masing-masing indikator 
kepercayaan diri. Klasifikasi terhadap hasil lembar angket dianalisis 
dengan tahap sebagai berikut: 




ii. Berdasarkan pedoman yang telah dibuat, kemudian dihitung jumlah tiap 
skor pada tiap indikator. Selanjutnya dihitung persentase ketercapaian 
kepercayaan diri tiap indikator (KPi) dengan rumus sebagai berikut : 
KPi = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟  𝑖
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚  𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟  𝑖
 x 100% 
iii. Data hasil perhitungan diatas kemudian diklasifikasikan sendiri dengan 
ketentuan seperti pada tabel berikut: 
Tabel 11. Kriteria ketercapaian kepercayaan diri 
No Presentase kepercayaan diri 
tiap indikator 
Klasifikasi 
1 80% ≤  KPi ≤ 100% Sangat baik 
2 60% ≤  KPi <80% Baik 
3 40% ≤  KPi < 60% Cukup 
4 20% ≤  KPi <40% Kurang 
5 0% ≤  KPi <20% Sangat kurang 
 
b. Keterlaksanaan pembelajaran 
Data hasil observasi merupakan data yang diperoleh dari lembar 
observasi keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh observer 
baik dikelas eksperimen maupun dikelas kontrol. Data hasil observasi 
akan dianalisis dengan ketentuan skor 1 untuk jawaban “ya” dan skor 0 
untuk jawaban “tidak”. Selanjutnya dihitung persentase skor 




𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑝𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚  𝑝𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑎𝑛
 x 100% 
Menurut Riduwan (2007: 12) Data hasil perhitungan 
diklasifikasikan dengan ketentuan seperti tabel berikut. 
Tabel 12. Presentase keterlaksanaan pembelajaran 
No Presentase kepercayaan diri 
tiap indikator 
Klasifikasi 
1 80% ≤  P≤ 100% Sangat baik 
2 60% ≤ P<80% Baik 
3 40% ≤ P < 60% Cukup 
4 20% ≤ P <40% Kurang 
5 0% ≤  P <20% Sangat kurang 
 
2. Analisis Inferensial 
a. Uji Prasyarat analisis data 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan untuk menguji apakah sample 
yang diambil berasal dari populasi berdistribusi normal atau 
tidak. Uji Normalitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program 
SPSS for windows. Keputusan uji dan kesimpulan diambil 
pada taraf signifikan 0,05. Perumusan hipotesis yang 
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digunakan pada uji normalitas data pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
H0 : Sample yang digunakan berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
H1 : Sample yang digunakan berasal dari populasi yang 
tidak berdistribusi normal 
Uji normalitas ini digunakan pada data kondisi awal 
maupun akhir. Kriteria keputusan uji ini yaitu H0 ditolak jika 
nilai signifikansi kurang dari 0,05. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan bertujuan untuk menguji 
kesamaan varian kedua kelas yang dibandingkan apakah 
homogen atau tidak. Untuk mengetahui tingkat homogenitas 
matriks varian-kovarians, dilakukan dengan bantuan SPSS for 
windows. untuk mengetahui homogenitas varian 2 kelas, 
menggunakan uji homogenitas Lavene’s dengan bantuan 
software SPSS. uji homogenitas dan penarikan kesimpulan 
terhadap uji hipotesis menggunakan taraf signifikansi 0,05. 
Perumusan hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut. 
H0 :   Data kepercayaan diri siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing dan 
yang mengikuti pembelajaran dengan metode ekspositori 
mempunyai variansi yang sama 
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H1 : Data kepercayaan diri siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing dan 
yang mengikuti pembelajaran dengan metode ekspositori 
mempunyai variansi yang berbeda 
Kriteria keputusannya yaitu H0 diterima jika nilai 
signifikansi lebih dari 0,05. sehingga disimpulkan variansi 
kedua kelas adalah sama atau homogen. 
3. Uji kemampuan rata-rata awal 
Setelah uji normalitas dan uji homogenitas dilakukan, 
selanjutnya dilakukan uji terhadap kepercayaan diri awal 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan kepercayaan diri 
awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jika data 
berdistribusi normal dan homogen maka uji statistik yang 
digunakan adalah uji independent sample t-test dengan taraf 
signifikansi 0,05 menggunakan SPSS. Kriteria keputusan 
yang diambil adalah jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, 
maka H0 ditolak. Apabila data tidak berdistribusi normal, 
maka digunakan kaidah statistik non-parametrik. 
Sedangkan untuk data yang berdistribusi normal tetapi 
tidak homogen, maka pengujian menggunakan uji-t. 
Perumusan hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut. 
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H0 : 𝜇𝑒 =  𝜇𝑘 : Tidak terdapat perbedaan kepercayaan diri 
awal antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan metode penemuan 
terbimbing dan siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan metode ekspositori. 
H1 : 𝜇𝑒 ≠  𝜇𝑘  : Terdapat perbedaan kepercayaan diri awal 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan metode penemuan terbimbing dan 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
metode ekspositori. 
Dari pengujian tersebut diperoleh dua kemungkinan, yaitu 
tidak terdapat perbedaan kepercayaan diri awal antara 
siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol, atau 
terdapat perbedaan kepercayaan diri awal antara siswa 
kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol. Dua 
kemungkinan tersebut akan menentukan uji hipotesis yang 
akan digunakan. Jika tidak terdapat perbedaan 
kepercayaan diri awal maka data yang dianalisis 
menggunakan dua nilai postest sedangakan jika terdapat 
perbedaan kepercayaan diri awal maka data yang 
dianalisis menggunakan data skor gain. Rumus indeks 








Spos = Skor posttest 
Spre = Skor Pretest 
Smax = Skor Maksimal 
Hasil perhitungan skor gain kemudian diinterpretasikan 
dengan menggunakan klasifikasi skor gain (Hake,1999) 
seperti pada tabel berikut. 
Tabel 13. Klasifikasi gain skor 
Skor gain Klasifikasi 
g ≥ 0,70 Tinggi 
0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 
g < 0,30 Rendah 
b. Pengujian Hipotesis Penelitian 
1. Pengujian hipotesis untuk menyelesaikan rumusan masalah 1 
Rumusan masalah pertama adalah Apakah pembelajaran 
dengan metode penemuan terbimbing efektif ditinjau dari 
kepercayaan diri siswa pada pembelajaran matematika di SMP. 
Pembelajaran matematika dengan menggunakan metode 
pembelajaran ekspositori efektif ditinjau dari kepercayaan diri 
siswa apabila rata-rata nilai siswa kelas eksperimen minimal 
kriteria baik yaitu > 56. Uji hipotesis ini dilakukan  terhadap 




Perumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut. 
H0: 𝜇𝑒≤56 : Pembelajaran matematika dengan menggunakan 
metode penemuan terbimbing  tidak efektif terhadap 
kepercayaan diri  siswa. 
H1: 𝜇𝑒>56: Pembelajaran matematika dengan menggunakan 
metode penemuan terbimbing efektif terhadap kepercayaan diri  
siswa. 
Keterangan: 
𝜇𝑒 : rata-rata kepercayaan diri siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing (kelas 
eksperimen). 
Jika data berdistribusi normal dan homogen maka uji statistik 
yang digunakan adalah uji one sample t-test dengan taraf 
signifikansi 5% menggunakan software SPSS Statistics 23 for 
windows. Kriteria keputusan yang diambil adalah  jika nilai 
signifikansi kurang dari 0,05 maka H0 ditolak. Pengujian 
hipotesis ini dapat dilakukan dengan rumus statistika uji t 







𝑥 = nilai rata-rata postest kelas eksperimen 
𝜇0 = nilai yang dihipotesiskan 56 
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𝑆 = standar deviasi sampel 
𝑛 = ukuran sampel 
dengan derajat bebas yaitu v n 1 dan = 0,05. 
Kriteria keputusan ialah H0ditolak jika t>𝑡𝛼 (v) 
2. Pengujian hipotesis untuk menyelesaikan rumusan masalah 2 
Rumusan masalah kedua adalah Apakah metode 
pembelajaran ekspositori efektif ditinjau dari kepercayaan diri 
siswa pada pembelajaran matematika di SMP. Pembelajaran 
matematika dengan menggunakan metode pembelajaran 
ekspositori efektif ditinjau dari kepercayaan diri siswa apabila 
rata-rata nilai siswa kelas kontrol minimal mencapai kriteria 
baik yaitu > 56. Uji hipotesis ini dilakukan  terhadap 
kepercayaan diri siswa sesudah perlakuan (posttest) pada kelas 
kontrol. 
Perumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut. 
H0: 𝜇𝑘≤56 : Pembelajaran matematika dengan menggunakan 
metode ekspositori  tidak efektif terhadap kepercayaan diri 
siswa. 
H1: 𝜇𝑘>56: Pembelajaran matematika dengan menggunakan 
metode ekspositori efektif terhadap kepercayaan diri siswa. 
Keterangan: 
𝜇𝑘 : rata-rata kepercayaan diri siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan metode ekspositori (kelas kontrol). 
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Jika data berdistribusi normal dan homogen maka uji statistik 
yang digunakan adalah uji one sample t-test dengan taraf 
signifikansi 5% menggunakan software SPSS Statistics 23 for 
windows. Kriteria keputusan yang diambil adalah  jika nilai 
signifikansi kurang dari 0,05, maka H0 ditolak. Pengujian 
hipotesis ini dapat dilakukan dengan rumus statistika uji t 







𝑥 = nilai rata-rata postest kelas kontrol 
𝜇0 = nilai yang dihipotesiskan 56 
𝑆 = standar deviasi sampel 
𝑛 = ukuran sampel 
dengan derajat bebas yaitu v n 1 dan = 0,05. 
Kriteria keputusan ialah H0ditolak jika t>𝑡𝛼 (v) 
3. Pengujian hipotesis untuk menyelesaikan rumusan masalah 3 
Rumusan masalah ketiga adalah Metode pembelajaran 
manakah yang lebih efektif diantara metode pembelajaran 
ekspositori dan pembelajaran dengan metode penemuan 
terbimbing ditinjau dari kepercayaan diri siswa pada 
pembelajaran matematika di SMP. Apabila daripengujian 
hipotesis untuk menjawab rumusan masalah 1 dan 3 diperoleh 
bahwasalah satu dari metode penemuan terbimbing atau 
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pembelajaran matematika dengan metode ekspositori tidak efektif 
digunakan dalam pembelajaran matematika apabila ditinjau dari 
kepercayaan diri siswa, maka pengujian hipotesis kelima tidak 
dilakukan. Namun, jika dari pengujian hipotesis untuk menjawab 
rumusan masalah 1 dan 3 diperoleh bahwa metode penemuan 
terbimbing  maupun metode ekspositori sama-sama efektif atau 
sama-sama tidak efektifdigunakan dalam pembelajaran 
matematika jika ditinjau dari kepercayaan diri siswa, maka 
dilanjutkan pengujian hipotesis yang ketiga. Kriteria efektifpada 
pengujian hipotesis rumusan masalah 5 yaitu jika rata-rata nilai 
posttest siswakelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata nilai 
posttest kelas kontrol. 
Perumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut. 
H0: 𝜇𝑒≤𝜇𝑘 : Pembelajaran matematika dengan metode 
penemuan terbimbing tidak lebih efektif 
dibandingkan dengan metode ekspositori 
ditinjau dari kepercayaan diri siswa 
H1: 𝜇𝑒>𝜇𝑘 : Pembelajaran matematika dengan metode  
penemuan terbimbing lebih efektif 
dibandingkan dengan metode ekspositori 




𝜇𝑒 : rata-rata kepercayaan diri siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing (kelas 
eksperimen). 
𝜇𝑘 : rata-rata kepercayaan diri siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan metode ekspositori (kelas kontrol). 
Jika data berdistribusi normal dan homogen maka uji statistik 
yang digunakan adalah uji independent sample t-test dengan 
taraf signifikansi 5% menggunakan software SPSS. Kriteria 
keputusan yang diambil adalah  jika nilai signifikansi kurang 
dari 0,05 maka H0 ditolak. 
 Pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus uji t (t-
test) dapat menggunakan rumus sebagai berikut. 
1) Apabila hasil uji homogenitas menyatakan bahwa data 
posttest siswa kelas eksperimen dana kelas kontrol 
mempunyai variansi yang sama menurut walpole 

















2) apabila hasil uji homogenitas menyatakan bahwa data 
posttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mempunyai variansi berbeda, menurut walpole (1992:305) 

































𝑥 𝑒 : Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 
𝑥 𝑘  :Rata-rata nilai posttest kelas kontrol 
𝑛𝑒  : banyaknya siswa kelas eksperimen 
𝑛𝑘  : banyaknya siswa kelas kontrol 
𝑠𝑒
2 : variansi nilai posttest kelas eksperimen 
𝑠𝑘
2 : variansi nilai posttest kelas kontrol 
S    : Variansi gabungan 
kriteria keputusan ialah H0 ditolak jika thit>𝑡𝛼
2
(𝑣) 
4. Pengujian hipotesis untuk menyelesaikan rumusan masalah 4 
Rumusan masalah keempat adalah Apakah pembelajaran dengan 
metode penemuan terbimbing efektif ditinjau dari prestasi belajar 
siswapada pembelajaran matematika di SMP. Pembelajaran 
matematika dengan menggunakan metode penemuan terbimbing 
efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa apabila rata-rata nilai siswa 
kelas eksperimen minimal KKM yaitu 75. Uji hipotesis ini dilakukan  
terhadap kepercayaan diri siswa sesudah perlakuan (posttest) pada 
kelas eksperimen. 
Perumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut. 
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H0: 𝜇𝑒≤74,99 : Pembelajaran matematika dengan 
menggunakan metode penemuan terbimbing  tidak efektif 
terhadap prestasi belajar  siswa. 
H1: 𝜇𝑒>74,99: Pembelajaran matematika dengan 
menggunakan metode penemuan terbimbing efektif terhadap 
prestasi belajar  siswa. 
Keterangan: 
𝜇𝑒 : rata-rata prestasi belajar siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing (kelas 
eksperimen). 
Jika data berdistribusi normal dan homogen maka uji statistik 
yang digunakan adalah uji one sample t-test dengan taraf 
signifikansi 5% menggunakan software SPSS Statistics 23 for 
windows. Kriteria keputusan yang diambil adalah  jika nilai 
signifikansi kurang dari 0,05, maka H0 ditolak. Pengujian 
hipotesis ini dapat dilakukan dengan rumus statistika uji t 







𝑥 = nilai rata-rata postest kelas eksperimen 
𝜇0 = nilai yang dihipotesiskan 74,99 
𝑆 = standar deviasi sampel 
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𝑛 = ukuran sampel 
dengan derajat bebas yaitu v n 1 dan = 0,05. 
Kriteria keputusan ialah H0 ditolak jika t>𝑡𝛼 (v). 
5. Pengujian hipotesis untuk menyelesaikan rumusan masalah 5 
Rumusan masalah kelima adalah Apakah metode ekspositori 
efektif ditinjau dari prestasi belajar siswapada pembelajaran 
matematika di SMP. Pembelajaran matematika dengan menggunakan 
metode pembelajaran ekspositori efektif ditinjau dari kepercayaan diri 
siswa apabila rata-rata nilai siswa kelas kontrol minimal mencapai 
KKM yaitu 75. Uji hipotesis ini dilakukan  terhadap prestasi belajar 
siswa sesudah perlakuan (posttest) pada kelas kontrol. 
Perumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut. 
H0: 𝜇𝑘≤74,99 : Pembelajaran matematika dengan 
menggunakan metode ekspositori  tidak efektif terhadap 
prestasi belajar  siswa. 
H1: 𝜇𝑘>74,99: Pembelajaran matematika dengan 
menggunakan metode ekspositori efektif terhadap prestasi 
belajar  siswa. 
Keterangan: 
𝜇𝑘 : rata-rata prestasi belajar siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan metode ekspositori (kelas kontrol). 
Jika data berdistribusi normal dan homogen maka uji statistik 
yang digunakan adalah uji one sample t-test dengan taraf 
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signifikansi 5% menggunakan software SPSS Statistics 23 for 
windows. Kriteria keputusan yang diambil adalah  jika nilai 
signifikansi kurang dari 0,05 maka H0 ditolak. Pengujian 
hipotesis ini dapat dilakukan dengan rumus statistika uji t 







𝑥 = nilai rata-rata postest kelas kontrol 
𝜇0 = nilai yang dihipotesiskan 74,99 
𝑆 = standar deviasi sampel 
𝑛 = ukuran sampel 
dengan derajat bebas yaitu v n 1 dan = 0,05. 
Kriteria keputusan ialah H0ditolak jika t>𝑡𝛼 (v) 
6. Pengujian hipotesis untuk menyelesaikan rumusan masalah 6 
Rumusan masalah keenam adalah Metode pembelajaran manakah 
yang lebih efektif diantara metode pembelajaran ekspositori dan 
pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing ditinjau dari 
prestasi belajar siswa pada pembelajaran matematika di SMP. Apabila 
daripengujian hipotesis untuk menjawab rumusan masalah 2 dan 4 
diperoleh bahwasalah satu dari metode penemuan terbimbing atau 
pembelajaran matematika dengan metode ekspositori tidak efektif 
digunakandalam pembelajaran matematika apabila ditinjau dari 
prestasi belajar siswa, maka pengujian hipotesis keenam tidak 
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dilakukan. Namun, jika dari pengujian hipotesis untuk menjawab 
rumusan masalah 2 dan 4 diperoleh bahwa metodepenemuan 
terbimbing  maupun metode ekspositori sama-sama efektif atau sama-
sama tidak efektif digunakan dalam pembelajaran matematika jika 
ditinjau dari prestasi belajar siswa, maka dilanjutkan pengujian 
hipotesis yang keenam. Kriteria efektifpada pengujian hipotesis 
rumusan masalah 6 yaitu jika rata-rata nilai posttest siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi dari rata-rata nilai posttest kelas kontrol. 
Perumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut. 
H0: 𝜇𝑒≤𝜇𝑘 : Pembelajaran matematika dengan metode 
penemuan terbimbing tidak lebih efektif 
dibandingkan dengan metode ekspositori 
ditinjau dari prestasi belajar siswa 
H1: 𝜇𝑒>𝜇𝑘 : Pembelajaran matematika dengan metode 
penemuan terbimbing lebih efektif 
dibandingkan dengan metode ekspositori 
ditinjau dari prestasi belajar siswa 
Keterangan: 
𝜇𝑒 : rata-rata kepercayaan diri siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing (kelas 
eksperimen). 
𝜇𝑘 : rata-rata kepercayaan diri siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan metode ekspositori (kelas kontrol). 
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Jika data berdistribusi normal dan homogen maka uji statistik 
yang digunakan adalah uji independent sample t-test dengan 
taraf signifikansi 5% menggunakan software SPSS. Kriteria 
keputusan yang diambil adalah  jika nilai signifikansi (1-tailed) 
< α (α = 0,05), maka H0 ditolak. 
 Pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus uji t (t-
test) dapat menggunakan rumus sebagai berikut. 
3) Apabila hasil uji homogenitas menyatakan bahwa data 
posttest siswa kelas eksperimen dana kelas kontrol 
mempunyai variansi yang sama menurut walpole 

















4) apabila hasil uji homogenitas menyatakan bahwa data 
posttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mempunyai variansi berbeda, menurut walpole (1992:305) 































𝑥 𝑒 : Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 
𝑥 𝑘  :Rata-rata nilai posttest kelas kontrol 
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𝑛𝑒  : banyaknya siswa kelas eksperimen 
𝑛𝑘  : banyaknya siswa kelas kontrol 
𝑠𝑒
2 : variansi nilai posttest kelas eksperimen 
𝑠𝑘
2 : variansi nilai posttest kelas kontrol 
S    : Variansi gabungan 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1.  Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
Pengambilan data dengan metode penemuan terbimbing dan 
pembelajaran ekspositori dilaksanakan pada hari Selasa, 25 Juli 2017 
sampai dengan Jumat, 4 Agustus 2017 bertempat di SMP Negeri 3 
Yogyakarta. Pembelajaran pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol dilaksanakan dengan mengacu pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun berdasarkan metode penemuan 
terbimbing dan metode ekspositori.Selain itu, RPP juga telah divalidasi 
oleh dosen Jurusan Pendidikan Matematika. 
 
Gambar 1. Siswa Mengerjakan Pretest 
Penelitian diawali dengan pemberian pretest pada kedua kelas berupa soal 
pilihan ganda serta angket untuk mengukur Kepercayaan diri siswa 
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terhadap mata pelajaran matematika.Setelah pretest, dilanjutkan dengan 
pemberian perlakuan pada kelompok eksperimen berupa metode 
penemuan terbimbing dan pada kelompok kontrol berupa metode 
ekspositori. 
a. Kelas Eksperimen 
i. Pertemuan Pertama 
Pada pertemuan pertama untuk kelas eksperimen  
dilaksanakan dengan mengacu pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun berdasarkan metode 
penemuan terbimbing. Kegiatan pembelajaran diawali dengan 
pembukaan, menyampaikan tujuan dan moivasi tentang materi 
yang akan dipelajari pada pertemuan tersebut yaitu tentang 
Menyelesaikan operasi tambah dan kurang pada bentuk aljabar. 
Dalam pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing 
siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok dengan 
anggota 4 siswa. Pembagian siswa ke dalam kelompok belajar 
didasarkan  pada undian. Pada tahap berikutnya, siswa diberi 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) untuk dipelajari dan dikerjakan 
secara kelompok.Sebelum siswa mengerjakan LKS, peneliti 
menyampaikan beberapa hal terkait dengan petunjuk.LKS ini 
menyajikan pengetahuan untuk dikonstruksi oleh siswa dan 
pertanyaan yang dapat membimbing siswa memahami materi 
pembelajaran.Selain itu, LKS ini memfasilitasi siswa 
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menemukan suatu pengetahuan dari permasalahan yang 
disajikan dengan diskusi kelompok. 
 
Gambar 2. Diskusi Kelompok 
Pada pertemuan pertama ini, siswa masih teratur saat duduk 
dibangku masing-masing.Siswa antusias mengerjakan LKS 
dengan kelompoknya.Siswa dibantu jika ada yang 
kesulitan.Setelah semua kelompok menyelesaikan LKS, 
perwakilan kelompok maju didepan kelas untuk menampilkan 
hasil pekerjaan kelompoknya.Kemudian peneliti membenarkan 
apabila ada jawaban yang tidak sesuai.Kemudian siswa 
dibimbing untuk menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari.Kelompok yang dinilai berperan aktif dan 
mempresentasikan hasil diskusinya dengan baik diberi 
penghargaan, Untuk mengecek penguasaan siswa terhadap 
materi yang baru saja dipelajari, siswa diberi soal latihan yang 
berada di halaman terakhir LKS. Pada akhir pembelajaran, 
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pelajaran  ditutup atau diakhiri dengan menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran pada pertemuan pertama. 
ii. Pertemuan Kedua 
Pada pertemuan kedua untuk kelas eksperimen  
dilaksanakan dengan mengacu pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun berdasarkan metode 
penemuan terbimbing. Kegiatan pembelajaran diawali dengan 
pembukaan, menyampaikan tujuan dan moivasi tentang materi 
yang akan dipelajari pada pertemuan tersebut yaitu tentang 
Menyelesaikan operasi kali, bagi dan pangkat pada bentuk 
aljabar. Dalam pembelajaran dengan metode penemuan 
terbimbing siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok 
yang sudah terbentuk pada pertemuan sebelumnya.Pada tahap 
berikutnya, siswa diberi Lembar Kegiatan Siswa (LKS) untuk 
dipelajari dan dikerjakan secara kelompok.Sebelum siswa 
mengerjakan LKS, disampaikan beberapa hal mengenai 
petunjuk.LKS ini menyajikan pengetahuan untuk dikonstruksi 
oleh siswa dan pertanyaan yang dapat membimbing siswa 
memahami materi pembelajaran.Selain itu, LKS ini 
memfasilitasi siswa menemukan suatu pengetahuan dari 
permasalahan yang disajikan dengan diskusi kelompok.Pada 
pertemuan kedua ini, Pada saat siswa diminta untuk 
mempelajari materi dan mengerjakan secara kelompok, 
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beberapa siswa ada yang mengobrol dengan teman sebelahnya. 
Namun, dengan diberi penjelasan akhirnya siswa mengerti dan 
terdapat kemauan untuk belajar. 
 
Gambar 3. Pemberian bimbingan pada siswa 
Siswa diawasi saat berdiskusi dan diberi bantuan jika ada 
siswa yang kesulitan. Beberapa kelompok bekerja secara aktif 
dan saling bekerja sama dalam anggota yang terdiri dari empat 
orang atau dua meja, tetapi ada kelompok yang berdiskusi 
hanya dua orang saja atau satu meja, dan ada juga siswa yang 
tidak ikut diskusi melainkan mengerjakan LKS secara individu. 
Siswa diberikan beberapa penjelasan mengenai pentingnya 
diskusi dalam kelompok belajar.Setelah semua kelompok 
menyelesaikan LKS, perwakilan kelompok maju didepan kelas 
untuk menampilkan hasil pekerjaan kelompoknya.Peneliti 
membenarkan apabila ada jawaban yang tidak sesuai. 
Kemudian siswa dibimbing oleh peneliti untuk menyimpulkan 
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materi yang telah dipelajari.Peneliti memberikan penghargaan 
kepada kelompok yang dinilai berperan aktif dan 
mempresentasikan hasil diskusinya dengan baik, Untuk 
mengecek penguasaan siswa terhadap materi yang baru saja 
dipelajari, siswa diberi soal latihan yang berada di halaman 
terakhir LKS.Pada akhir pembelajaran, pembelajaran ditutup 
atau diakhiri dengan menyimpulkan kegiatan pembelajaran 
pada pertemuan kedua. 
iii. Pertemuan Ketiga 
Pada pertemuan ketiga untuk kelas eksperimen 
dilaksanakan dengan mengacu pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun berdasarkan metode 
penemuan terbimbing. Kegiatan pembelajaran diawali dengan 
pembukaan, menyampaikan tujuan dan motivasi tentang materi 
yang akan dipelajari pada pertemuan tersebut yaitu tentang 
Menguraikan aljabar kedalam faktor-faktornya. Dalam 
pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing siswa 
dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yang sudah 
terbentuk pada pertemuan sebelumnya.Pada tahap berikutnya, 
siswa diberi Lembar Kegiatan Siswa (LKS) untuk dipelajari 
dan dikerjakan secara kelompok.Pada pertemuan ketiga ini, 
Pada saat siswa diminta untuk mempelajari materi dan 
mengerjakan secara kelompok, beberapa siswa ada yang 
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mengobrol dengan teman sebelahnya.Bahkan pada pertemuan 
terakhir ini, siswa sudah mulai jenuh karena setiap pertemuan 
mengerjakan LKS.Peneliti mulai kewalahan menangani siswa, 
tetapi ada rekan observer yang ikut membantu mengatur 
pengolahan kelas.Sehingga, dengan penjelasan yang diberikan 
oleh peneliti akhirnya siswa mengerti dan terdapat kemauan 
untuk belajar.Jalannya diskusi diawasi dan diberi bantuan jika 
ada siswa yang kesulitan. Beberapa kelompok bekerja secara 
aktif dan saling bekerja  sama, tetapi ada kelompok yang 
berdiskusi hanya dua orang saja atau satu meja, dan ada juga 
siswa yang tidak ikut diskusi melainkan bermain main. Siswa 
diberikan penjelasan mengenai pentingnya diskusi dalam 
kelompok belajar. 
 
Gambar 4. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
Setelah semua kelompok menyelesaikan LKS, perwakilan 
kelompok maju didepan kelas untuk menampilkan hasil 
pekerjaan kelompoknya. Peneliti membenarkan apabila ada 
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jawaban yang tidak sesuai.Kemudian siswa dibimbing oleh 
peneliti untuk menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari.Peneliti memberikan penghargaan kepada kelompok 
yang dinilai berperan aktif dan mempresentasikan hasil 
diskusinya dengan baik, Untuk mengecek penguasaan siswa 
terhadap materi yang baru saja dipelajari, siswa diberi soal 
latihan yang berada di halaman terakhir LKS.Pada akhir 
pembelajaran, pelajaran diutup atau diakhiri dengan 
menyimpulkan kegiatan pembelajaran pada pertemuan ketiga 
dan menyampaikan bahwa pertemuan selanjutnya adalah 
posttest. 
Berdasarkan perhitungan skor keterlaksanaan pembelajaran 
melalui metode penemuan terbimbing pada lampiran.dapat dilihat bahwa 
presentase keterlaksanaan pembelajaran matematika melalui pendekatan 
penemuan terbimbing adalah 94,07% yang termasuk dalam kriteria sangat 
baik. Artinya secara keseluruhan, kegiatan pembelajaran pada kelas 
eksperimen berlangsung sesuai dengan RPP. 
b. Kelas Kontrol 
i. Pertemuan Pertama 
Pada kelompok kontrol pembelajaran yang digunakan 
adalah metode ekspositori.Pada pertemuan pertama, secara 
umum telah dilaksanakan berdasarkan Rencana Pelaksanaan 




Gambar 5. Penjelasan materi pada siswa 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan pembukaan, 
penyampaian apersepsi, penyampaian informasi pembelajaran, 
penjelasan materi pembelajaran, tanya jawab antara guru dan 
siswa, pemberian soal kuis dan penyelesaiannya, penyampaian 
simpulan materi yang telah diajarkan, dan penutup. Materi pada 
pertemuan pertama adalah Menyelesaikan operasi tambah dan 
kurang pada bentuk aljabar.Pada saat peneliti menjelaskan, 
banyak siswa yang tidak memperhatikan, dengan sedikit 
penjelasan, akhirnya mereka diam dan memperhatikan.Siswa 
didorong agar saling berpendapat sehingga kelas menjadi 
aktif.Setelah materi telah tersampaikan, siswa diberi soal 
latihan yang ada pada buku paket dan mempersilahkan siswa 
untuk mengerjakan didepan kelas. Diakhir pelajaran, Pelajaran 
ditutup dengan menyampaikan kesimpulan pada pembelajaran 
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dan memberi penghargaan pada siswa yang telah mengerjakan 
soal didepan kelas. 
ii. Pertemuan Kedua 
Pada kelompok kontrol pembelajaran yang digunakan 
adalah metode ekspositori.Pada pertemuan kedua, secara umum 
telah dilaksanakan berdasarkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun sebelumnya.  Kegiatan 
pembelajaran diawali dengan pembukaan, penyampaian 
apersepsi, penyampaian informasi pembelajaran, penjelasan 
materi pembelajaran, tanya jawab antara guru dan siswa, 
pemberian soal kuis dan penyelesaiannya, penyampaian 
simpulan materi yang telah diajarkan, dan penutup. Materi pada 
pertemuan kedua adalah Menyelesaikan operasi kali, bagi dan 
pangkat pada bentuk aljabar.Pada saat peneliti datang, siswa 
sudah sangat malas belajar matematika dikarenakan sudah jam 
terakhir.dengan sedikit usaha dari peneliti dan observer, siswa 
mau belajar matematika. Siswa didorong agar saling 




Gambar 6. Siswa mengerjakan soal pada buku paket 
Setelah materi telah tersampaikan, siswa diberi soal latihan 
yang ada pada buku paket dan mempersilahkan siswa untuk 
mengerjakan didepan kelas.Diakhir pelajaran, pelajaran ditutup 
dengan menyampaikan kesimpulan pada pembelajaran dan 
memberi penghargaan pada siswa yang telah mengerjakan soal 
didepan kelas. 
iii. Pertemuan Ketiga 
Pada kelompok kontrol pembelajaran yang digunakan 
adalah metode ekspositori.Pada pertemuan ketiga, secara 
umum telah dilaksanakan berdasarkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun sebelumnya.  Kegiatan 
pembelajaran diawali dengan pembukaan, penyampaian 
apersepsi, penyampaian informasi pembelajaran, penjelasan 
materi pembelajaran, tanya jawab antara guru dan siswa, 
pemberian soal kuis dan penyelesaiannya, penyampaian 
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simpulan materi yang telah diajarkan, dan penutup. Materi pada 
pertemuan ketiga adalah Menguraikan aljabar kedalam faktor-
faktornya.Pada pertemuan terakhir ini, siswa sudah rajin belajar 
matematika.Peneliti menjelaskan dengan mendorong siswa 
agar saling berpendapat sehingga kelas menjadi aktif. 
 
Gambar 7. Siswa mengerjakan soal didepan kelas 
Setelah materi telah tersampaikan, siswa diberi soal latihan 
yang ada pada buku paket dan mempersilahkan siswa untuk 
mengerjakan didepan kelas. Diakhir pelajaran, pelajaran 
ditutup dengan menyampaikan kesimpulan pada pembelajaran 
dan memberi penghargaan pada siswa yang telah mengerjakan 
soal didepan kelas serta menyampikan bahwa pertemuan 
berikutnya adalah postest. 
Berdasarkan perhitungan skor keterlaksanaan pembelajaran 
melalui metode ekspositori dapat dilihat bahwa presentase keterlaksanaan 
pembelajaran matematika melalui metode ekspositori adalah 95,45% yang 
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termasuk dalam kriteria sangat baik. Artinya secara keseluruhan, kegiatan 
pembelajaran pada kelas eksperimen berlangsung sesuai dengan RPP. 
 
Gambar 8. Siswa mengerjakan posttest 
Setelah selesai melakukan treatment untuk kelas eksperimen 
dengan metode penemuan terbimbing dan untuk kelas kontrol dengan 
metode ekspositori kemudian dilakukan postest. Postest berisi pilihan 
ganda dan angket kepercayaan diri. 
2. Deskripsi Data 
Dalam penelitian yang telah dilakukan, data yang diperoleh terdiri 
darinilai pretes prestasi belajar siswa, skor awal kepercayaan diri siswa, 
nilai posttestprestasi belajar siswa, dan skor akhir kepercayaan diri 
siswa.Keempat data tersebut diperoleh dari dua kelas yaitu kelas 
eksperimen yang diterapkan metode penemuan terbimbing dan kelas 





a. Data Kepercayaan Diri Siswa 
Data kepercayaan diri siswa terdiri dari skor awal dan skor 
akhir.Kedua data ini didapatkan dari dua kelompok yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol yang mendapat perlakuan 
berbeda.Kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan metode 
penemuan terbimbing, sedangkan kelompok kontrol mendapatkan 
perlakuan metode ekspositori.Skor awal kepercayaan diri siswa 
didapatkan sebelum kedua kelompok mendapatkan perlakuan, 
sedangkan skor akhir kepercayaan diri siswa didapatkan setelah 
kedua kelompok mendapatkan perlakuan masing-masing.Data skor 
kepercayaan diri siswa pada kedua kelompok dapat dilihat pada 
Tabel 14. 
Tabel 14. Deskripsi data kepercayaan diri siswa 
Skor 
Eksperimen Kontrol 
Awal Akhir Awal Akhir 
Jumlah Siswa 33 33 32 32 
Percaya Pada 
Kemampuan Diri (%) 72,4 74,6 67,96 69,3 
Optimis (%) 73,1 75,3 72,8 73,1 
Bertanggungjawab (%) 75,5 77,03 71,7 72,9 
Rasional dalam 
mengatasi masalah (%) 74,8 72,07 68,8 70,8 





Awal Akhir Awal Akhir 
Skor maksimal ideal 80 80 80 80 
Maksimal 70 75 68 70 
Minimal 50 50 42 47 
Rata-rata 72,9 76,5 70,5 71,5 
Ketercapaian (%) 72,9 76,5 70,5 71,5 
Standar deviasi 5,46 5,04 7,3 6,8 
Skor maksimal untuk indikator percaya pada kemampuan 
diri adalah 23, kemudian untuk indikator optimis adalah 19, untuk 
indikator bertanggungjawab adalah 18, dan untuk indikator 
rasional dalam mengatasi masalah adalah 15.Berdasarkan hasil 
tersebut, dapat diketahui bahwa persentase ketercapaian keempat 
indikator baik kelompok eksperimen maupun kontrol mengalami 
peningkatan. Jika dibandingkan, ketercapaian kelompok 
eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol dilihat dari 
skor awal dan skor akhir. Berdasarkan hasil pada tabel, rata-rata 
skor total kepercayaan diri siswa menunjukkan nilai yang baik. 
Jika dibandingkan antara kedua kelas tersebut, rata-rata skor 
kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok 
kontrol.Selain itu, dapat diketahui bahwa kelompok eksperimen 
mengalami kenaikan lebih tinggi daripada kelompok kontrol.Dapat 
diketahui bahwa kedua kelompok mengalami sedikit penurunan 
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nilai standar deviasi setelah diberi perlakuan.Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat kenaikan tingkat keberagaman nilai. 
b. Data Prestasi Belajar Siswa 
Data prestasi belajar siswa terdiri dari pretest dan posttest. 
Kedua data inididapatkan dari dua kelompok yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol yang mendapat perlakuan 
berbeda.Kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan metode 
penemuan terbimbing, sedangkan kelompok kontrol mendapatkan 
perlakuan metode ekspositori. Data pretest didapatkan sebelum 
kedua kelompok mendapatkan perlakuan masing-masing. Data 
prestasi belajar siswa pada kedua kelompok dapat dilihat pada 
Tabel15. 
Tabel 15. Deskripsi data prestasi belajar siswa 
Skor 
Eksperimen Kontrol 
Prestest Posttest Pretest Posttest 
Jumlah Siswa 33 33 32 32 
Skor maksimal ideal 100 100 100 100 
Skor keseluruhan 1045 1940 1390 1770 
Maksimal 50 85 75 75 
Minimal 15 35 20 15 
Rata-rata 31,67 58,79 43,44 55,31 
Standar deviasi 8,81 12,31 13,99 13,97 
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat 
perbedaan rata- rata nilai pretest kelompok eksperimen dan 
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kelompok kontrol yang memiliki selisih sebesar 11,77. Kemudian 
untuk nilai posttest, kelompok eksperimen mengalami kenaikan 
yang lebih tinggi dibanding kelompok kontrol.Dari data standar 
deviasi, dapat diketahui bahwa kedua kelompok memiliki 
keragaman yang tinggi terhadap rata-rata nilai masing-masing. 
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui pula bahwa kelompok 
kontrol mengalami penurunan nilai standar deviasi setelah diberi 
perlakuan.Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan 
mampu menurunkan tingkat keberagaman nilai. 
3. Analisis Inferensial 
Sebelum diberikan perlakuan, masing-masing kelas eksperimen dan 
kelaskontrol diberikan pretest dan angket minat awal.Pretest diberikan 
untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam belajar matematika dan 
seberapa jauh siswa mampu mengerjakan soal dengan benar. Angket 
kepercayaan diri awal diberikan untuk mengetahui kepercayaan diri awal 
siswa terhadap pembelajaran matematika.Angket kepercayaan diri berisi 
20 butir pernyataan dengan empat alternatif jawaban yaitu selalu, sering, 
kadang-kadang, tidak pernah.Data kepercayaan diri awal dan pretest 
prestasi belajar selanjutnya dianalisis menggunakan uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji rata-rata kemampuan awal. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 
yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
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menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikan 
0,05. Uji dilakukan pada skor angket kepercayaan diri dan nilai 
pretest serta posttest dengan bantuan SPSS 21. Hipotesis uji 
normalitas adalah sebagai berikut. 
H0: data berasal dari polulasi yang berdistribusi normal 
H1: data berasal dari polulasi yang tidak berdistribusi normal 
Berikut adalah hasil penghitungan normalitas kelas kontrol 
meliputi pretest, postest, angket kepercayaan diri awal dan 
kepercayaan diri akhir.  
















Mean 56,44 57,22 43,44 55,31 
Std. Deviation 





Absolute ,116 ,184 ,138 ,179 
Positive ,097 ,184 ,111 ,087 
Negative 
-,116 -,179 -,138 -,179 
Kolmogorov-Smirnov Z ,658 1,038 ,782 1,010 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,779 ,231 ,574 ,259 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS, dapat diketahui 
bahwa nilai signifikansi untuk masing-masing  adalah 0,779 untuk 
kepercayaan diri awal kelas kontrol, 0,231 untuk kepercayaan diri 
akhir kelas kontrol, 0,574 untuk pretest kelas kontrol, 0,259 untuk 
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posttest kelas kontrol. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka 
H0diterima. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 
Berikut adalah hasil penghitungan normalitas kelas 
eksperimen yang meliputi pretest, postest, angket kepercayaan diri 
awal dan kepercayaan diri akhir. 
















Mean 58,30 58,85 31,67 58,79 
Std. Deviation 






Absolute ,137 ,143 ,163 ,136 
Positive ,137 ,143 ,140 ,136 
Negative 
-,105 -,077 -,163 -,122 
Kolmogorov-Smirnov Z ,790 ,819 ,934 ,781 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,561 ,514 ,348 ,575 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS, dapat diketahui 
bahwa nilai signifikansi untuk masing-masing  adalah 0,561 untuk 
kepercayaan diri awal kelas eksperimen, 0,514 untuk kepercayaan 
diri akhir kelas eksperimen, 0,348 untuk pretest kelas eksperimen, 
0,575 untuk posttest kelas eksperimen. Jika nilai signifikansi lebih 






b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 
skor awal angket kepercayaan diri dan skor pretest belajar siswa 
dari kelas eksperimen dan kontrol memilikivarians yang sama atau 
tidak. Uji homogenitas menggunakan uji Levene's dengantaraf 
signifikan 0,05. Uji homogenitas diolah menggunakan bantuan 
SPSS 21.Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut. 
H0: kelompok data berasal dari populasi yang memiliki varians 
homogen 
H1: kelompok data berasal dari populasi yang memiliki varians 
tidak homogen 
 Berikut adalah hasil penghitungan homogeitas kepercayaan 
diri dengan menggunakan SPSS 21  
Tabel 18. Output uji homogenitas kepercayaan diri 
 
Kepercayaan diri 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2,430 8 16 ,062 
 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS, nilai signifikansi 
untuk kepercayaan diri adalah 0,062. Sehingga didapatkan 
signifikansi data lebih dari 0,05) maka H0 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa kedua kelas bersifat homogen.sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa data kepercayaan diri antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol homogen. 
Berikut adalah hasil penghitungan homogeitas prestasi 
belajar dengan menggunakan SPSS 21  
Tabel 19. Output uji homogenitas prestasi belajar 
 
Prestasi Belajar 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2,439 8 12 ,079 
 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS, nilai signifikansi 
untuk prestasi belajar adalah 0,079. Sehingga didapatkan 
signifikansi data lebih dari 0,05 maka H0 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa kedua kelas bersifat homogen.sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data prestasi belajar antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol homogen. 
c. Uji Beda Rata-rata Kemampuan awal 
Uji beda rata-rata dilakukan untuk mengetahui apakah kelas 
eksperimen dan kontrol memiliki kemampuan awal yang sama atau 
tidak. Uji beda rata-rata dilakukan terhadap data skor awal angket 
kepercayaan diri dan pretest belajar siswa.Hipotesis beda rata-rata 
skor awal kepercayaan diri siswa adalah sebagai berikut. 
𝐻0 : 𝜇𝑒1 =  𝜇𝑘1 : (tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan 
awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol ditinjau dari 
kepercayaan diri siswa). 
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𝐻1 : 𝜇𝑒1 ≠  𝜇𝑘1 : (terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal 
antara kelaseksperimen dan kelas kontrol ditinjau dari kepercayaan 
diri siswa) 
Berikut adalah hasil penghitungan uji beda rata-rata 
kemampuan awal kepercayaan diri siswa menggunakan SPSS 21 
Tabel 20. Output uji beda rata-rata kemampuan awal kepercayaan diri 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
























  1,168 57,5
24 
,248 1,866 1,597 -1,332 5,064 
Berdasarkan perhitungan homogenitas dengan SPSS 21,  
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel 
kepercayaan diri sebesar 0,245. Hal ini menunjukkan bahwa H0 
diterima karena nilai signifikansi lebih dari 0,025, artinya tidak 
terdapat perbedaan rata-rata kepercayaan diri antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Sedangkan Hipotesis yang digunakan untuk uji rata-rata 
nilai prestasi belajar siswa adalah sebagai berikut. 
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𝐻0 : 𝜇𝑒2 =  𝜇𝑘2 : (tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan 
awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol ditinjau dari 
prestasi belajar siswa) 
𝐻1 : 𝜇𝑒2 ≠  𝜇𝑘2 : (terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal 
antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol ditinjau dari prestasi belajar siswa) 
Hasil perhitungan uji beda rata-rata kemampuan awal 
prestasi belajar siswa menggunakan SPSS 21. 
Tabel 21. Output uji beda rata-rata kemampuan awal prestasi belajar 
Berdasarkan perhitungan homogenitas dengan SPSS 21,  
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel prestasi 
belajar sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak 
karena nilai signifikansi kurang dari 0,025 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata prestasi belajar 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 






























d. Uji Hipotesis 
1. Uji keefektifan metode penemuan terbimbing ditinjau dari 
kepercayaan diri siswa 
Rumusan masalah pertama adalah Apakah pembelajaran 
dengan metode penemuan terbimbing efektif ditinjau dari 
kepercayaan diri siswapada pembelajaran matematika di 
SMP.Pembelajaran matematika dengan menggunakan metode 
pembelajaran ekspositori efektif ditinjau dari kepercayaan diri 
siswa apabila rata-rata nilai siswa kelas eksperimen minimal 
kriteria baik yaitu > 56. Uji hipotesis ini dilakukan  terhadap 
kepercayaan diri siswa sesudah perlakuan (posttest) pada kelas 
eksperimen. 
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut 
𝐻0 : 𝜇𝑒1
′ ≤ 56 (Pembelajaran matematika dengan metode 
penemuan terbimbing tidak efektif ditinjau dari kepercayaan 
diri siswa) 
𝐻1 : 𝜇𝑒1
′ > 56  : (pembelajaran matematika dengan metode 
penemuan terbimbing efektif ditinjaudari kepercayaan diri 
siswa) 
Hasil uji beda satu sampel (one sample t-test) dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 21 untuk kepercayaan 





Tabel 22. Output uji hipotesis pertama 
 
 Test Value = 66 




95% Confidence Interval 






65 ,000 -7,424 -8,71 -6,14 
Hasil uji beda satu sampel (one sample t-test) dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 21 untuk kepercayaan 
diri siswa disajikan pada Tabel.. Berdasarkan Tabel, 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi hasil uji one samplet-test 
pada kelompok konvensional untuk variabel kepercayaan diri 
adalah sebesar 0,000. Nilai signifikansi ini kurang dari 0,05, 
berarti H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing efektif 
ditinjau dari kepercayaan diri siswa. 
2. Uji keefektifan Metode pembelajaran ekspositori ditinjau 
dari kepercayaan diri siswa 
Rumusan masalah kedua adalah Apakah metode 
pembelajaran ekspositori efektif ditinjau dari kepercayaan diri 
siswa pada pembelajaran matematika di SMP.Pembelajaran 
matematika dengan menggunakan metode pembelajaran 
ekspositori efektif ditinjau dari kepercayaan diri siswa apabila 
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rata-rata nilai siswa kelas kontrol minimal mencapai kriteria 
baik yaitu > 56. Uji hipotesis ini dilakukan  terhadap 
kepercayaan diri siswa sesudah perlakuan (posttest) pada kelas 
kontrol. 
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut. 
𝐻0 : 𝜇𝑒1
′ ≤ 56  : (pembelajaran matematika dengan pendekatan 
penemuan terbimbing tidak efektif ditinjau dari kepercayaan 
diri siswa) 
𝐻1 : 𝜇𝑒1
′ > 56  : (pembelajaran matematika dengan pendekatan 
penemuan terbimbing efektif ditinjau dari kepercayaan diri 
siswa) 
Hasil uji beda satu sampel (one sample t-test) dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 21 untuk kepercayaan 
diri siswa disajikan pada Tabel 21. 
 
Tabel 23. Output uji hipotesis kedua 
 
 Test Value = 64 




95% Confidence Interval 




-8,186 63 ,000 -7,172 -8,92 -5,42 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan SPSS 21, 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi hasil uji one sample t-
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test pada kelompok kontrol untuk variabel kepercayaan diri 
siswa adalah sebesar 0,000. Nilai signifikansi ini kurang dari 
0,05, berarti H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika dengan metode ekspositori efektif 
ditinjau dari kepercayaan diri siswa 
3. Perbandingan keefektifan pembelajaran menggunakan 
metode penemuan terbimbing dan pembelajaran dengan 
metode ekspositori ditinjau dari kepercayaan diri siswa 
Rumusan masalah ketiga adalah Metode pembelajaran 
manakah yang lebih efektif diantara metode pembelajaran 
ekspositori dan pembelajaran dengan metode penemuan 
terbimbing ditinjau dari kepercayaan diri siswa pada 
pembelajaran matematika di SMP. 
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut. 
H0 :𝜇𝑒1′ ≤  𝜇𝑘1 ′ : (pembelajaran matematika dengan metode 
penemuan terbimbing tidak lebih efektif daripada 
pembelajaran dengan metode ekspositori ditinjau dari 
kepercayaan diri siswa) 
H1 :𝜇𝑒1′ > 𝜇𝑘1 ′: (pembelajaran matematika dengan metode 
penemuan terbimbing lebih efektif daripada pembelajaran 




Uji hipotesis lima dilakukan karena uji hipotesis pertama dan 
ketiga masing-masing metode pembelajaran efektif.  
Hasil pengujian hipotesis ketiga menggunakan 












Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai signifikansi 
untuk variabel prestasi belajar sebesar 0,277. Hal ini 
menunjukkan bahwa H0  diterima sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing 
tidak lebih efektif daripada pembelajaran dengan metode 
ekspositori ditinjau dari kepercayaan diri siswa atau bisa 
dikatakan sama sama efektif karena berdasarkan Independent 
Tabel 24. Output Uji Hipotesis ketiga 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 




































,280 1,630 1,494 -1,362 4,622 
111 
 




berarti metode penemuan terbimbing tidak lebih efektif 
dibandingkan pembelajaran dengan metode ekspositori ditinjau 
dari kepercayaan diri siswa  
4. Uji keefektifan metode penemuan terbimbing ditinjau dari  
prestasi belajar siswa 
Rumusan masalah keempat adalah Apakah pembelajaran 
dengan metode penemuan terbimbing efektif ditinjau dari 
prestasi belajar siswa pada pembelajaran matematika di 
SMP.Pembelajaran matematika dengan menggunakan metode 
penemuan terbimbing efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa 
apabila rata-rata nilai siswa kelas eksperimen minimal KKM 
yaitu 75. Uji hipotesis ini dilakukan  terhadap kepercayaan diri 
siswa sesudah perlakuan (posttest) pada kelas eksperimen. 
Rumusan hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut. 
𝐻0 : 𝜇𝑒2
′ ≤ 74,99: (pembelajaran matematika dengan metode 
penemuan terbimbing tidak efektif ditinjau dari prestasi belajar 
siswa) 
𝐻1 : 𝜇𝑒2
′ > 74,99  : (pembelajaran matematika dengan metode 




Hasil uji beda satu sampel (one sample t-test) dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 21 untuk prestasi belajar 
siswa disajikan pada Tabel23, 
 
Tabel 25. Output uji hipotesis keempat 
 
 Test Value = 66 




95% Confidence Interval 




-9,750 65 ,000 -20,773 -25,03 -16,52 
Berdasarkan Tabel, menunjukkan bahwa nilai signifikansi hasil 
uji one samplet-test pada kelompok kontrol untuk variabel 
prestasi belajar adalah sebesar 0,000. Nilai signifikansi ini 
kurang dari 0,05, berarti H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing 
efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa. 
5. Uji keefektifan Metode pembelajaran ekspositori ditinjau 
dari prestasi belajar siswa. 
Rumusan masalah kelima adalah Apakah metode 
ekspositori efektif ditinjau dari prestasi belajar siswapada 
pembelajaran matematika di SMP.Pembelajaran matematika 
dengan menggunakan metode pembelajaran ekspositori efektif 
ditinjau dari kepercayaan diri siswa apabila rata-rata nilai siswa 
kelas kontrol minimal mencapai KKM yaitu 75. Uji hipotesis 
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ini dilakukan  terhadap prestasi belajar siswa sesudah perlakuan 
(posttest) pada kelas kontrol. 
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut. 
𝐻0 : 𝜇𝑒2
′ ≤ 74,99  : (pembelajaran matematika dengan metode 
ekspositori tidak efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa) 
𝐻1 : 𝜇𝑒2
′ > 74,99  : (pembelajaran matematika dengan metode 
ekspositori efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa) 
Hasil uji beda satu sampel (one sample t-test) dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 21 untuk prestasi belajar 
siswa disajikan pada Tabel 24. 
Tabel 26. Output uji hipotesis kelima 
 
 Test Value = 64 




95% Confidence Interval 




-7,746 63 ,000 -14,625 -18,40 -10,85 
Berdasarkan Tabel, menunjukkan bahwa nilai signifikansi hasil 
uji one sample t-test pada kelompok kontrol untuk variabel 
prestasi belajar siswa adalah sebesar 0,000. Nilai signifikansi 
ini kurang dari 0,05, berarti H0  ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan metode 






6. Perbandingan keefektifan pembelajaran menggunakan 
metode penemuan terbimbing dan pembelajaran dengan 
metode ekspositori ditinjau dari prestasi belajar siswa. 
Rumusan masalah keenamadalah Metode pembelajaran 
manakah yang lebih efektif diantara metode pembelajaran 
ekspositori dan pembelajaran dengan metode  penemuan 
terbimbing ditinjau dari prestasi belajar siswa pada 
pembelajaran matematika di SMP. 
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut. 
H0 :𝜇𝑒2′ ≤  𝜇𝑘2 ′ : (pembelajaran matematika dengan metode 
penemuan terbimbing tidak lebih efektif daripada 
pembelajaran dengan metode ekspositori ditinjau dari prestasi 
belajar siswa) 
H1 :𝜇𝑒2′ > 𝜇𝑘2 ′: (pembelajaran matematika dengan metode 
penemuan terbimbing lebih efektif daripada pembelajaran 
dengan metode ekspositori ditinjau dari prestasi belajar siswa) 
Uji hipotesis lima dilakukan karena uji hipotesis kedua dan 
keempat masing-masing pembelajaran efektif.  
Hasil pengujian hipotesis menggunakan bantuan program 






Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai signifikansi 
untuk variabel prestasi belajar sebesar 0,001. Hal ini 
menunjukkan bahwa H0  ditolak sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing 
lebih efektif daripada pembelajaran dengan metode ekspositori 
ditinjau dari prestasi belajar siswa. 
B. Pembahasan 
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah mengenai 
keefektifan metode penemuan terbimbing  ditinjau dari prestasi dan 
kepercayaan diri siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Yogyakarta. Pada 
penelitian ini dilakukan lima kali pertemuan, dengan rincian satu kali 
pretest-angket awal, satu kali posttest-angket akhir, dan tiga kali 
pemberian materi yang terdiri dari materi penjumlahan dan 
 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 





































Tabel 27. Output Uji Hipotesis Keenam 
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pengurangan, perkalian, pembagian dan pemfaktoran 
aljabar.Persentase keterlaksanaan pembelajaran dengan metode 
penemuan terbimbing termasuk dalam kategori sangat baik yaitu 
mencapai 94,07%. Persentasi keterlaksanaan pembelajaran dengan 
metode ekspositori juga termasuk kategori sangat baik yakni mencapai 
95,45%. Dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan keterlaksanaan 
pembelajaran di kelas eksperimen dan kontrol terlaksana dengan 
sangat baik. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diperoleh 
hasil yang menunjukkan bahwa data kepercayaan diri dan prestasi 
belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 
Pada analisis data yang telah dilakukan diperoleh hasil yang 
menunjukkan bahwa data kepercayaan diri danprestasi belajar antara 
kedua kelas tidak terdapat perbedaan varian atau dapat dikatakan 
bahwa kedua kelas memiliki varians yang homogen.Selain itu, pada 
kedua kelas tersebut telah dilakukan analisis data terkait uji kesamaan 
kemampuan awal dengan hasil yang menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan rata-rata untuk kepercayaan diri dan terdapat 
perbedaan rata-rata untuk prestasi belajar. Dengan kata lain, bahwa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan awal yang 
sama untuk kepercayaan diri. Sedangkan untuk prestasi belajar, kelas 
kontrol dan kelas eksperimen mempunyai kemampuan awal yang 
berbeda.kepercayaan diri dan prestasi belajar merupakan hal yang 
penting dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran yang 
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dilakukan dengan metode penemuan terbimbing diduga dapat 
meningkatkan kedua kemampuan tersebut.Terdapat enam rumusan 
masalah yang diteliti dalam penelitian ini, meliputi (1) keefektifan 
metode penemuan terbimbing ditinjau dari kepercayaan diri siswa (2) 
keefektifan Metode pembelajaran ekspositori ditinjau dari kepercayaan 
diri siswa (3) Perbandingan keefektifan pembelajaran menggunakan 
metode penemuan terbimbing dan pembelajaran dengan metode 
ekspositori ditinjau dari kepercayaan diri siswa (4) keefektifan metode 
penemuan terbimbing ditinjau dari prestasi belajar siswa (5) 
keefektifan Metode pembelajaran ekspositori ditinjau dari prestasi 
belajar siswa (6) Perbandingan keefektifan pembelajaran 
menggunakan metode penemuan terbimbing dan pembelajaran dengan 
metode ekspositori ditinjau dari prestasi belajar siswa.Berikut ini 
merupakan pembahasan setiap rumusan masalah tersebut. 
1) Keefektifan metode penemuan terbimbing ditinjau dari 
kepercayaan diri siswa 
Keefektifan metode penemuan terbimbing ditinjau dari 
kepercayaan diri siswa dapat diketahui berdasarkan uji 
hipotesis yang telah dilakukan.Berdasarkan hasil uji hipotesis 
dengan statistik uji one sample t-test diperoleh nilai signifikansi 
0,000 sehingga H0 ditolak. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa metode penemuan terbimbing efektif 
ditinjau dari kepercayaan diri siswa. Ada beberapa faktor yang 
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menyebabkan metode penemuan terbimbing efektif ditinjau 
dari kepercayaan diri, salah satunya karena metode penemuan 
terbimbing menyajikan permasalahan yang dibuat sedemikian 
hingga agar siswa bisa menemukan pembelajaran baru.Dengan 
permasalahan ini, siswa menjadi lebih tertarik karena 
pembelajaran menjadi lebihbermakna bagi mereka.Dengan 
metode penemuan terbimbing, siswa menjadi lebih 
memperhatikan permasalahan ketika diskusi karena mereka 
menyadari bahwa pelajaran matematika yang dipelajari dapat 
diterapkan dalam kehidupan.Siswa dapat tertarikkarena 
kegiatan pembelajaran yang diterapkan adalah kooperatif 
dengan membentuk kelompok diskusi siswa yang 
beranggotakan 4 siswa tiap kelompok.Dengan diskusi 
kelompok tersebut, siswa menjadi senang dalam mengikuti 
pembelajaran karena sambil berdialog dan saling berpendapat 
dengan teman kelompoknya dalam berpikir sehingga dapat 
meningkatkan kepercayaan diri siswa. 
2) Keefektifan Metode pembelajaran ekspositori ditinjau dari 
kepercayaan diri siswa 
Keefektifan pembelajaran secara konvensional atau 
ekspositori ditinjau dari kepercayaan diri siswa dapat diketahui 
berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan statistik uji one sample 
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t-test diperoleh nilai signifikansi 0,000 sehingga 
ditolak.Dengan demikian, dapatdisimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika dengan metode ekspositori efektif 
ditinjau dari kepercayaan diri siswa. Nilai rata-rata skor awal 
kepercayaan diri sebesar 70,5 yang berdasarkan tabel termasuk 
dalam kategori sangat baik, sedangkannilai akhir skor 
kepercayaan diri siswa  sebesar 71,5 yang termasuk dalam 
kategori baiksehingga minat belajar mengalami peningkatan 
rata-rata skor angket kepercayaan diri sebesar 1,00.Skor 
didominasi oleh klasifikasi sangat baik tetapi masih terdapat 
siswa yang mendapatkan skor kepercayaan diri dalam 
klasifikasi cukup dan bahkan kurang. Pembelajaran dengan 
metode ekspositori efektif ditinjau dari kepercayaan diri 
siswa.Hal ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh 
peneliti. 
3) Perbandingan keefektifan pembelajaran menggunakan 
metode penemuan terbimbing dan pembelajaran dengan 
metode ekspositori ditinjau dari kepercayaan diri siswa  
Berdasarkan uji statistik one sample t-test pada data skor 
akhir angket kepercayaan diri siswa, metode penemuan 
terbimbingdan metode ekspositori efektif ditinjau dari 
kepercayaan diri siswa.Karena keduanya efektif maka 
dilakukan uji statistik, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 
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0,195 sehingga H0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa 
metode penemuan terbimbing tidak lebih efektif ditinjau dari 
kepercayaan diri siswa dibandingkan dengan pembelajaran 
dengan metode eskpositori.  
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
kepercayaan diri siswa, yaitu sesuai Loekomo dalam Safitri 
(2010) mengemukakan kepercayaan diri tidak terbentuk dengan 
sendirinya melainkan dengan kepribadian  
seseorang.kepercayaan diri dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 
berasal dari dalam diri individu sendiri, norma dan pengalaman 
keluarga, tradisi, kebiasaan, dan lingkungan sosial atau 
kelompok dimana itu berasal. 
Saat kegiatan pembelajaran penemuan terbimbing, siswa 
hanya mengerjakan LKS, sedangkan mereka terbiasa dengan 
pembelajaran konvensional.Sehingga siswa cukup kaget 
dengan pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing 
yang guru mewajibkan siswa untuk bekerja secara aktif. Dalam 
pengorganisasian kelas, peneliti berusaha untuk mengawasi 
dengan baik kinerja siswa, tetapi terdapat kelompok yang 
dominan ingin terlihat menonjol diantara kelompok lain. 
Sehingga kelas tidak kondusif dan menyebabkan kelompok lain 
sulit berkonsentrasi. Hal ini membuat pembelajaran dengan 
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metode penemuan terbimbing kurang efektif ditinjau dari 
kepercayaan diri siswa. 
4) Keefektifan metode penemuan terbimbing ditinjau dari 
prestasi belajar siswa 
Keefektifan metode penemuan terbimbing ditinjau dari 
prestasi belajar siswa dapat diketahui berdasarkan uji hipotesis 
yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan 
statistik uji one sample t-test diperoleh nilai signifikansi 0,000 
sehingga ditolak.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
metode penemuan terbimbing efektif ditinjau dari prestasi 
belajar siswa. metode penemuan terbimbing efektif ditinjau 
dari prestasi belajar karena terdapat tahap siswa mengerjakan 
tugas kelompok. Dengan diskusi kelompok, siswa bekerja sama 
dengan teman kelompoknya untuk memecahkan masalah yang 
ada. Beberapa persoalan yang ada dalam LKS kemudian 
dikerjakan bersama-sama. Dengan demikian,siswa mampu 
menguasai materi dan bagaimana menemukan solusi dari 
permasalahan.Selain itu, pembelajaran dengan metode 
penemuan terbimbing  juga mendukung efektifnya 
pembelajaran matematika ini. Oleh karena itu, prestasi siswa 
dapat meningkat dengan metode penemuan terbimbing 
5) Keefektifan Metode pembelajaran ekspositori ditinjau dari 
prestasi belajar siswa 
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Keefektifan pembelajaran secara konvensional atau 
ekspositori ditinjau dari prestasi belajar siswa dapat diketahui 
berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan statistik uji one sample 
t-test diperoleh nilai signifikansi 0,000 sehingga H0 
ditolak.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika secara konvensional efektif ditinjau 
dari prestasi belajar siswa.Pembelajaran konvensional efektif 
ditinjau dari prestasi belajar karena pada pembelajaran ini 
siswa menerima informasi atau materi pelajaran secara 
langsung sehingga informasi atau materi pelajaran sampai ke 
pikiran siswa dalam waktu cepat. Pada saat penyampaian 
materi, waktu yang dibutuhkan relatif lebih sedikit daripada 
metode lainnya sehingga soal latihan yang dikerjakan dan 
dibahas lebih banyak.Dengan demikian, siswa menjadi lebih 
memahami materi karena soal latihan yang dikerjakan lebih 
banyak. 
6) Perbandingan keefektifan pembelajaran menggunakan 
metode penemuan terbimbing dan pembelajaran dengan 
metode ekspositori ditinjau dari prestasi belajar siswa 
Berdasarkan uji statistik one sample t-test pada masing-
masing data posttest siswa kelas eksperimen dan kontrol, 
metode penemuan terbimbing efektif ditinjaudari prestasi 
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belajar dan pembelajaran konvensional juga efektif ditinjau 
dariprestasi belajar. Dengan demikian dilakukan analisis 
selanjutnya untuk mengetahui pembelajaran mana yang lebih 
efektif antara pembelajaran matematika dengan metode 
penemuan terbimbing  dan pembelajaran matematika dengan 
metode ekspositori ditinjau dari prestasi belajar siswa. Analisis 
yang digunakan adalah uji t atau uji indpendent sample t-test 
yang dilakukan dengan bantuanSPSS 21. Dari analisis 
didapatkan bahwa nilai signifikansi 0,007 maka H0 ditolak 
sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
metode penemuan terbimbing lebih efektif daripada metode 
ekspositori ditinjau dari prestasi belajar siswa . metode 
penemuan terbimbing lebih efektif daripada pembelajaran 
secara konvensional karena kegiatan pembelajaran dengan 
metode penemuan terbimbing  menjadikan pembelajaran 
menjadi lebih bermakna sehingga siswa menemukan sendiri 
permasalahan yang ada dengan perhitungan matematika. Selain 
itu pembelajaran dilakukan dengan kegiatan berdiskusi.Siswa 
berdiskusi dan terlibat aktif dalam pembelajaran.Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Taniredja(2015:33) yang menyatakan 
bahwa manfaat dari diskusi kelompok adalah melatih siswa 
mengidentifikasi dan memecahkan masalah, serta mengambil 
keputusan.Penerapan pendekatan kontekstual dengan 
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membentuk kelompok diskusi siswa dapat memacu siswa 
untuk menemukan sendiri bagaimana cara menyelesaikan 
masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian, siswa dapat memahami materi sesuai dengan 
cara masing-masing.Dalam penyelesaian masalah yang ada di 
LKS, siswa saling bekerja sama dansaling membantu jika ada 
anggota kelompok yang belum memahami cara menyelesaikan 
soal yang diberikan. Sedangkan pada pembelajaran dengan 
metode ekspositori,guru menjelaskan materi kepada siswa dan 
siswa cenderung pasif karena hanya menerima materi dari 
guru. Selain itu, guru juga memberikan kesempatan siswa 
untuk bertanya apabila ada materi yang belum jelas. Dengan 
metode ekspositori atau ceramah, siswa dituntut untuk 
memahami materi sesuai dengan petunjuk atau cara yang 
disampaikan oleh guru dan tidak semua siswa dapat memahami 
materisesuai yang disampaikan oleh guru. Hal ini yang dapat 
menyebabkan prestasisiswa cenderung lebih rendah daripada 
kelompok eksperimen.Hasil analisis tersebut sesuai dengan 
hipotesis yang diajukan oleh peneliti yakni pembelajaran 
metode penemuan terbimbing lebih efektif dibandingkan 
pembelajaran matematika dengan metode ekspositori ditinjau 




SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 
1. Pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing efektif ditinjau 
dari kepercayaan diri siswa 
2. Metode pembelajaran ekspositori efektif ditinjau dari kepercayaan 
diri siswa 
3. Pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing tidak lebih 
efektif dibandingkan metode pembelajaran ekspositori ditinjau dari 
kepercayaan diri siswa 
4. Pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing efektif ditinjau 
dari prestasi belajar siswa 
5. Metode pembelajaran ekspositori efektif ditinjau dari  prestasi 
belajar siswa 
6. Pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing efektif ditinjau 
dari prestasi belajar siswa 
B. Saran 
1. Bagi Peneliti Lain 
Peneliti lain yang ingin melakukan penelitian menggunakan metode 
Penemuan Terbimbing sebaiknya menambah variasi soal yang ada. Selain 
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itu.peneliti menyarankan peneliti lain untuk mencoba melakukan 
penelitian lanjutan menguji keefektifan dengan menggunakan metode 
penemuan terbimbing dengan ditinjau dari aspek lain selain kepercayaan 
diri dan prestasi belajar siswa, misalnya pemahaman konsep dan keaktifan 
siswa. 
2. Bagi Sekolah 
Metode Penemuan Terbimbing dapat dijadikan sebagai alternatif dalam 
melaksanakan pembelajaran matematika di kelas karena berdasarkan 
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Lampiran 1. Jadwal Penelitian 
Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
No Hari, Tanggal Jam ke- Kelas Materi 
1 Selasa, 25 Juli 
2017 
1,2 VIIID Pretest dan angket kepercayaan 
diri awal 
2 Selasa, 25 Juli 
2017 
5,6 VIIIE Pretest dan angket kepercayaan 
diri awal 
3 Kamis, 27 Juli 
2017 
7,8 VIIID Menyelesaikan operasi tambah 
dan kurang pada bentuk aljabar. 
4 Jumat, 28 Juli 
2017 
3, 4 VIIIE Menyelesaikan operasi tambah 
dan kurang pada bentuk aljabar. 
5 S enin, 31 Juli 
2017 
1,2 VIIIE Menyelesaikan operasi kali, 
bagi dan pangkat pada bentuk 
aljabar. 
6 Senin, 31 Juli 
2017 
3,4 VIIID Menyelesaikan operasi kali, 
bagi dan pangkat pada bentuk 
aljabar. 
7 Selasa, 1 Agustus 
2017 
1,2 VIIID Menguraikan aljabar kedalam 
faktor-faktornya. 
8 Selasa, 1 Agustus 
2017 
5,6 VIIIE Menguraikan aljabar kedalam 
faktor-faktornya. 
9 Kamis, 3 Agustus  
2017 
7,8 VIIID Posttest dan angket kepercayaan 
diri akhir 
10 Jumat, 4 Agustus 
2017 














Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Lampiran 2.1. RPP Kelas Eksperimen Pertemuan ke-1 
Lampiran 2.2. RPP Kelas Eksperimen Pertemuan ke-2 
Lampiran 2.3. RPP Kelas Eksperimen Pertemuan ke-3 
Lampiran 2.4. RPP Kelas Kontrol Pertemuan ke-1 
Lampiran 2.5. RPP Kelas Kontrol Pertemuan ke-2 

















Lampiran 2 1. RPP Kelas Eksperimen Pertemuan ke-1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah    : SMP Negeri 3 Yogyakarta 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/ Semester   : VIII/ 1 
Materi Pokok    : Aljabar 
Alokasi Waktu   : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 
B. Standar Kompetensi : 1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, 
dan persamaan garis lurus 
 Kompetensi Dasar  : 1.1 Melakukan operasi aljabar 
C. Tujuan 
1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian koefisien, variabel, dan 
konstanta pada bentuk aljabar 
2. Peserta didik dapat menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan 
pada bentuk aljabar 
Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin, Rasa hormat, Perhatian, Tekun, dan 
Tanggung jawab 
D. Materi Pembelajaran 
Materi ajar yang akan digunakan pada pertemuan ini adalah  
1. Variabel  
Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum diketahui 
nilainya dengan jelas. Variabel disebut juga peubah. Variabel biasanya 





Tulislah setiap kalimat berikut dengan menggunakan variabel sebagai pengganti 
bilangan yang belum  diketahui nilainya. 
a. Ibu membeli 2 keranjang apel 
b. Adik mempunyai 3 kantong kelereng 
Penyelesaian : 
c. Jumlah apel dalam keranjang apel dituliskan x, sehingga 2 keranjang apel 
adalah 2x. 
d. Jumlah kelereng dalam kantong dituliskan y, sehingga 3 kantong kelereng 
adalah 3y. 
2. Konstanta 
Suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan tidak memuat variabel 
disebut konstanta. 
Contoh:  
Tentukan konstanta pada bentuk aljabar berikut. 
a. 2x
2
 + 3xy + 7x – y – 8 
b. 3 – 4x2 – x 
Penyelesaian: 
a. Konstanta adalah suku yang tidak memuat variabel, sehingga konstanta dari 2x
2
 
+ 3xy + 7x – y – 8 adalah –8. 
b. Konstanta dari 3 – 4x2 – x adalah 3. 
3. Koefisien 








Tentukan koefisien x pada bentuk aljabar berikut. 
a. 5x
2
y + 3x 
b. 2x
2
 + 6x – 3 
Penyelesaian: 
a. Koefisien x dari 5x
2
y + 3x adalah 3. 
b. Koefisien x dari 2x
2
 + 6x – 3 adalah 6. 
4. Suku 
Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau konstanta pada bentuk aljabar 
yang dipisahkan oleh  operasi jumlah atau selisih. 
a. Suku satu adalah bentuk aljabar yang tidak dihubungkan oleh operasi jumlah 
atau selisih. 
    Contoh: 3x, 4a
2
, –2ab, ... 
b. Suku dua adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh satu operasi jumlah 
atau selisih. 
    Contoh: a
2
 + 2, x + 2y, 3x
2
 – 5x, ... 
c. Suku tiga adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh dua operasi jumlah atau 
selisih. 
    Contoh: 3x
2
 + 4x – 5, 2x + 2y – xy, ... 
Bentuk aljabar yang mempunyai lebih dari dua suku disebut suku banyak atau 
polinom. 
E. Metode Pembelajaran 
Metode Penemuan terbimbing 
 
 




1. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa; 
2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa, melakukan 
aktifitas fisik untuk menambah semangat 
3. Siswa mendengarkan dan menanggapi cerita guru tentang manfaat belajar 
aljabar 
4. Guru mengomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang diharapkan 
akan dicapai siswa; 
5. Guru mengingatkan kembali mengenai materi simbol abjad 
Kegiatan Inti 

















1. Guru mengarahkan siswa untuk 
berkelompok. Satu kelompok terdiri dari 4 
orang 
2. Peserta didik diberikan stimulus dengan 
memberi cerita yang memotivasi peserta 
didik agar merasa ingin tahu tentang bentuk 
aljabar.  
a. Cerita tentang Pak Danu dan Pak Budi 
yang membeli buku dengan satuan 
kardus dan buah. 
b. Wati memiliki 15 kotak merah dan 6 
kotak putih. kotak tersebut berisi 
kelereng. Wati diberi kakaknya 7 kotak 
merah merah dan 3 kotak putih.Kemudian 
Wati memberikan 6 kotak merah dan 9 
kotak putih kepada adiknya.Berapa jumlah 
kelereng yang dimiliki Wati sekarang? 
3. Peserta didik menanggapi cerita dengan 
membuat pertanyaan yang sesaui dengan 
situasi 
a.Bagaimana bentuk aljabar dari jumlah 
buku yang telah dibeli Pak Danu dan 
Pak Budi 














untuk bentuk aljabar 
4. Peserta didik menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang ada di dalam LKS 
5. Peserta didik mengerjakan soal-soal 
dalam LKS 
6. Peserta didik berdiskusi dengan 
kelompoknya apabila mempunyai pendapat 
dan mengalami kesulitan 
7. Peserta mengerjakan soal penalaran yang 
ada dalam LKS 
8. Peserta didik menyimpulkan hasil 
kegiatan dalam LKS yang terdiri dari 
pengertian variabel, konstanta, dan 
koefisien serta pengertian penjumlahan dan 




1.  Siswa dan guru merangkum isi pembelajaran yaitu tentang istilah-istilah dalam 
aljabar dan operasi aljabar. 
2. Siswa melakukan refleksi dengan mengerjakan soal quiz; 
3. Guru memberi pekerjaan rumah; 
4. Guru menginformasikan garis besar isi kegiatan pada pertemuan berikutnya, 
yaitu perkalian dan pembagian bentuk aljabar 
 
G. Alat/Bahan/Sumber Belajar 
Alat   : Spidol 
Media  : LCD Proyektor, Media Tayang. 
Sumber Belajar : Dewi Nuharini. 2008.  Matematika Konsep dan 
Aplikasinya SMP/MTSkelas VIII. Jakarta: Kemendikbud. 
H. Penilaian Hasil Belajar 
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 Menyelesaikan operasi 
tambah dan kurang pada 
bentuk aljabar. 
 
Tes tertulis Uraian 1. Bu Niluh seorang 
pengusaha kue. Suatu 
ketika Bu Niluh 
mendapat pesanan untuk 
membuat berbagai 
macam kue dalam 
jumlah yang banyak. Bu 
Niluh membeli tepung 
sebanyak dua karung 
tepung,, satu plastik 
tepung, dan lima kg 
tepung. Berapa kg 
tepung yang oleh Bu 
Niluh. 
Jawaban: 
Misalkan x adalah jumlah 
berat sekarung tepung, y 
adalah jumlah satu kantung 
plastik tepung, dan z adalah 
berat telur dalam kg 
Jadi  bentuk aljabarnya 
adalah 2x +y +5z 
 
2. Suatu ketika Pak Veri 
membeli dua karung beras 
untuk kebutuhan hajatan di 
rumahnya. Setelah dibawa 
pulang, istri Pak Veri 
merasa beras yang dibeli 
kurang. Kemudian Pak 
Veri membeli lagi 
sebanyak 5 kg. Nyatakan 
bentuk aljabar dari beras 
yang dibeli Pak Veri. 
Jawaban: 
Misalkan x adalah berat 
berat dalam 1 karung 
Jadi, bentuk aljabarnya 





























3. Tentukan hasil 
penjumlahan (3 − 17x + 
35z) dan (4x + 23y − 9). 
Jawaban: 
(3 − 17x + 35z) + (4x + 23y − 
9) =  
-13x + 23y + 35z – 6 
 
4. Tentukan hasil 
pengurangan 5z + 3 oleh 
2z – 7 
Jawaban : 





































Lampiran 2 2.RPP Kelas Eksperimen Pertemuan ke-2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah    : SMP Negeri 3 Yogyakarta 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/ Semester   : VIII/ 1 
Materi Pokok    : Aljabar 
Alokasi Waktu   : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 
A. Standar Kompetensi : 1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan 
persamaan garis lurus 
 Kompetensi Dasar : 1.1 Melakukan operasi aljabar 
B. Tujuan 
Peserta didik dapat menyelesaikanoperasi kali, bagi dan pangkat pada bentuk 
aljabar 
Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin, Rasa hormat, Perhatian, Tekun, dan 
Tanggung jawab 
C. Materi Pembelajaran 
Materi ajar yang akan digunakan pada pertemuan ini adalah 
a. Perkalian suatu bilangan dengan bentuk aljabar 
Jika a, b, dan c bilangan bulat maka berlaku a(b + c) = ab + ac. 
Sifat distributif ini dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan operasi 
perkalian pada bentuk aljabar. Perkalian suku dua (ax + b) dengan 
skalar/bilangan k dinyatakan sebagai berikut. 
k(ax + b) = kax + kb 
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b. Perkalian antara bentuk aljabar dan bentuk aljabar 
k dengan suku dua (ax + b) adalah k (ax + b) = kax + kb. 
Dengan memanfaatkan sifat distributif pula, perkalian antara bentuk 
aljabar suku dua (ax + b) dengan suku dua (ax + d) diperoleh sebagai 
berikut. 
(ax + b) (cx + d) = ax(cx + d) + b(cx + d) 
= ax(cx) + ax(d) + b(cx) + bd 
= acx2 + (ad + bc)x + bd 
c. Perpangkatan Bentuk Aljabar 
Operasi perpangkatan diartikan sebagai operasi perkalian berulang dengan 
unsur yang sama. Untuk sebarang bilangan bulat a, berlaku 
a
n
 = a x a x a x . . .  . x a 
(a + b)
2
 = (a + b) (a + b) 
= a
2








, ab, dan b
2
  adalah 1, 2, 1 
d. Pembagian Bentuk Aljabar 














 y     = x
2
 x y 











dan   y adalah faktor-faktor dari bentuk aljabar xy 




  dan  x
2
 y adalah x
2
 dan y 
sehingga diperoleh 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa jika dua bentuk 
aljabar memiliki faktor sekutu yang sama maka hasil bagi kedua bentuk 
aljabar tersebut dapat ditulis dalam bentuk yang lebih sederhana. Dengan 
demikian, pada operasi pembagian bentuk aljabar kalian harus 
menentukan terlebih dahulu faktor sekutu kedua bentuk aljabar tersebut, 
kemudian baru dilakukan pembagian. 
D. Metode Pembelajaran 
Penemuan Terbimbing 
E. Kegiatan Pembelajaran  
Pendahuluan 
1. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa 
2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa 
3. Siswa mendengarkan dan menanggapi cerita guru tentang perkalian dan 
pembagianaljabar 
4. Guru mengomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang diharapkan 
akan dicapai siswa; 
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5. Guru mengingatkan kembali mengenai materi penjumlahan dan 
pengurangan bentuk aljabar 
Kegiatan Inti 























1. Guru mengarahkan siswa untuk 
berkelompok. Satu kelompok 
terdiri dari 4 orang 
2. Peserta didik diberikan stimulus 
dengan memberi cerita yang 
memotivasi peserta didik agar merasa 
ingin tahu tentang bentuk aljabar.  
a. Cerita tentang Agus yang akan 
memperlebar tamannya dengan 
ukuran panjang 2 kali ukuran 
semula dan lebar ditambah 3 
meter dari ukuran semula. berapa 
luas taman agus? 
b. Jika diketahui luas dan lebar 
kebun Pak Halim, Berapa 
panjangnya? 
3. Peserta didik menanggapi cerita 
dengan membuat pertanyaan yang 
sesaui dengan situasi 
a.Berbentuk apakah taman Agus 
b. Bagaimana rumus luasnya 
c. Bagaimana cara menghitung 
perkalian aljabar 
4. Peserta didik menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang ada di dalam LKS 
5.  Peserta didik mengerjakan soal-soal 
dalam LKS 
6. Peserta didik berdiskusi dengan 
kelompoknya apabila mempunyai 
pendapat dan mengalami kesulitan 




Langkah Deskripsi Kegiatan Waktu 
 yang ada dalam LKS 
8. Peserta didik menyimpulkan hasil 
kegiatan dalam LKS yang terdiri dari 
Cara menyelesaikan perkalian dan 
pembagian bentuk aljabar. 
Penutup 
1. Siswa melakukan refleksi dengan mengerjakan soal quiz; 
2. Guru memberi pekerjaan rumah; 
3. Guru menginformasikan garis besar isi kegiatan pada pertemuan berikutnya, 
yaitu pemfaktoran aljabar 
F. Alat/Bahan/Sumber Belajar 
Alat   : Spidol 
Media  : LCD Proyektor, Media Tayang. 
Sumber Belajar : Dewi Nuharini. 2008.  Matematika Konsep dan 
Aplikasinya SMP/MTSkelas VIII. Jakarta: Kemendikbud. 
G. Penilaian Hasil Belajar 








 menyelesaikan operasi 
perkalian, pembagian, 
dan perpangkatan  
bentuk aljabar. 
Tes tertulis Uraian 1. Tentukan hasil kali dari 
bentuk-bentuk aljabar berikut 
a. 10 × (2y − 10) = ... 
b. (x + 5) × (5x − 1) = ... 
c. (7 − 2x) × (2x − 7) = ... 
Jawaban: 
a. (10x2y)+(10x(-10)) 
=20y + (-100) 












= 5x2 –x +5x -5 
= 5x2+ 4x -5 
c. (7 x 2x) +  (7 x (-7)) + (-
2x x 2) + (-2x x (-7)) 
=14x2 + (-49) + (-4x) 
+14x 
= 14x2 + 10x – 49 
2.Tentukan hasil bagi 
a. x
2
+ 5x + 6 oleh x + 2 
b. 2x
2










































Lampiran 2 3. RPP Kelas Eksperimen Pertemuan ke-3 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah    : SMP Negeri 3 Yogyakarta 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/ Semester   : VIII/ 1 
Materi Pokok    : Aljabar 
Alokasi Waktu   : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi  : 1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, 
dan persamaan garis lurus 
 Kompetensi Dasar : 1.2 Menguraikan bentuk aljabar ke dalam 
faktor-faktornya. 
B. Tujuan 
Peserta didik dapat menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-faktornya 
(memfaktorkan bentuk aljabar). 
Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin, Rasa hormat, Perhatian, Tekun, 
dan Tanggung jawab 
C. Materi Pembelajaran 
Materi ajar yang akan digunakan pada pertemuan ini adalah  
1. Bentuk ax + ay + az + ... dan ax + bx – cx 
Bentuk aljabar yang terdiri atas dua suku atau lebih dan memiliki faktor sekutu 
dapat difaktorkan dengan menggunakan sifat distributif. 
ax + ay + az + ... = a(x + y + z + ...) 
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ax + bx – cx  = x(a + b – c) 
2. Bentuk Selisih Dua Kuadrat x
2
 – y2 
Bentuk aljabar yang terdiri atas dua suku dan merupakan selisih dua kuadrat 
dapat dijabarkan sebagai berikut. 
x
2
 – y2 = x2 + (xy – xy) - y2  
  = (x
2
 + xy) – (xy + y2) 
  = x(x + y) – y(x + y) 
  = (x – y) (x + y) 
Dengan demikian, bentuk selisih dua kuadrat x
2




 – y2  = (x – y) (x + y) 
3. Bentuk x
2




 - 2xy + y
2
 
Untuk memfaktorkan bentuk aljabar x2 + 2xy + y2 dan x2 – 2xy + y2 
perhatikan uraian berikut. 
c. x2 + 2xy + y2 = x2 + xy + xy + y2 
  = (x
2
 + xy) + (xy + y
2
) 
  = x(x + y) + y(x + y) 
  = (x + y) (x + y) 





d. x2 + 2xy + y2 = x2 - xy - xy + y2 
  = (x
2
 - xy) - (xy - y
2
) 
  = x(x - y) - y(x - y) 
  = (x - y) (x - y) 
  = (x – y)2 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
x
2
 + 2xy + y
2





 - 2xy + y
2




 + bx + c dengan a = 1 
Pada pembahasan di depan telah kalian pelajari mengenai perkalian antara suku 
dua dan suku dua sebagai berikut. 
(x +2 ) (x + 3) = x
2
 + 3x + 2x + 6 
  =x
2
 + 5x + 6 
sebaliknya bentuk x
2
 + 5x + 6 difaktorkan menjadi (x +2 ) (x + 3) 
Perhatikan bahwa bentuk aljabar x
2
+ 5x + 6 memenuhi bentuk x
2
 + bx + c. 
Berdasarkan pengerjaan di atas, ternyata untuk memfaktorkan bentuk x
2
 + bx + c 
dilakukan dengan cara mencari dua bilangan real yang hasil kalinya sama dengan 
c dan jumlahnya sama dengan b. 
Misalkan x
2





 + bx + c = (x + m) (x + n) 
= x
2
  + mx + nx + mn 
= x
2
+ (m + n)x + mn 
x
2
+ bx + c  = x + (m + n)x + mn 
x
2
+ bx + c  = (x + m) (x + n) dengan m xn = c dan m + n = b 
5. Bentuk ax
2
 + bx + c dengan  
ada dua cara untuk memfaktorkan bentuk aljabar ax2 + bx + c dengan 
sebagai berikut. 
a. Menggunakan sifat distributif 
ax
2
 + bx + c = ax
2
 + px + qx + c dengan 
p xq = a x c dan 
p + q = b 
b. Menggunakan rumus 
ax
2
 + bx + c = 1/a(ax + m) (ax + n) dengan 
m x n = a xc dan 
m + n = b 
D. Metode Pembelajaran 
Penemuan terbimbing 
E. Kegiatan Pembelajaran  
Pendahuluan 
1. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa; 
2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa 
3. Siswa mendengarkan dan menanggapi cerita guru tentang 
pemfaktoranaljabar 
4. Guru mengomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang diharapkan 
akan dicapai siswa; 






















1. Guru mengarahkan siswa untuk 
berkelompok. Satu kelompok terdiri dari 
4 orang 
2. Peserta didik diberikan stimulus dengan 
memberi cerita yang memotivasi peserta 
didik agar merasa ingin tahu tentang 
pemfaktoran aljabar.  
“Diketahui suatu taman berbentuk persegi panjang 
luasnya adalah x
2
 + 3x + 2 
Berapakah faktor dari luas taman  tersebut?” 
3. Peserta didik menanggapi motivasi 
dengan membuat pertanyaan yang sesaui 
dengan situasi 
a.Berapa panjang dan lebar taman 
tersebut? 
b. Berapa faktor dari luas taman Agus? 
4. Peserta didik menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang ada di dalam LKS 
5. Peserta didik mengerjakan soal-soal 
dalam LKS 
6. Peserta didik berdiskusi dengan 
kelompoknya apabila mempunyai pendapat 
dan mengalami kesulitan 
7. Peserta mengerjakan soal penalaran yang 
ada dalam LKS 
8. Peserta didik menyimpulkan hasil 
kegiatan dalam LKS yang terdiri dari 
pengertian variabel, konstanta, dan koefisien 
serta pengertian penjumlahan dan 









1.  Siswa dan guru merangkum isi pembelajaran yaitu tentang pemfaktoran 
bentuk aljabar 
2. Siswa melakukan refleksi dengan mengerjakan soal quiz; 
3. Guru memberi pekerjaan rumah; 
4. Guru menginformasikan garis besar isi kegiatan pada pertemuan 
berikutnya, yaitu tes kemampuan akhir (posttest) 
F. Alat/Bahan/Sumber Belajar 
Alat   : Spidol 
Media  : LCD Proyektor, Media Tayang. 
Sumber Belajar : Dewi Nuharini. 2008.  Matematika Konsep dan 
Aplikasinya SMP/MTS kelas VIII. Jakarta: Kemendikbud. 
G. Penilaian Hasil Belajar 








 Menguraikan bentuk 
aljabar ke dalam 
faktor-faktornya 
Tes tertulis Uraian 1. Tentukan faktor dari 
a. x
2− 3x - 10 
b. 3x
2− x – 10 
Jawaban : 
a. x2− 3x – 10 
x
2
+ (2x -5x) – 10 
(x
2
+2x) - (5x + 10) 
X(x+2) -5(x+2) 
(x-5)(x+2) 





2–6x)+ (5x -10) 















(3x+5)(x - 2) 
2. Bentuk aljabar x
2
+ 4x − 60 
mempunyai faktor  x + 10. 
Tentukan faktor yang lain 











































Lampiran 2 4. RPP Kelas Kontrol Pertemuan ke-1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah    : SMP Negeri 3 Yogyakarta 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/ Semester   : VIII/ 1 
Materi Pokok    : Aljabar 
Alokasi Waktu   : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi  : 1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, 
dan persamaan garis lurus 
 Kompetensi Dasar  : 1.1 Melakukan operasi aljabar 
B. Tujuan 
a. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian koefisien, variabel, dan 
konstanta pada bentuk aljabar 
b. Peserta didik dapat menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan 
pada bentuk aljabar 
Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin, Rasa hormat, Perhatian, Tekun, dan 
Tanggung jawab 
C. Materi Pembelajaran 
Materi ajar yang akan digunakan pada pertemuan ini adalah  
1. Variabel  
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Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum diketahui 
nilainya dengan jelas. Variabel disebut juga peubah. Variabel biasanya 
dilambangkan dengan huruf kecil a, b, c, ... z. 
Contoh: 
Tulislah setiap kalimat berikut dengan menggunakan variabel sebagai pengganti 
bilangan yang belum  diketahui nilainya. 
a. Ibu membeli 2 keranjang apel 
b. Adik mempunyai 3 kantong kelereng 
Penyelesaian : 
e. Jumlah apel dalam keranjang apel dituliskan x, sehingga 2 keranjang apel 
adalah 2x. 
f. Jumlah kelereng dalam kantong dituliskan y, sehingga 3 kantong kelereng 
adalah 3y. 
2. Konstanta 
Suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan tidak memuat variabel 
disebut konstanta. 
Contoh:  
Tentukan konstanta pada bentuk aljabar berikut. 
a. 2x
2
 + 3xy + 7x – y – 8 




a. Konstanta adalah suku yang tidak memuat variabel, sehingga konstanta dari 2x
2
 
+ 3xy + 7x – y – 8 adalah –8. 
b. Konstanta dari 3 – 4x2 – x adalah 3. 
3. Koefisien 
Koefisien pada bentuk aljabar adalah faktor konstanta dari suatu suku pada 
bentuk aljabar. 
Contoh: 
Tentukan koefisien x pada bentuk aljabar berikut. 
a. 5x
2
 y + 3x 
b. 2x
2
 + 6x – 3 
Penyelesaian: 
a. Koefisien x dari 5x
2
 y + 3x adalah 3. 
b. Koefisien x dari 2x
2
 + 6x – 3 adalah 6. 
4. Suku 
Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau konstanta pada bentuk aljabar 
yang dipisahkan oleh  operasi jumlah atau selisih. 
a. Suku satu adalah bentuk aljabar yang tidak dihubungkan oleh operasi jumlah 
atau selisih. 
    Contoh: 3x, 4a
2
, –2ab, ... 




    Contoh: a
2
 + 2, x + 2y, 3x
2
 – 5x, ... 
c. Suku tiga adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh dua operasi jumlah atau 
selisih. 
    Contoh: 3x
2
 + 4x – 5, 2x + 2y – xy, ... 
Bentuk aljabar yang mempunyai lebih dari dua suku disebut suku banyak atau 
polinom. 
D. Metode Pembelajaran 
Ceramah, tanya jawab, diskusi, pemberian tugas 
E. Kegiatan Pembelajaran  
Pendahuluan 
1. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa; 
2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa, melakukan 
aktifitas fisik untuk menambah semangat 
3. Siswa mendengarkan dan menanggapi cerita guru tentang manfaat belajar 
aljabar 
4. Guru mengomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang diharapkan 
akan dicapai siswa; 







Deskripsi Kegiatan Waktu 
1.Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi 
oleh guru mengenai istilah istilah pada aljabar. 
2. Guru menjelaskan cara menyelesaikan penjumlahan dan 
pengurangan pada bentuk aljabar. 
3. Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas 
contoh dalam buku paket mengenai cara menyelesaikan 
penjumlahan dan pengurangan suku sejenis dan suku tidak 
sejenis. 
60 menit 
4. memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, 
diskusi,  
5. Peserta didik mengerjakan soal-soal dari dalam buku 
paket mengenai peenjumlahan dan pengurangan bentuk 
aljabar 
6. peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas 
jawaban soal tersebut. 
 
7. memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam 
bentuk lisan terhadap keberhasilan peserta didik, 
8. memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan 
elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber, 




Deskripsi Kegiatan Waktu 
memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan, 
 
Penutup 
1.  Siswa dan guru merangkum isi pembelajaran yaitu tentang istilah-istilah 
dalam aljabar; 
2. Siswa melakukan refleksi dengan mengerjakan soal quiz; 
3. Guru memberi pekerjaan rumah; 
4. Guru menginformasikan garis besar isi kegiatan pada pertemuan 
berikutnya, yaitu perkalian dan pembagian bentuk aljabar 
F. Alat/Bahan/Sumber Belajar 
Alat   : Spidol 
Media  : LCD Proyektor, Media Tayang. 
Sumber Belajar : Dewi Nuharini. 2008.  Matematika Konsep dan 
Aplikasinya SMP/MTS kelas VIII. Jakarta: Kemendikbud. 
G. Penilaian Hasil Belajar 










 Menyelesaikan operasi 
tambah dan kurang pada 
bentuk aljabar. 
 
Tes tertulis Uraian a. Berapakah: 
 (2x + 3) + (-5x – 4) 
Jawaban: 
(2x + (-5x)) + (3 + (-4)) 
= -3x -1 
b. Tentukan koefisien, 
variabel, dan konstanta 
dari bentuk aljabar 
4 2 4 33 7 8 4x x x x    
 


















c. Tentukan hasil dari: 
 a.   ( 4 7) (7 3)p p     
  b.   (3 8 ) (6 3 )x y x y    
Jawaban: 




















   = 3p + 4 
b.(3x – 6x) – (8y – (--3y)) 




























Lampiran 2 5. RPP Kelas Kontrol Pertemuan ke-2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah    : SMP Negeri 3 Yogyakarta 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/ Semester   : VIII/ 1 
Materi Pokok    : Aljabar 
Alokasi Waktu   : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi : 1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan 
persamaan garis lurus 
 Kompetensi Dasar : 1.1 Melakukan operasi aljabar 
B. Tujuan 
Peserta didik dapat menyelesaikan operasi kali, bagi dan pangkat pada bentuk 
aljabar 
Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin, Rasa hormat, Perhatian, Tekun, dan 
Tanggung jawab 
C. Materi Pembelajaran 
Materi ajar yang akan digunakan pada pertemuan ini adalah  
a. Perkalian suatu bilangan dengan bentuk aljabar 
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Jika a, b, dan c bilangan bulat maka berlaku a(b + c) = ab + ac. 
Sifat distributif ini dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan operasi 
perkalian pada bentuk aljabar. Perkalian suku dua (ax + b) dengan 
skalar/bilangan k dinyatakan sebagai berikut. 
k(ax + b) = kax + kb 
b. Perkalian antara bentuk aljabar dan bentuk aljabar 
k dengan suku dua (ax + b) adalah k (ax + b) = kax + kb. 
Dengan memanfaatkan sifat distributif pula, perkalian antara bentuk 
aljabar suku dua (ax + b) dengan suku dua (ax + d) diperoleh sebagai 
berikut. 
(ax + b) (cx + d) = ax(cx + d) + b(cx + d) 
= ax(cx) + ax(d) + b(cx) + bd 
= acx2 + (ad + bc)x + bd 
c. Perpangkatan Bentuk Aljabar 
Operasi perpangkatan diartikan sebagai operasi perkalian berulang dengan 
unsur yang sama. Untuk sebarang bilangan bulat a, berlaku 
a
n
 = a x a x a x . . .  . x a 
(a + b)
2
 = (a + b) (a + b) 
= a
2










, ab, dan b
2
  adalah 1, 2, 1 
d. Pembagian Bentuk Aljabar 












 y     = x
2
 x y 











dan   y adalah faktor-faktor dari bentuk aljabar xy 




  dan  x
2
 y adalah x
2
 dan y 
sehingga diperoleh 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa jika dua bentuk 
aljabar memiliki faktor sekutu yang sama maka hasil bagi kedua bentuk 
aljabar tersebut dapat ditulis dalam bentuk yang lebih sederhana. Dengan 
demikian, pada operasi pembagian bentuk aljabar kalian harus 
menentukan terlebih dahulu faktor sekutu kedua bentuk aljabar tersebut, 
kemudian baru dilakukan pembagian. 
D. Metode Pembelajaran 
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Ceramah, tanya jawab, diskusi, pemberian tugas 
E. Kegiatan Pembelajaran  
Pendahuluan 
1. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa; 
2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa 
3. Siswa mendengarkan dan menanggapi cerita guru tentang perkalian dan 
pembagianaljabar 
4. Guru mengomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang diharapkan 
akan dicapai siswa; 
5. Guru mengingatkan kembali mengenai materi penjumlahan dan 
pengurangan bentuk aljabar 
Kegiatan Inti 
Deskripsi Kegiatan Waktu 
a. Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi 
oleh guru mengenai cara menyelesaikan operasi 
perkalian, pembagian, dan perpangkatan  pada bentuk 
aljabar, kemudian antara peserta didik dan guru 
mendiskusikan materi tersebut. 
b. Guru mengkomunikasikan secara lisan atau 
mempresentasikan mengenai cara menyelesaikan operasi 





Deskripsi Kegiatan Waktu 
c. Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas 
contoh dalam buku paket mengenai cara menyelesaikan 
perkalian, pembagian, dan perpangkatan bentuk aljabar 
d. melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap 
kegiatan pembelajaran.  
 
e. Peserta didik mengerjakan soal-soal dari “Uji 
Kompetensi 3, 3, 5” dalam buku paket mengenai 
perkalian, pembagian, dan perpangkatan bentuk aljabar 
f. peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas 
jawaban soal tersebut. 
 
g. memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam 
bentuk lisan terhadap keberhasilan peserta didik, 
h. Siswa dan guru merangkum isi pembelajaran yaitu 
tentang perkalian, pembagian  dan perpangkatan bentuk 
aljabar 
i. memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk 







1. Siswa melakukan refleksi dengan mengerjakan soal quiz; 
2. Guru memberi pekerjaan rumah; 
3. Guru menginformasikan garis besar isi kegiatan pada pertemuan berikutnya, 
yaitu pemfaktoran aljabar 
F. Alat/Bahan/Sumber Belajar 
Alat   : Spidol 
Media  : LCD Proyektor, Media Tayang. 
Sumber Belajar : Dewi Nuharini. 2008.  Matematika Konsep dan 
Aplikasinya SMP/MTS kelas VIII. Jakarta: Kemendikbud. 
G. Penilaian Hasil Belajar 








 menyelesaikan operasi 
perkalian, pembagian, 
dan perpangkatan  
bentuk aljabar. 
Tes tertulis Uraian a. Berapakah 
(-x + 6)(6x – 2) 
Jawaban: 
(-x x 6x) + (-x x -2) + (6 x 6x) 
+ (6 x 2) 






















































Lampiran 2 6. RPP Kelas Kontrol Pertemuan ke-3 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah    : SMP Negeri 3 Yogyakarta 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/ Semester   : VIII/ 1 
Materi Pokok    : Aljabar 
Alokasi Waktu   : 2 x 40 menit (1 pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi : 1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan 
persamaan garis lurus 
 Kompetensi Dasar : 1.2 Menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-
faktornya. 
B. Tujuan 
Peserta didik dapat menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-faktornya 
(memfaktorkan bentuk aljabar). 
Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin, Rasa hormat, Perhatian, Tekun, dan 
Tanggung jawab 
C. Materi Pembelajaran 
Materi ajar yang akan digunakan pada pertemuan ini adalah  
1. Bentuk ax + ay + az + ... dan ax + bx – cx 
Bentuk aljabar yang terdiri atas dua suku atau lebih dan memiliki faktor sekutu 
dapat difaktorkan dengan menggunakan sifat distributif. 
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ax + ay + az + ... = a(x + y + z + ...) 
ax + bx – cx  = x(a + b – c) 
2. Bentuk Selisih Dua Kuadrat x
2
 – y2 
Bentuk aljabar yang terdiri atas dua suku dan merupakan selisih dua kuadrat 
dapat dijabarkan sebagai berikut. 
x
2
 – y2 = x2 + (xy – xy) - y2  
  = (x
2
 + xy) – (xy + y2) 
  = x(x + y) – y(x + y) 
  = (x – y) (x + y) 
Dengan demikian, bentuk selisih dua kuadrat x
2




 – y2  = (x – y) (x + y) 
3. Bentuk x
2




 - 2xy + y
2
 
Untuk memfaktorkan bentuk aljabar x2 + 2xy + y2 dan x2 – 2xy + y2 
perhatikan uraian berikut. 
e. x2 + 2xy + y2 = x2 + xy + xy + y2 
  = (x
2
 + xy) + (xy + y
2
) 
  = x(x + y) + y(x + y) 
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  = (x + y) (x + y) 
  = (x +y)
2
 
f. x2 + 2xy + y2 = x2 - xy - xy + y2 
  = (x
2
 - xy) - (xy - y
2
) 
  = x(x - y) - y(x - y) 
  = (x - y) (x - y) 
  = (x  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
x
2
 + 2xy + y
2





 - 2xy + y
2




 + bx + c dengan a = 1 
Pada pembahasan di depan telah kalian pelajari mengenai perkalian antara suku 
dua dan suku dua sebagai berikut. 
(x +2 ) (x + 3) = x
2
 + 3x + 2x + 6 
  =x
2
 + 5x + 6 
sebaliknya bentuk x
2
 + 5x + 6 difaktorkan menjadi (x +2 ) (x + 3) 
Perhatikan bahwa bentuk aljabar x
2
+ 5x + 6 memenuhi bentuk x
2
 + bx + c. 
Berdasarkan pengerjaan di atas, ternyata untuk memfaktorkan bentuk x
2
 + bx + c 
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dilakukan dengan cara mencari dua bilangan real yang hasil kalinya sama dengan 
c dan jumlahnya sama dengan b. 
Misalkan x
2
 + bx + c sama dengan (x + m) (x + n). 
x
2
 + bx + c = (x + m) (x + n) 
= x
2
  + mx + nx + mn 
= x
2
+ (m + n)x + mn 
x
2
+ bx + c  = x + (m + n)x + mn 
x
2
+ bx + c  = (x + m) (x + n) dengan m xn = c dan m + n = b 
5. Bentuk ax
2
 + bx + c dengan  
ada dua cara untuk memfaktorkan bentuk aljabar ax2 + bx + c dengan 
sebagai berikut. 
a. Menggunakan sifat distributif 
ax
2
 + bx + c = ax
2
 + px + qx + c dengan 
p x q = a x c dan 
p + q = b 
b. Menggunakan rumus 
ax
2
 + bx + c = 1/a(ax + m) (ax + n) dengan 
m x n = a xc dan 
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m + n = b 
D. Metode Pembelajaran 
Ceramah, tanya jawab, diskusi, pemberian tugas 
E. Kegiatan Pembelajaran  
Pendahuluan 
1. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa; 
2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa 
3. Siswa mendengarkan dan menanggapi cerita guru tentang perkalian dan 
pembagianaljabar 
4. Guru mengomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang diharapkan 
akan dicapai siswa; 




Deskripsi Kegiatan Waktu 
1. Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh 
guru mengenai cara menyelesaikan operasi perkalian, 
pembagian, dan perpangkatan  pada bentuk aljabar, kemudian 
antara peserta didik dan guru mendiskusikan materi tersebut. 
2. Guru menjelaskan secara lisan atau mempresentasikan 




Deskripsi Kegiatan Waktu 
aljabar. 
3. Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh 
dalam buku paket mengenai cara menyelesaikan perkalian, 
pembagian, dan perpangkatan bentuk aljabar 
4. melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. 
5. Peserta didik mengerjakan contoh soal dari dalam buku paket 
mengenai pemfaktoran bentuk aljabar 
6. peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas 
jawaban soal tersebut. 
7. Peserta didik mengerjakan beberapa soal  dalam buku paket.. 
 
8. memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk 
lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan 
peserta didik, 
9. Siswa dan guru menarik kesimpulan tentang pemfaktoran 
bentuk aljabar 
10. memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk 








1. Siswa dan guru merangkum isi pembelajaran yaitu tentang pemfaktoran 
bentuk aljabar 
2. Siswa melakukan refleksi dengan mengerjakan soal quiz; 
3. Guru memberi pekerjaan rumah; 
4. Guru menginformasikan garis besar isi kegiatan pada pertemuan 
berikutnya, yaitu tes kemampuan akhir (posttest) 
F. Alat/Bahan/Sumber Belajar 
Alat   : Spidol 
Media  : LCD Proyektor, Media Tayang. 
Sumber Belajar : Dewi Nuharini. 2008.  Matematika Konsep dan 
Aplikasinya SMP/MTS kelas VIII. Jakarta: Kemendikbud. 
G. Penilaian Hasil Belajar 








 Menguraikan bentuk 
aljabar ke dalam 
faktor-faktornya 








bentuk aljabar berikut. 
 3x
2
+ 14x + 15 
Jawaban: 
3x2 + 14x + 15 = 3x
2
+ 5x + 9x 
+ 15 
= x(3x + 5) + 3(3x + 5) 

















































Lampiran 3. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Lampiran 3.1 LKS Kelas Eksperimen Pertemuan ke-1 
Lampiran 3.2. LKS Kelas Eksperimen Pertemuan ke-2 


































Petunjuk  : 
1. Bacalah keseluruhan isi Lembar Kerja Siswa dan pahamilah seluruh 
perintah 
2. Diskusikan dan bahas bersama dengan temanmu, kesulitan yang kamu temui, jika 
dalamkelompokmu belum diperoleh jawabannya, tanyakan pada gurumu, tetapi 
berusahalah semaksimalmungkin terlebih dahulu. 
Standar 






Kompetensi Dasar : 1.1 Melakukan Operasi Aljabar 
Indikator : 
Menyelesaikan operasi tambah dan kurang 
pada bentuk aljabar 
Tujuan Pembelajaran  : 




















Coba Amati Permasalahan berikut ini 
 Suatu hari Pak Budi sedang bercakap-cakap dengan Pak Danu di sebuah 
toko buku, mereka baru saja membeli buku untuk anaknya. 
Pak Budi : Pak Danu sepertinya membeli buku tulis banyak sekali? 
Pak Danu : Iya Pak, saya membeli buku sebanyak 6 kardus dan  2 buah. Lah Pak 
Budi beli berapa? 
Pak Budi : Saya Cuma beli 4 kardus dan 3 buah buat anak saya. 
Berdasarkan cerita diatas, berapakah banyaknya buku yang dibeli Pak 
Budi dan Pak Danu masing-masing?  
Pak Budi membeli buku sebanyak 4 kardus dan 3 buah. 
Untuk mengetahui jumlah buku yang dibeli Pak Budi, maka kita memisalkan x 
sebagai banyaknya buku dalam 1 kardus. 
Jika jumlah buku dalam kardus adalah 10 maka buku yang dibeli Pak Budi =  
4 × 10 + 3 = 43 
Jika jumlah buku dalam kardus adalah 20 maka buku yang dibeli Pak Budi =  
4 × 20 + 3 = 83 
Jika jumlah buku dalam kardus adalah 30 maka buku yang dibeli Pak Budi =  
4 × 30 + 3 = 123 
Jika jumlah buku dalam kardus adalah x maka buku yang dibeli Pak Budi =  
4 × 𝑥 + 3 atau biasa ditulis 4x + 3 
Jika jumlah buku dalam kardus adalah z maka buku yang dibeli Pak Budi =  
4 × 𝑧 + 3 atau biasa ditulis 4z + 3 
4x + 3 adalah salah satu bentuk aljabar 
Mengenal Bentuk ALjabar 
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Pada bentuk 4x + 3, bilangan 4 disebut koefisien, x disebut variabel, dan 3 
disebut suku konstan. 
kita mengenal beberapa bentuk aljabar, seperti : 4;  x;  4x;  4x +  3; 4z+  3. Bentuk-
bentuk aljabar yang dipisahkan oleh tanda penjumlahan atau pengurangan disebut 
dengan suku. Sehingga 4x + 3 mempunyai 2 suku yaitu 4x dan 3. 
Mari kita berpikir sejenak 
1. Apakah simbol yang boleh digunakan hanya x dan z saja? 
 
 
2. Berapa saja nilai x dan yang bisa di gantikan dalam permasalahan  diatas? 
 
Setelah kalian paham, mari kita menganalisa jumlah buku yang dibeli Pak 
Danu 
1. Berapa banyaknya buku yang dibeli Pak Danu? 
 




Ayo Kita Berlatih 
Tentukan Bentuk Aljabar masing-masing pernyataan berikut ini 
1. Ibu Rina membeli telur sebanyak  2 krat dan 3 butir 
 





Setelah melakukan kegiatan diatas, ungkapkan dengan bahasamu sendiri 














Entah kalian sadari atau tidak, banyak masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 
penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar. Misal dalam dunia perdagangan di 
pasar dan produksi suatu perusahaan. 
 
Amati ilustrasi berikut. 
Wati memiliki 15 kotak merah dan 6 kotak putih. kotak tersebut berisi 
kelereng. 
Wati diberi kakaknya 7 kotak merah dan 3 kotak putih. 
Kemudian Wati memberikan 6 kotak merah dan 9 kotak putih kepada adiknya. 
Berapa jumlah kelereng yang dimiliki Wati sekarang? 
keterangan : 
Memahami Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar 
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banyak kelereng dalam setiap kotak merah sama 
banyak kelereng dalam setiap kotak putih sama 
 
1.  Jika banyak kelereng pada kotak merah dinyatakan dengan x dan 
banyaknya kelereng pada kotak putih dinyatakan dengan y. 
Maka banyaknya kelereng dalam kedua kotak adalah 15x + 6y. 
 
2. Wati diberi kakaknya 7 kotak merah merah dan 3 kotak putih.  
Sehingga Wafi mendapatkan tambahan kelereng sebanyak 7x + 3y.  
Dengan demikian Wafi sekarang memiliki (15x + 9y) + (7x + 3y) kelereng.  
Bentuk ini sama dengan 22 kotak merah dan 12 kotak putihyang diperoleh 
dengan cara menjumlahkan kotak-kotak yang warnanya sama. 
Dalam bentuk aljabar ditulis 22x + 12y 
(15x + 9y) + (7x + 3y) = 22x + 12y 
 
(15x + 9y) + (7x + 3y) = (15x + 7x) + (9y +3y) = 22x + 12y 
adalah penjumlahan bentuk aljabar 
 
3. Kemudian Wati memberikan 6 kotak merah dan 9 kotak putih kepada adiknya, 
Sehingga kelereng yang dimiliki Wafi sekarang berkurang sebanyak . . . 
 
 




Mari Berpikir Sejenak 
1. Ibu membeli 3 karung beras dan 2 kotak telur sedangkan Bapak membeli 3 
karung beras dan 1 kotak telur. Berapa kg beras dan berapa kg telur yang 
dibeli Bapak dan Ibu? 
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Ayo amati dan isilah tabel berikut ini. 
 
No A B A+ B A – B 
1 2x 4x 6x -2x 
2 X+2y X+4y 2x+6y -2y 
3 2x-1 X+3 . . . . . . 
4 6x 4x+2 . . . . . . 
5 5 5x-2 .  . . 5x+7 
6 4x-2y 2x+5y 6x+3y . . . 
7 7x X+5 . . . . . . 
Setelah melakukan kegiatan diatas, ungkapkan dengan bahasamu bagaimana cara 
menyelesaikan: 





















1. Bu Niluh seorang pengusaha kue. Suatu ketika Bu Niluh mendapat 
pesanan untuk membuat berbagai macam kue dalam jumlah yang banyak. 
Bahan yang harus dibeli Bu Niluh adalah tepung sebanyak dua karung 
tepung, satu kantong plastik , dan 5 kg tepung. Nyatakan bentuk aljabar 





2. Suatu ketika Pak Veri membeli dua karung beras untuk kebutuhan hajatan 
di rumahnya. Setelah dibawa pulang, istri Pak Veri merasa beras yang 
dibeli kurang. Kemudian Pak Veri membeli lagi sebanyak 5 kg. Nyatakan 




































Petunjuk  : 
1. Bacalah keseluruhan isi Lembar Kerja Siswa dan pahamilah seluruh 
perintah 
2. Diskusikan dan bahas bersama dengan temanmu, kesulitan yang kamu temui, jika 
dalam kelompokmu belum diperoleh jawabannya, tanyakan pada gurumu, tetapi 
berusahalah semaksimal mungkin terlebih dahulu. 
Kompetensi Dasar : 1.1 Melakukan Operasi Aljabar 
Standar 







Menyelesaikan operasi kali, bagi dan 
pangkat pada bentuk aljabar Tujuan Pembelajaran  : 
1. Peserta didik dapat 
menyelesaikan 
operasi kali, bagi dan 
pangkat pada bentuk 
aljabar. 










Amati ilustrasi berikut ini 
Agus mempunyai taman yang ukuran panjang tiap sisinya x meter. Jika Agus 
berniat memperluas tamannya tersebut sedemikian hingga membentuk persegi 
panjang dengan panjang dua kali ukuran semula, dan lebarnya ditambah 3 meter. 
Berapakah luas taman Agus yang akan dibuat. 
 
amati gambar dibawah ini 
 
 
Bentuk taman yang akan dibuat Agus adalah Persegi panjang 
Rumus luas taman Agus adalah 
Luas Persegi panjang = panjang x lebar 
 
Luas taman Agus adalah 
Luas  = panjang x lebar 
 = 2𝑥 × (𝑥 + 3) 
  
2𝑥 ×  𝑥 + 3 adalah Perkalian bentuk aljabar atau cukup ditulis dengan 2𝑥(𝑥 +
3) 
 
Kita juga dapat menggunakan cara lain, yaitu dengan menjumlahkan luas 
masing-masing petak 
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Jadi, luas kebun Pak Halim adalah 2x
2 
+ 6x 
Luas persegi panjang  = jumlah luas masing – masing petak 
2𝑥(𝑥 + 3)   = 2x2 + 6x 
Amati kembali masalah berikut ini 
Pak Idris mempunyai kebun apel berbentuk persegi dan Pak Halim 
mempunyai kebun apel  berbentuk persegi panjang.  
Ukuran panjang kebun apel Pak Halim 10m lebih panjang dari panjang sisi 
kebun apel Pak Idris. 
Sedangkan untuk lebarnya, 3m lebih dari lebar dari sisi kebun apel Pak Idris.  
Berapakah ukuran luas kebun Pak Halim tersebut? 
 
Untuk memecahkan persoalan tersebut bisa dengan cara memisalkan panjang 
sisi kebun apel Pak Idris dengan suatu variabel, misal variabel x.  
Panjang kebun semangka Pak Halim 10 meter lebih panjang dari panjang sisi 
kebun apel, bisa ditulis x + 10.  
Sedangkan lebarnya 3 meter lebihnya dari panjang sisi kebun apel Pak Idris, 
bisa ditulis x + 3.  
Seperti yang kita ketahui bahwa luas persegi panjang adalah panjang × lebar.  
Dalam permasalah tersebut luas kebun Pak halim adalah hasil kali dari x + 10 
dengan x + 3. Amati gambar dibawah ini. 
 
Kebun Pak Halim berbentuk 
 
 






Bagaimana bentuk perkalian aljabar yang terbentuk? 
 
 





Jadi, luas kebun Pak Halim adalah 
 
 
Sama artinya dengan 
Luas persegi panjang = jumlah luas masing – masing petak 
    
=  
Mari Kita Berpikir 














Untuk lebih memahami tentang perkalian bentuk aljabar, amati 
perkalian bentuk bentukaljabar berikut. 
 
No A B A x B Keterangan 
1 2 X + 5 2(x + 5) 2x +10 
2 4 3x + 3   
3 X + 5 7y – 2   
4. 2x + 3y 4x + y   
 
 Tentukan hasil dari 
























Setelah melakukan kegiatan diatas, Cara menyelesaikan perkalian 










Operasi pembagian bentuk alajabar adalah lawan dari operasi perkalian 
bentuk aljabar. Sebelum mengikuti kegiatan lebih jauh, silakan kalian baca 
kembali masalah luas kebun Pak Idris dan Pak Halim yang disajikan di 
pengamatan diatas. 
 
 Jika informasi pada permasalahan tersebut diubah, yang diketahui adalah 
luas = x
2
+ 13x + 30 satuan luas, dan panjangnya = x + 10 satuan panjang, kalian 
diminta untuk menentuk bentuk aljabar dari lebarnya. Bagaimana langkah kalian 
untuk menentukan lebarnya?  
Seperti yang kita ketahui Luas = panjang × lebar.  






Lebar tanah Pak Halim dapat ditentukan dengan membagi bentuk aljabar dari luas 
tanah dengan bentuk aljabar dari panjang. 
K x (a +b) = 
(a x b) (c x d) = 
Memahami Pembagian Bentuk  ALjabar 
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  lebar = 
𝒙𝟐+ 𝟏𝟑𝒙 + 𝟑𝟎
𝒙+𝟏𝟎
= 𝒙 + 𝟑 
 
Pada kegiatan tersebut, kita telah menentukan hasil bagi x
2
 + 13x + 30 oleh x + 10 
adalah x + 3. 
kita juga dapat menggunakan cara lain yaitu dengan pembagian bersusun 
misalkan 75 : 3  
 
 
 Jadi, 75 : 3 = 25 
Kita juga dapat menggunakan pembagian bersusun untuk menyelesaikan 
pembagian bentuk aljabar  
( x
2




 + 13x + 30 ): (x + 10) = (x + 3) 
Dari hasil pengamatan kalian terhadap contoh diatas, adakah yang masih belum kalian 
pahami dari proses membagi bentuk aljabar dengan bentuk aljabar? jika belum, coba 
Tentukan hasil bagi dari 
2x
2










ayo berpikir sejenak 
Tentukan hasil bagi bentuk aljabar berikut 

























3. Bentuk aljabar x
2
− 7x − 44 jika dibagi suatu bentuk aljabar hasilnya adalah 















































1. Tentukan hasil kali dari bentuk-bentuk aljabar berikut 
a. 10 × (2y − 10) = ... 
b. (x + 5) × (5x − 1) = ... 






2.Tentukan hasil bagi 
a. x
2
+ 5x + 6 oleh x + 2 
b. 2x
2
































Petunjuk  : 
1. Bacalah keseluruhan isi Lembar Kerja Siswa dan pahamilah seluruh 
perintah 
2. Diskusikan dan bahas bersama dengan temanmu, kesulitan yang kamu temui, jika 
dalam kelompokmu belum diperoleh jawabannya, tanyakan pada gurumu, tetapi 










Kompetensi Dasar : 1.2 Menguraikan bentuk aljabar dalam faktor-faktornya 
Indikator : 
Menguraikan aljabar kedalam faktor-
faktornya Tujuan Pembelajaran  : 














Masih ingatkah kamu??? 
 
Masih ingatkah kamu bagaimana cara mengerjakan pembagian bentuk aljabar?  
Coba Tentukan hasil bagi 2x
2
 + 12x – 10 oleh x + 5. 
Hasil bagi 2x
2
 + 12x – 10 oleh x + 5adalah  2x + 2 
Berarti faktor dari 2x
2
 + 12x – 10 adalah  (x + 5) dan  (2x + 2) 
 
coba amati masalah berikut 
1. Diketahui suatu taman berbentuk persegi panjang luasnya adalah x2 + 3x + 
2 
Berapakah faktor dari luas taman  tersebut? 
 
Cara penyelesaian: 
a. Bentuk aljabar tersebut kita modelkan sebagai berikut 
 
 x                   111 
          x            xxx         1        1 
         1        1 
b. Susunlah kotak tersebut sehingga membentuk persegi 
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196 
 
Karena sebuah persegi panjang dapat terbentuk maka x
2
 + 3x + 2 dapat 
difaktorkan.  
 Panjang persegi panjang tersebut adalah . . . 
 
 




 Maka faktor dari x
2
 + 3x + 2 adalah  . . . 
  
Selain menggunakan metode persegi diatas, dapat juga mnggunakan cara 
lain yaitu sebagai berikut. 
Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut kalian harus memahami 




 + 3x + 2  = x
2
 + x + 2x + 2  Langkah 1 
= (x
2
 + x)+ (2x + 2)   Langkah 2 
= x(x + 1)+ 2(x + 1)   Langkah 3 
= (x + 2) + (x + 1)  Langkah 4 
 
Jadi faktor dari x
2






Menjabarkan bentuk 3x menjadi penjumlahan dua bentuk aljabar ax + bx 
sedemikian a × b = 2, dengan a dan b adalah bilangan bulat. 2 adalah hasil 
kali dari koefisien x
2
, yaitu 1 dengan konstanta 2. 
Nilai a dan b adalah faktor dari 2, maka kemungkinannya adalah {−1, 1, 
−2, 2}. Salah satu cara untuk menentukan nilai a dan b adalah dengan 
membuat tabel bantuan sebagai berikut: 
A b a x b a + b 
-1 -2 2 -3 
1 2 2 3 
Dari sekian kemungkinan tersebut ternyata yang memenuhi adalah 1 dan  
2. Jadi kita menjabarkan 3x menjadi x + 2x. Untuk selanjutnya tabel tidak 
harus selalu digunakan. 
Langkah 2 
Mengasosiasikan (mengumpulkan) masing-masing dua sukunya menjadi 
(x
2
 + x) + (2x + 2). 
Langkah 3 
Memfaktorkan masing-masing bentuk yang dikelompokkan 





Ingat kembali sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan (atau 
pengurangan). 
 Mari kembali berpikir 
 Dengan menggunakan langkah kedua berapakah faktor dari 6x
2










Dari kegiatan diatas yang dapat kalian simpulkan tentang pemfaktoran 












1. Tentukan faktor dari 
a. x
2− 2x - 10 
b. 3x
2
 − x – 10 
2. Bentuk aljabar x
2
 + 4x − 60 mempunyai faktor  x − 10. Tentukan faktor yang 
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Lampiran 4 1. Soal Pretest 
Soal Pretest Prestasi Belajar 
Materi : Aljabar 
Kelas : VIII 
Waktu : 80 menit 
 
Petunjuk Pengerjaan: 
Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 
Jangan lupa tuliskan identitas (nama, kelas, dan nomor presensi) pada lembar 
soal dan jawaban. 
Selama proses pengerjaan soal, siswa tidak diperbolehkan membuka buku 
apapun, bekerjasama dengan teman, menggunakan alat bantu hitung seperti 
kalkulator, dan menggunakan alat komunikasi apapun seperti handphone. 
Bertanyalah pada guru bila ada hal yang tidak jelas pada soal. 
Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan. 
Pilihlah jawaban yang dianggap benar dengan memberi tanda silang pada huruf a, b, c 
dan d pada lembar jawaban yang disediakan. 
1. (2p + 3b) + (2p + b) = . . . 
a. (4p + 4b) 
b. (4p – 4b) 
c. (2p2 + 3b2) 
d. (p2 + 2b2) 
2. (5x + 3) – (2x -7) = . . . 
a. (7x – 10) 
b. (7x + 10) 
c. (3x – 10) 
d. (3x +10) 
3. Hasil pengurangan (2s -7 ) dari (9s + 8) adalah . . . 
a. (-7s – 15) 
b. (-7s + 1) 
c. (7s + 15) 
d. (7s + 1) 
4. 2a x (3a +7) = . . . 
a. (5a + 7) 







c. (6a + 14a) 
d. (6a + 7) 
5. (5p-1) x (2- 5p)= . . . 
a. (7p +6p) 
b. (10p +6p) 
c. 25p2 + 15p -2 
d.  25p2 + 15p + 2 
6. Pemfaktoran dari (x2 + 3x + 2) adalah . . . 
a. (x+1) (x+2) 
b. (x-1) (x-2) 
c. (x-1) (x+2) 
d. (x+1) (x- 2) 
7. Hasil dari (4p – 5q)2 adalah … 
a.    16p
2
 – 20pq + 25q2 
b.    16p
2
 – 20pq – 25q2 
c.    16p
2
 – 40pq + 25q2 
d.    16p
2
 – 40pq – 25q2 
8. Pemfaktoran dari (p2 – q2) adalah . . . 
a. (p-q) (p-q) 
b. (p-q) (p+q) 
c. (p+q) (p+q) 
d. (p+p) (p-q) 





10. Hasil pembagian x2 -3x -18 oleh x- 6 adalah . . . 
a. (x+3) 
b. (x-3) 
c. (3- x) 
d. (-3-x) 
11. Hasil dari perkalian aljabar 2(-6x-10) adalah . . . 
a. -12x -20 
204 
 
b. -4x -8 
c. 12x + 20 
d. -12x + 20 
12. Hasil bagi 2x2-x-10 oleh x+2 adalah . . . 
a. 2x + 5 
b. x - 10 
c. x + 10 
d. 2x - 5 
13. Hasil penjumlahan dari (2p+q) + (3p+5q) adalah . . . 
a. p – 4q 





d. 6p +5q 
14. Hasil pengurangan dari (5p+1) oleh (3p+5) adalah . . . 
a. 2p + 4 
b. -2p + 4 
c. 2p - 4 
d. -2p - 4 
15. Pemfaktoran dari (x2 -1) adalah . . . 
a. (x - 1) (x - 1) 
b. (x - 1) (x + 1) 
c. (x + 1) (x + 1) 
d. (2x - 1) (x + 1) 
16. Pemfaktoran dari x2+2x-35 adalah . . . 
a. (x + 5) (x - 7) 
b. (x - 5) (x - 7) 
c. (x + 5) (x + 7) 
d. (x - 5) (x + 7) 
17. Bentuk paling sederhana dari  4(2x – 5y) – 5(x + 3y)  adalah … 
a. 13x + 30y 
b. 3x + 35y 
c. 3x – 35y 
d. 13x – 30y 
18. Hasil bagi x2 +15x +54 oleh (x+6) adalah . . . 
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a. x - 9 
b. x + 9 
c. x - 3 
d. x + 3 
19. (9x-1)(2x+1) = . . . 
a.  18x
2
 +7x -1 
b. 18x - 1 
c. 18x
2
 +2x - 1 
d. 18x
2
 - 7x -1 
20. Hasil dari (x-9)2  adalah . . . 
a. x
2
 + 18x + 36 
b. x
2
 – 18x + 81 
c. x
2
 – 18x + 18 
d. x
2













Lampiran 4 2. Soal Postest 
Soal Postest Prestasi Belajar 
 
Materi : Aljabar 
Kelas : VIII 
Waktu : 80 menit 
 
Petunjuk Pengerjaan: 
Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 
Jangan lupa tuliskan identitas (nama, kelas, dan nomor presensi) pada lembar 
soal dan jawaban. 
Selama proses pengerjaan soal, siswa tidak diperbolehkan membuka buku 
apapun, bekerjasama dengan teman, menggunakan alat bantu hitung seperti 
kalkulator, dan menggunakan alat komunikasi apapun seperti handphone. 
Bertanyalah pada guru bila ada hal yang tidak jelas pada soal. 
Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan. 
 Pilihlah jawaban yang dianggap benar dengan memberi tanda silang pada huruf a, b, c 
dan d pada lembar jawaban yang disediakan. 
1. (p + 3b) + (p + b) = . . . 
a. (2p + 4b) 
b. (2p + 2b) 
c. (2p – 4b) 
d. (2p – 2b) 
2.  (x + 3) – (2x -7) = . . . 
a. (x + 4) 
b. (-x - 4) 
c. (x – 10) 
d. (-x + 10) 
3. Hasil pengurangan (s - 7 ) dari (8s + 8) adalah . . . 







b. (-7s + 1) 
c. (7s + 15) 
d. (7s + 1) 
4. 2a x (4a + 1) = . . . 
a. (6a + 2) 
b. (8a2 + 2a) 
c. (6a + 3a) 
d. (6a + 2a) 
5. (2p-1) x (2- 5p)= . . . 
a. (4p + 6p) 
b. (4p - 6p) 
c. -10p2 + 9p -2 
d.  10p2 + 9p + 2 
6. Pemfaktoran dari (x2 + 5x + 6) adalah . . . 
a. (x + 3) (x + 2) 
b. (x - 3) (x - 2) 
c. (x - 3) (x + 2) 
d. (x+ 3) (x - 2) 
7. Hasil dari (3p – 2q)2 adalah … 
a.    9p
2
 + 12pq + 4q
2
 
b.    -9p
2
 + 12pq – 4q2 
c.    9p
2
 – 12pq + 4q2 
d.    9p
2
 – 12pq – 4q2 
8. Pemfaktoran dari (p2 – q2) adalah . . . 
a. (p-q) (p-q) 
b. (p-q) (p+q) 
c. (p+q) (p+q) 
d. (p+p) (p-q) 
9 Hasil pembagian (6x2 + 3x -63) oleh (3x – 9) adalah . . . . 
a. (2x + 7) 
b. (2x - 7) 
c. (3x - 7) 





 -3x -18) oleh (x + 3) adalah . . . 
a. (x - 6) 
b. (x + 6) 
c. (-x - 6) 
d. (-x + 6) 
11. Hasil dari perkalian aljabar 2(5x + 3) adalah . . . 
a. 10x + 6 
b. 7x  - 5 
c. 10x + 5 
d. 10x - 6 
12. Hasil bagi (2x2 – x – 10) oleh (2x - 5) adalah . . . 
a. x - 2 
b. x - 5 
c. x + 5 
d. x + 2 
13. Hasil penjumlahan dari (2p+4q) + (3p+5q) adalah . . . 
a. 6p
2
 – 20q2 





d. 9p +5q 
14. Hasil pengurangan dari (5p + 7) oleh (3p + 4) adalah . . . 
a. 2p - 3 
b. -2p - 3 
c. 2p + 3 
d. -2p +3 
15. Pemfaktoran dari (x2 - 4) adalah . . . 
a. (x - 2) (x - 2) 
b. (x - 2) (x + 2) 
c. (x + 2) (x + 2) 
d. (2x - 2) (x + 2) 
16. Pemfaktoran dari x2 + 2x - 35 adalah . . . 
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a. (x + 5) (x - 7) 
b. (x - 5) (x - 7) 
c. (x + 5) (x + 7) 
d. (x - 5) (x + 7) 
17. Bentuk paling sederhana dari  4(2x – 5y) – 5(x + 3y)  adalah … 
a. 13x + 30y 
b. 3x + 35y 
c. 3x – 35y 
d. 13x – 30y 
18. Hasil bagi (x2 +15x +54) oleh (x + 9) adalah . . . 
a. x - 9 
b. x + 6 
c. x - 6 
d. x + 9 
19. (4x - 1) (2x + 1) = . . . 
a.  8x
2
 + 2x - 1 
b.  8x
2
 + 2x + 1 
c. 8x
2
 - 2x - 1 
d. 8x
2
 - 7x + 1 
20. Hasil dari (x - 3)2  adalah . . . 
a. x
2
 + 6x - 9 
b. x
2
 – 6x + 9 
c. x
2
 + 6x + 9 
d. x
2








Lampiran 4 3. Kisi-Kisi Angket 






3. Siswa mampu 
menjelaskan materi, 
mengerjakan tugas dan PR 
yang diberikan guru tanpa 
bantuan orang lain 
4. Siswa mampu 
menyelesaikan soal-soal 
ulangan tanpa meminta 











14 dan 17 
Optimis 3. Siswa memiliki 
pandangan positif  terhadap 
matematika 
4. Siswa berani ketika 
diminta menyampaikan 
pendapat atau mengerjakan 
soal didepan kelas 
2 
 
7 dn 9 
 
 
12 dan 19 
Bertanggung 
jawab 
3. Siswa mampu 










11 dan 13 
Rasional dalam 
mengatasi masalah 




4. Siswa mampu 
menyelesaikan soal 
matematika sesuai langkah-















Lampiran 4 4. Angket Kepercayaan Diri Siswa 
ANGKET KEPERCAYAAN DIRI SISWA 
Nama  : 
No Absen : 
Kelas  : 
Dalam rangka pengembangan pembelajaran matematika di kelas, kami mohon 
tanggapan saudara terhadap proses pembelajaran yang tidak dilakukan. Jawaban 
saudara akan kami rahasiakan. Jawablah dengan sejujurnya dan hal ini tidak akan 
mempengaruhi nilai matematika saudara. 
Keterangan: 
SL : Selalu 
SR : Sering 
K : Kadang-kadang 
TP : Tidak Pernah 
Petunjuk: 
Berilah tanda centang (√ ) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu 
berdasarkan kriteria. 
No Pernyataan S SR K TP 
1 Saya mampu mengerjakan tugas atau PR yang 
diberikan guru tanpa bantuan orang lain 
    
2 Saya yakin matematika memiliki manfaat yang 
besar dalam kehidupan sehari-hari 
    
3 Saya bersungguh-sungguh dalam mengerjakan soal-
soal matematika 
    
4 Saya yakin dengan jawaban saya sendiri walaupun 
berbeda dengan orang lain 
    
5 Saya mampu menyelesaikan soal-soal matematika 
dengan langkah-langkah yang benar 
    
6 Saya mampu mengerjakan soal-soal matematika 
tanpa menyontek teman 
    
7 Saya berani ketika diminta guru untuk mengerjakan 
soal didepan kelas 
    




9 Saya mampu menyampaikan pendapat saya yang 
berbeda dengan teman tanpa rasa takut 
    
10 Saya dapat menggunakan matematika untuk 
menyelesaikan permasalahan sehari-hari 
    
11 Saya meninggalkan begitu saja jika soal-soal 
matematika yang diberikan sulit 
    
12 Saya merasa takut salah ketika diminta guru untuk 
mengerjakan soal didepan kelas 
    
13 Saya merasa malas mengerjakan tugas matematika     
14 Saya mengganti jawaban soal saya jika jawaban 
tersebut berbeda dengan teman 
    
15 Saya tidak dapat menggunakan langkah-langkah 
yang benar dalam menyelesaikan permasalahan 
matematika 
    
16 Saya ragu dapat menyelesaikan soal dan tugas tanpa 
bantuan orang lain 
    
17 Saya meminta jawaban kepada teman saya ketika 
tidak bisa mengerjakan soal ulangan  
    
18 Saya menunda-nunda mengerjakan PR matematika     
19 Saya takut berpendapat ketika berdiskusi karena 
takut diejek teman 
    
20 Saya bingung menerapkan kegunaan matematika 
dalam kehidupan 












Lampiran 4 5. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas Pretest 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 33 97,1 
Excluded
a
 1 2,9 
Total 34 100,0 





N of Items 
,442 20 
Berdasarkan perhitungan SPSS tersebut, koefisien Alpha Cronbach menunjukkan 
skor 0,442. Menurut kriteria skor reliabilitas instrumen, reliabilitas pretest 
termasuk dalam kategori sedang 
 
Uji Reliabilitas Posttest 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 33 97,1 
Excluded
a
 1 2,9 
Total 34 100,0 





N of Items 
,534 20 
Berdasarkan perhitungan SPSS tersebut, koefisien Alpha Cronbach menunjukkan 
214 
 
skor 0,534. Menurut kriteria skor reliabilitas instrumen, reliabilitas posttest 
termasuk dalam kategori sedang 
 
Uji Reliabilitas Angket Kepercayaan Diri Awal 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 32 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 32 100,0 





N of Items 
,798 20 
Berdasarkan perhitungan SPSS tersebut, koefisien Alpha Cronbach menunjukkan 
skor 0, 798. Menurut kriteria skor reliabilitas instrumen, reliabilitas angket 
kepercayaan diri awal termasuk dalam kategori sangat tinggi. 
 
Uji Reliabilitas Angket Kepercayaan Diri Akhir 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 32 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 32 100,0 










Berdasarkan perhitungan SPSS tersebut, koefisien Alpha Cronbach menunjukkan 
skor 0, 798. Menurut kriteria skor reliabilitas instrumen, reliabilitas angket 


















Lampiran 4 6.Rekap Penilaian Lembar Observasi Keterlaksanaan 
Pembelajaran 
Rekap Penilaian Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dengan 
metode Penemuan Terbimbing 
No Indikator Pert 1 Pert 2 Pert 3 
1 Pendahuluan       
  
1. Siswa dan guru membahas PR yang 
sulit 1 1 1 
  
2. Guru mengkomunikasikan tujuan 
yang akan dicapai 1 1 1 
  
3. Guru mengkomunikasikan rencana 
kegiatan pembelajaran matematika 
yang akan dilaksanakan yaitu akan ada 
diskusi kelompok, mengerjakan 
kegiatan LKS, dan soal dalam LKS 
1 1 1 
  
4. Guru memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran 
1 1 1 
  
5. Guru memberikan apersepsi sebelum 
memulai materi pokok 1 1 1 
2 Kegiatan inti       
  Simulation       
  
6. Siswa berkelompok sesuai dengan 
permintaan guru 1 1 1 
  7. Setiap kelompok diberikan LKS 1 1   
  
8. Setiap Kelompok mengamati 
permasalahan yang ada 1 1 1 
  Problem Statement       
  
9. Guru memberi kesempatan 
mengidentifikasi masalah dan 
memunculkan pertanyaan. 
1 1 1 
  Data Collection       
  
10. Siswa berdiskusi, bekerja sama, 
berpartisipasi dalam kelompok 1 1 1 
  Data Processing       




12. Siswa bertanya kepada teman 
sekelompoknya jika ada yang 
mengalami kesulitan dalam memahami 
materi atau dalam menyelesaikan soal 
0 1 1 
  
13. Siswa saling membantu 
menjelaskan dengan teman 
sekelompoknya jika ada yang 
mengalami kesulitan 
0 1 1 
  Verification       
  
14. Guru berkeliling memaantau 
kegiatan siswa, guru membantu 
menjelaskan jika terdapat kesulitan 1 1 0 
  
15. Guru memancing siswa untuk 
menyampaikan pendapat 1 1 1 
  
16. Siswa menyampaikan pendapatnya 
jika mempunyai pendapat yang 
berbeda 
1 1 0 
  Generalization       
  
17. Siswa menyampaikan hasil 
penemuannya 1 1 1 
  
18. Setiap kelompok mengumpulkan 
hasil pekerjaannya 1 1 1 
  
19. Guru memotivasi siswa dengan 
menyampaikan adanya reward bagi 
kelompok yang terbaik 1 1 1 
3 Penutup       
  
20. Siswa mengerjakan soal latihan 
yang sudah disediakan di lembar LKS 1 1 1 
  21. Guru memberikan PR 1 1 1 
  
22. Guru mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi selanjutnya 1 1 1 
  
23. Guru menyampaikan untuk tetap 
berkelompok pada pertemuan 
selanjutnya 
1 1 1 
  Keterlaksanaan tiap pertemuan (%) 91,30435 100 90,90909 
  Rata-rata keterlaksanaan (%) 94,07114625 
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Rekap Penilaian Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  dengan Metode 
Ekspositori 
 
No Indikator Pert 1 Pert 2 Pert 3 
1 Pendahuluan       
  
1. Siswa dan guru membahas PR 
yang sulit 1 1 1 
  
2. Guru mengkomunikasikan 
tujuan yang akan dicapai 1 0 1 
  
3. Guru mengkomunikasikan 
rencana kegiatan pembelajaran 
matematika yang akan 
dilaksanakan yaitu akan ada 
diskusi bersama dan mengerjakan 
soal mandiri 
1 1 1 
  
4. Guru memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran 
1 0 1 
  
5. Guru memberikan apersepsi 
sebelum memulai materi pokok 1 1 1 
2 Kegiatan inti       
  
6. Guru memberi stimulus untuk 
memasuki materi aljabar 1 1 1 
  
7. Guru mendiskusikan materi 
bersama siswa 1 1 1 
  
8. Siswa diberi kesempatan untuk 
memberikan pendapat tentang 
apa yang telah disampaikan oleh 
guru 
1 1 1 
  
9. Siswa diarahkan untuk 
membaca contoh soal 1 1   
  
10. Siswa mengerjakan latihan 
soal 1 1 1 
  
11. Siswa boleh bertanya pada 
temannya jika mengalami 
kesulitan 
1 1 1 
  
12. Guru berkeliling memantau 
siswa jika siswa mengalami 
kesulitan 
1 1 1 
  
13. Guru memancing siswa untuk 
menyampaikan pendapat 
berkaitan dengan soal latihan 




14. Siswa menyampaikan 
pendapatnya jika mempunyai 
pendapat yang berbeda 
1 1 1 
  
15. Siswa mengerjakan latihan 
soal didepan kelas 1 1 1 
  
16. Guru memberi umpan balik 
pada siswa dengan memberi 
penguatan dalam bentuk lisan 
pada siswa yang telah 
mengerjakan latihan soal didepan 
kelas 
1 1 1 
  
17. Memberi konfirmasi pada 
siswa untuk bisa mencari sumber 
buku lain jika menemui kesulitan 
1 1 1 
  
18. Memfasilitasi siswa untuk 
merefleksi hasil belajar yang telah 
dilakukan 
1 1 1 
  
19. Memberi motivasi pada siswa 
yang kurang paham dengan 
materi yang telah disampaikan 
1 1 1 
3 Penutup       
  
20. Siswa mengerjakan soal yang 
diberikan secara mandiri 1 1 1 
  21. Guru memberikan PR 1 1 1 
  
22. Guru mengingatkan siswa 
untuk mempelajari materi 
selanjutnya 
0 1 1 
  
Keterlaksanaan tiap pertemuan 
(%) 95,45455 90,90909 100 

























































































































































Lampiran 5 . Analisis Data 
Lampiran 5.1. Data Hasil Penelitian Kelas Eksperimen 
Lampiran 5.2. Data Hasil Penelitian Kelas Kontrol 





















Lampiran 5 1. Data Hasil Penelitian Kelas Eksperimen 





Adelluna Kurnia Rachmi 53 54 
Alifa Nasywa Reginismara 63 55 
Anisa Putri Suci Yuliani 53 60 
Bagus Satyo Nugroho 50 54 
Bayu Kurniawan 53 56 
Dadang Bayu Samodra 57 62 
David Alamsyah Susanto 70 69 
Dhian Anggraini 66 59 
Diaz Ardha Prajenta 57 52 
Dusi Awinadadari 61 58 
Eko Putro Wahyu Widayat 69 75 
Elvina Agustin Indraswari 53 56 
Febiyan Imelda Adhany 51 53 
Frengki Kirana Arya Dwi K. 55 58 
Ginestiani Nikmatul Jannah 62 61 
Hidayatullah Ramadhan 53 55 
Jasmine Hasnaa Aulia Savitri 58 56 
M. Afif Razak Erbiyandhana 64 66 
M. Arfin Rahman 59 63 
M. Dava Alviano 60 61 
M. Garibaldi Izaz Gavin 
Azarya 56 57 
Nabil Aly Muzhaffar 54 58 
Nadia Dewi Utami 59 58 
Najwa Kamalia Wibowo 58 56 
Neni Puji Astuti 62 60 
Nisrina Afifah Fadhilah 53 61 
Nur Ikhsan Romadhoni 63 63 
Pipit Dwi Parsa 55 59 
Rahmad Dwi Hidayat 53 56 
Reza Setyawan 53 50 
Rizkia Annisa Putri Azmar 62 58 
Seviolita Anala Diva 60 57 
Visnu Avrianto 69 66 
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Data Prestasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
Nama Pretest Posttest 
Adelluna Kurnia Rachmi 25 70 
Alifa Nasywa Reginismara 40 50 
Anisa Putri Suci Yuliani 15 80 
Bagus Satyo Nugroho 25 45 
Bayu Kurniawan 35 50 
Dadang Bayu Samodra 35 60 
David Alamsyah Susanto 20 60 
Dhian Anggraini 30 70 
Diaz Ardha Prajenta 20 50 
Dusi Awinadadari 25 70 
Eko Putro Wahyu Widayat 40 65 
Elvina Agustin Indraswari 35 65 
Febiyan Imelda Adhany 15 50 
Frengki Kirana Arya Dwi K. 35 55 
Ginestiani Nikmatul Jannah 40 70 
Hidayatullah Ramadhan 45 35 
Jasmine Hasnaa Aulia Savitri 50 55 
M. Afif Razak Erbiyandhana 35 55 
M. Arfin Rahman 30 40 
M. Dava Alviano 35 55 
M. Garibaldi Izaz Gavin 
Azarya 35 45 
Nabil Aly Muzhaffar 25 75 
Nadia Dewi Utami 45 70 
Najwa Kamalia Wibowo 45 65 
Neni Puji Astuti 20 70 
Nisrina Afifah Fadhilah 30 70 
Nur Ikhsan Romadhoni 20 35 
Pipit Dwi Parsa 35 65 
Rahmad Dwi Hidayat 30 55 
Reza Setyawan 30 50 
Rizkia Annisa Putri Azmar 35 85 
Seviolita Anala Diva 30 55 





Lampiran 5 2. Data Hasil Penelitian Kelas Kontrol 






Abdallah Bani Mansyuriina 58 54 
Afzal Trikaya Pinasthika 47 47 
Al Fitri Rahmah Hidayatullah 65 61 
Al Hafis Maulvi Safario 56 52 
Alif Nur Aisyah 67 70 
Alifa Maulita Azhari 62 63 
Arristra Dwi Nur Rachmawati 55 50 
Haryanto 59 57 
Early Fairrus Khaerani 47 50 
Fadila Putri Agista 62 62 
Farah Alifia Rafifah 53 52 
Freya Oktavia Maharani 53 51 
Gayuh Aditya Prakusya 60 65 
Hafidh Reihan 47 53 
Ira Tri Utami 53 50 
Ivan Rajendra Abimanyu 58 52 
M.Nayottama R 42 62 
M. Ragil Saputra 48 47 
Najma Syafira Nugraheni 47 51 
Novita Intan Pranesti 63 63 
Pamela Dwi Marsha 64 67 
Priyadji Muhammad Athif 54 51 
Raditya Rama Irawan 60 60 
Riski Dwi Cahyono 46 65 
Rayhan Cahya Adelio 61 63 
Ricky Alfiansyah 50 49 
Saraswati Murtiariswari 67 68 
Sepki Dwi Yana 68 62 
Sinta Ary Jatmiko 61 62 
Sizian Yulina Cahya Citra 65 61 
Dewa Made Devham W. P 49 50 





Data Prestasi Belajar Siswa Kelas Kontrol 
Nama Pretest Posttest 
Abdallah Bani Mansyuriina 40 60 
Afzal Trikaya Pinasthika 45 55 
Al Fitri Rahmah Hidayatullah 40 60 
Al Hafis Maulvi Safario 30 55 
Alif Nur Aisyah 55 40 
Alifa Maulita Azhari 55 60 
Arristra Dwi Nur Rachmawati 25 60 
Haryanto 40 65 
Early Fairrus Khaerani 55 55 
Fadila Putri Agista 55 60 
Farah Alifia Rafifah 45 50 
Freya Oktavia Maharani 35 35 
Gayuh Aditya Prakusya 45 65 
Hafidh Reihan 45 40 
Ira Tri Utami 35 30 
Ivan Rajendra Abimanyu 45 70 
M.Nayottama R 65 75 
M. Ragil Saputra 20 70 
Najma Syafira Nugraheni 55 45 
Novita Intan Pranesti 30 70 
Pamela Dwi Marsha 20 40 
Priyadji Muhammad Athif 45 15 
Raditya Rama Irawan 75 50 
Riski Dwi Cahyono 50 60 
Rayhan Cahya Adelio 50 75 
Ricky Alfiansyah 30 60 
Saraswati Murtiariswari 55 65 
Sepki Dwi Yana 20 55 
Sinta Ary Jatmiko 55 55 
Sizian Yulina Cahya Citra 60 75 
Dewa Made Devham W. P 50 60 







Lampiran 5 3. Hasil Analisis Inferensial 
Hasil Uji Normalitas 






















Mean 58,30 58,85 56,44 57,22 31,67 58,79 43,44 55,31 
Std. 
Deviation 
5,457 5,044 7,264 6,838 8,809 12,313 13,995 13,966 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,137 ,143 ,116 ,184 ,163 ,136 ,138 ,179 
Positive ,137 ,143 ,097 ,184 ,140 ,136 ,111 ,087 
Negative -,105 -,077 -,116 -,179 -,163 -,122 -,138 -,179 
Kolmogorov-Smirnov Z ,790 ,819 ,658 1,038 ,934 ,781 ,782 1,010 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,561 ,514 ,779 ,231 ,348 ,575 ,574 ,259 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Hasil Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
kepercayaan diri  
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2,430 8 16 ,062 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Prestasi Belajar 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 








Hasil Uji Beda Rata-rata Kemampuan Awal 
1. Kepercayaan Diri Siswa 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 






























,248 1,866 1,597 -1,332 5,064 
 
2. Prestasi Belajar Siswa 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 







































1. Uji keefektifan pendekatan penemuan terbimbing ditinjau dari 
kepercayaan diri siswa 
One-Sample Test 
 Test Value = 66 













65 ,000 -7,424 -8,71 -6,14 
 
2. Uji keefektifan Metode pembelajaran ekspositori ditinjau dari 







 Test Value = 64 




95% Confidence Interval 




-8,186 63 ,000 -7,172 -8,92 -5,42 
272 
 
4. Uji keefektifan pendekatan penemuan terbimbing ditinjau dari prestasi 
belajar siswa 
One-Sample Test 
 Test Value = 66 
t df Sig. (2-tailed) Mean 
Difference 





-9,750 65 ,000 -20,773 -25,03 -16,52 
 
5. Uji keefektifan Metode pembelajaran ekspositori ditinjau dari 
prestasi belajar siswa. 
One-Sample Test 
 Test Value = 64 




















3. Perbandingan keefektifan pembelajaran menggunakan pendekatan 
penemuan terbimbing dan pembelajaran dengan metode ekspositori ditinjau 












Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 






















11,286 ,001 1,096 63 ,277 1,630 1,487 -1,342 4,602 
Equal variances 
not assumed 
  1,091 56,97
9 
,280 1,630 1,494 -1,362 4,622 
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6. Perbandingan keefektifan pembelajaran menggunakan pendekatan 
penemuan terbimbing dan pembelajaran dengan metode ekspositori ditinjau 












Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 






















































































































Lampiran 7. Surat Penelitian 
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